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Laporan  Kinerja ~ Pemerintah  Kabupaten  Sikka  merupakan  perwujudan
pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian sasaran strategis tahun 2023. Laporan Kinerja ini
merupakan tahun kelima pelaksanaan Perubahan RPJMD Kabupaten Sikka Tahun 2018 — 2023.
Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Perubahan
RPJMD Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas yang
berfungsi, antara lain sebagai alat penilaian kinerja, wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan
fungsi Pemerintah Kabupaten Sikka dan wujud transparansi serta pertanggungjawaban kepada
masyarakat serta merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit
organisasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka. Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka
diukur atas dasar penilaian indikator kinerja utama (IKU) yang merupakan indikator keberhasilan
pencapaian sasaran strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Pemerintah
Kabupaten Sikka Tahun 2023.

Secara umum capaian kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
meskipun masih terdapat indikator yang belum menunjukan capaian sesuai target. Keberhasilan

Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka sangat ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan



dukungan aktif segenap komponen aparatur sipil negara, masyarakat, dunia usaha dan civil
society sebagai bagian integral dari pembaharuan sistem administrasi Negara.

Berdasarkan analisis dan evaluasi obyektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 ini, diharapkan dapat terjadi optimalisasi peran
kelembagaan dan peningkatan efisiensi, efektivitas dan produktivitas kinerja seluruh jajaran
pejabat dan pelaksana di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka pada tahun-tahun
selanjutnya, sehingga dapat mendukung kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka secara
keseluruhan.

Maumere, 31 Maret 2023
Pj. Bupati Sikk”
St

ADRIANUS FIRMINUS PARERA,SE.MSi
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IKHTISAR EKSEKUTIF

ebagai implementasi dari Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
S Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka setiap
pimpinan daerah WAJIB menyampaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah kepada Gubernur,
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dan Menteri Dalam
Negeri paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir.
Berdasarkan surat Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor B/438/AA.05/2023 tanggal 27 November 2023 tentang Hasil Evaluasi Atas Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Tahun 2023, menyatakan bahwa nilai hasil evaluasi atas AKIP Pemerintah Kabupaten Sikka
sebesar 61,48 dengan kategori “B” dengan interpretasi Baik, penilaian ini menunjukan Implementasi AKIP
sudah baik pada Pemerintah Daerah dan sebagian unit kerja utama, namun perlu adanya sedikit perbaikan
dan komitmen dalam manajemen kinerja.. Rincian hasil evaluasi AKIP Pemerintah Kabupaten Sikka
sejak tahun 2018-2022 cenderung mengalami penigkatan nilai yang dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Nilai SAKIP Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023

BOBOT NILAI BOBOT NILAI
KOMPONEN YANG | TAHUN TAHUN
DINILAI 2018- -

i | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 22%2223 2022 2023 | apora
Perencanaan Kinerja 30 16,93 | 17,18 | 18,57 | 18,70 30 20,96 20,98 n
Pengukuran Kinerja 25 10,92 | 11,47 | 12,55 | 12,66 30 17,10 17,11 Kine
Pelaporan Kinerja 15 9,96 9,71 9,79 | 9,89 15 9,90 9,42 .
Evaluasi Kinerja 10 4,46 4,88 5,03 5,19 25 13,95 13,97 rja
Pencapaian Kinerja 20 12,71 | 12,98 | 12,99 | 12,62 - - - Insta
JUMLAH NILAI 100 54,98 | 56,22 | 58,93 | 59,06 100 61,91 61,48 nsi
HASIL EVALUASI
TINGKAT Peme
AKUNTABILITAS CcC CcC CcC CcC B B .
KINERJA rinta

h Kabupaten Sikka Tahun 2023 merupakan wujud akuntabilitas dan transparansi Pemerintah Kabupaten
Sikka yang berisi gambaran kinerja yang memuat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan program,
kegiatan serta hambatan-hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan tugas pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan. Untuk mewujudkan visi Pemerintah Kabupaten Sikka
Tahun 2023 sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018 — 2023,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Sikka
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Tahun 2020 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sikka Nomor 128) telah ditetapkan 2 misi

dengan rincian sebagai berikut :

e  Misi 1 Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berkualitas.
Misi ini didukung oleh 4 tujuan, 4 indikator tujuan,11 sasaran strategis dan 26 indikator kinerja
utama Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 dan didukung oleh 88 program tertuang dalam
APBD Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023.

o  Misi 2 Mewujudkan Reformasi Birokrasi
Misi ini didukung oleh 1 tujuan,l indikator tujuan, 3 sasaran strategis dan 4 indikator kinerja utama
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 dan didukung oleh 28 program tertuang dalam APBD
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023.

Terkait Indikator Kinerja Utama yang tertuang dalam Bab V11l Perubahan RPJMD Pemerintah
Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Bupati Sikka Nomor 43
Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-
2023 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023.

Capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka tahun 2023 untuk setiap pernyataan indikator

kinerja sasaran dilakukan melalui :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 dan tingkat pertumbuhan antara
target dan realisasi kinerja tahun 2023;

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi kinerja IKU tahun 2021, 2022, 2023 dan tingkat
pertumbuhan;

3. Analisis perbandingan akumulasi pencapaian realisasi indikator kinerja utama terhadap kondisi
akhir tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase pencapaian kinerja terhadap kondisi akhir tahun
RPJMD 2018-2023.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja untuk masing-masing indikator kinerja sasaran tahun

2023 terhadap 30 (tiga puluh) Indikator Kinerja Utama, sebagai berikut :

e  Terdapat sebanyak 14 Indikator Kinerja Utama atau 46.67% bermakna sangat memuaskan (SM)
kategori AA;

o  Terdapat sebanyak 4 (empat) Indikator Kinerja Utama atau 13.33 % bermakna memuaskan (M)
kategori A; dan

e  Terdapat sebanyak 2 (dua) Indikator Kinerja Utama atau 6.67% bermakna sangat baik (SB) kategori
BB;
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e Terdapat sebanyak 2 (dua) Indikator Kinerja Utama atau 6.67% bermakna Cukup Baik (CB)
kategori CC,

e  Terdapat sebanyak 4 (empat) Indikator Kinerja Utama atau 13.33% bermakna Kurang (K) kategori
C; dan

e  Terdapat sebanyak 4 (empat) Indikator Kinerja Utama atau 13.33% bermakna sangat kurang kategori
D.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian target terhadap beberapa indikator yang
dicantumkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-
2023 khususnya untuk tahun anggaran 2023, dapat dipenuhi sesuai dengan harapan. Sebagai langkah
perbaikan akuntabilitas kinerja perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Implementasi proses bisnis dalam penyusunan perencanaan dengan penganggaran dan pelaporan (e-
SAKIP).
2. Meningkatkan pencapaian kinerja PD dalam rangka mendukung visi misi Bupati.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran.

Secara umum capaian tata kelola pemerintahan sebagaimana yang telah ditargetkan dalam
Perubahan RPJMD Pemerintah Kabupaten Sikka 2018-2023, mengalami keberhasilan. Tentunya
keberhasilan ini menunjukkan perkembangan yang baik, sebagai hasil dari komitmen, kerja keras dan
perhatian baik dari Pemerintah Kabupaten Sikka maupun keterlibatan perangkat daerah serta seluruh
masyarakat Sikka. Terhadap indikator yang belum mencapai target akan menjadi perhatian dalam

pencapaiannya untuk memperbaiki kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka pada tahun-tahun mendatang.

Maumere, Maret 2024
Penjabat Bupati Sikka

ADRIANUS FIRMINUS PARERA, S.E, M.Si
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PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
INSPEKTORAT DAERAH

JLNL L TARINO, |TELD, (03K2) 21296 FAX. (0342) 23547
MAUMERE

KODEI'OS ¢ #6112

PERNYATAAN TELAH DIREVIU

Kami telah mereviu Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD)
Pemerintah Kabupaten Sikka untuk Tahun Anggaran 2023 sesuai pedoman reviu
atas Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Substansi laporan yang dimuat

dalam vLaporan Penyelenggaran Pemerintah Daerah menjadi tanggung jawab
manajemen. ' '

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah telah disajikan secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal - hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ini.

Maumere, 27 Maret 2024
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1.1

18]
PENDAHULUAN
. 0

LATAR BELAKANG
ebagaimana ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, maka setiap instansi pemerintah mempunyai kewajiban melaporkan
akuntabilitas keuangan dan akuntabilitas kinerja. Pelaporan Kkinerja instansi
pemerintah selanjutnya secara teknis diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) meliputi proses

penyusunan rencana strategis, perjanjian Kinerja, pengukuran Kkinerja, pengelolaan data

kinerja, pelaporan kinerja, serta reviu dan evaluasi Kinerja.

Pelaporan kinerja yang selanjutnya disebut Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
merupakan wujud pertanggungjawaban kepada publik atas penyelenggaraan pemerintahan
yang memuat rencana kinerja maupun capaian Kinerja. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Kabupaten Sikka Tahun 2022 merupakan capaian Kinerja tahun kelima dari RPJMD periode
2018-2023. Pemerintah Kabupaten Sikka dalam menyelenggarakan SAKIP telah menyusun:
1. Rencana strategis berupa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Sikka, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sikka

Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Sikka Tahun 2018 — 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2019

Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sikka Nomor 118) sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 8 Tahun 2020 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 Tahun 2019 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023

(Lembaran Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2020 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Sikka Nomor 128)

2. Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023
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1.2

3. Rencana Kerja Tahunan (RKT) tahun 2023
4. Perjanjian Kinerja (PK) Pemerintah Kabupaten Sikka tahun 2023

5. Pelaporan kinerja disajikan dalam dokumen ini.

MAKSUD DAN TUJUAN
1. MAKSUD

a.

Memberikan gambaran kinerja penyelenggaraan pemerintahan yang jelas,

transparan, dan akuntabel;

b. Wujud pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pencapaian target sasaran
selama Tahun Anggaran 2022 yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja
berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

2. TUJUAN

1. Sebagai media informasi yang menyajikan perencanaan, pengukuran, pelaporan
dan evaluasi kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka selama tahun anggaran 2022
yang mana tahun ini merupakan tahun kelima RPJMD periode 2018- 2023;

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka di tahun
2023 dan sebagai bahan acuan, perbaikan serta peningkatan kinerja di tahun
berikutnya;

3. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Kabupaten Sikka

dengan menerapkan asas transparansi, sistematik dan akuntabel

1.3 GAMBARAN UMUM PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
1.3.1 Data Geografis Wilayah

A. Keadaan Geografis

Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Nusa

Tenggara Timur berada di daratan Flores, dengan luas wilayah 1.731,91 Km? atau 173.191 Ha.

dengan batas-batas administrasi wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Laut Flores;
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Flores Timur;
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Ende;

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Laut Sawu.

Secara geografis Kabupaten Sikka terletak antara 80 22’ LS sampai dengan 80 50’
LS dan 121° 55” 40” BT sampai 122° 41° 30” BT. Secara administratif Kabupaten Sikka
terbagi atas 21 Kecamatan, 13 Kelurahan, dan 181 Desa dengan luas wilayah masing-

masingnya dapat dilihat pada tabel 1.1.
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Tabel 1.1
Jumlah Desa, Kelurahan, dan Kecamatan di Kabupaten Sikka

No | Kecamatan Desa/Kelurahan

1 Paga Wolowiro
Mauloo
Mbengu
Paga
Lanandreta
Masebawa
Wolorega
Wolowona
Kotandelu
Aebubu
Lowolabo
Rega Pu'u
Rejo

Begu

Ol |IN[O|O|A|WIN|F-

e =
(N}

=
N

=
w

H
~

Korobhera
Dobo

Bera
Wolodhesa
Gera
Liakutu
Parabubu
Dobo Nua Puu
Kowi

Napu Gera
Ndai Mbere
Ratekalo

2 Mego

Ol |N[O|O|B|WIN|F-

e
o

=
N

I

Bu Selatan
Detubinga
Bu Utara
Bu Batuweti
Loke
Renggarasi
Poma

Tuwa

Bu Barat
Bu Nuapuu

3 Tanawawo

OV IW|IN|F-

=
o

4  Lela Kolidetung
Korowuwu
Hepang
Lela
Watutedang
Sikka
Ligasi
Baopaat

(N WIN|F-
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©

| Du

No |

Kecamatan

Desa/Kelurahan

5

Bola

Hokor

Wolonwalu

Wolokoli

Bola

Umauta

Ipir

Watukrus

O(N|oO|O|B|WIN|F-

Bura Bekor

6

Doreng

Wolomotong

Kloangpopot

Watumerak

Wogalirit

Waihawa

Nen Bura

Wolonterang

Mahetana

Oloo|N|[OO|O|A|IWIN|F-

Pelibaler

7

Mapitara

Natakoli

Hebing

Hale

AlIWIN|F-

Egon Gahar

8

Talibura

Nangahale

Talibura

Darat Gunung

Darat Pantai

Nebe

Hikong

Kringa

Ojang

Ol |N|O|O|AIW|IN|F-

Wailamung

Lewomada

=
o

Timutawa

(BN
N

Bangkoor

=
w

Mamai

[EEN
SN

Udek Duen

(=)
(6]

Henga

-
(o))

Likonggete

[
~

Watuomok

=
[ee]

Watubaing

=
©

Baokremot

N
o

Waipaar

9

Waigete

Pogon

Aibura

Wairbleler

Hoder

B |WIN| -

Egon
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No | Kecamatan

Desa/Kelurahan

Nangatobong

Wairterang

Watudiran

OO |N|D

Runut

Egon Buluk

e =
(N}

Mahe Kelan

10 Waiblama

Natarmage

Pruda

Werang

Tanarawa

Ilinmedo

Tua Bao

~N[ojo|b~lwWw|IN| -

Watumoning

11  Kewapante

Umagera

lan Tena

Kopong

Seusina

Namangkewa

Waiara

Geliting

Wairkoja

Oloo|N|[ojO|W|IN|F-

Watukobu

12 Hewokloang

Hewokloang

Heopuat

Wolomapa

Rubit

Kajowair

Baomekot

~N[o|o|b~lWIN| -

Munerana

13 Kangae

Teka Iku

Mekendetung

Blatatin

Kokowahor

Watumilok

Tanaduen

Watuliwung

Habi

OV |IWIN|F-

Langir

14 Palue

Nitunglea

Lidi

Reruwairere

Maluriwu

Kesokoja

Ladolaka

N[O~ |WIN| -

Tuanggeo
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(o]

| Rokirole

No | Kecamatan

Desa/Kelurahan

15 Koting

Koting A

Koting B

Koting C

Koting D

Ribang

Paubekor

N[O~ lWIN| -

Watu Repa

16 Nelle

Nelle Wutung

Nelle Lorang

Manubura

Nelle Berat

I IWIN|F-

Nelle Urung

17 Nita

Tilang

Lusitada

Bloro

Tebuk

Nita

Takaplager

Nitakloang

Wuliwutik

Ol |IN[O|O|BA|WIN|F-

Ladogahar

Riit

=
o

Nirangkliung

=
N

Mahebora

=
w

Nangablo

H
~

Tadalado Jallo

(=Y
a1

Karakabu

18 Magepanda

Kolosia

Magepanda

Reroroja

Kolosia B Woda

Done

Waturia

Woda Mude

OIN|oO|O|BR|WIN|F-

Legu Woda

19 Alok

[ExY

Kota Uneng Nangalimang
Madawat Kabor Pemana
Gunung Sari Semparong

Nangalimang

Madawat

Kabor

Pemana

Gunung Sari

~N[ojo|blwiN

Semparong
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa wilayah administrasi Kabupaten
Sikka terdiri dari 21 Kecamatan, 13 Kelurahan dan 181 Desa. Kecamatan dengan
desa/kelurahan terbanyak terdapat di Kecamatan Talibura sebanyak 20 desa, sedangkan

kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan paling sedikit adalah Kecamatan Mapitara dan

No | Kecamatan

Desa/Kelurahan

20 Alok Barat

Wuring

Hewuli

Wailiti

AIWIN|F-

Wolomarang

21 Alok Timur

Kota Baru

Beru

Nangameting

Wairotang

Waioti

Watugong

Kojadoi

Kojagete

OV |W|IN|F-

Parumaan

=
o

Lepolima

11 | Gong Bekor

Sumber Data: DPMD Tahun 2024

Alok Barat masing-masing sebanyak 4 desa/kelurahan.

Adapun nama ibu kota kecamatan dan luas wilayah per kecamatan dapat dilihat

pada tabel 1.2

Tabel 1.2
Nama Ibu Kota Kecamatan dan Luas Wilayah Per Kecamatan Tahun 2023
Luas Wilayah
No Kecamatan Ibukota K2 %
1 Paga Paga 82,85 4,78
2 Mego Lekebai 111,26 6,42
3 Tanawawo Wolofeo 79,78 461
4 Lela Lela 31,33 1,81
5 Bola Bola 56,83 3,28
6 Doreng Edat 30,41 1,76
7 Mapitara Hebing 81,02 4,61
8 Talibura Talibura 260,11 15,02
9 Waigete Waigete 217,65 12,57
10 | Waiblama Tanarawa 144,36 8,34
11 | Kewapante Kewapante 24,14 1,39
12 | Hewokloang Baowunut 17,58 1,02
13 | Kangae Waipare 38,43 2,22
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14 | Palue Uwa 41 2,37
Luas Wilayah
No Kecamatan Ibukota Km2 Y %
15 | Koting Koting B 23,56 1,36
16 | Nelle Nelle Urung 14,65 0,85
17 | Nita Nita 141,07 8,15
18 | Magepanda Magepanda 166,15 9,59
19 | Alok Maumere 14,64 0,85
20 | Alok Barat Wailiti 62,75 3,62
21 | Alok Timur Waioti 92,34 5,22
Jumlah 1.731,91 100

Sumber: Kabupaten Sikka Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel tersebut, kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah
Kecamatan Talibura dengan luas wilayah 260,11 km2 atau 15,02%, sedangkan kecamatan
yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kecamatan Alok 14,64 km2 atau 0,85%. Secara

rinci dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.

Gambar 1.1
Peta Administrasi Kabupaten Sikka

Sumber: Kabupaten Sikka Dalam Angka Tahun 2023
Gambar 1.2
Peta Topografi Kabupaten Sikka
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Sumber: Kabupaten Sikka Dalam Angka Tahun 2023

B. Klimatologis

Klimatologis merupakan gambaran dan penjelasan sifat iklim di suatu wilayah

yang terdiri dari komponen suhu udara, kelembapan udara, tekanan udara, curah hujan, dan

hari hujan. Kondisi suhu udara dan kelembaban udara di wilayah Kabupaten Sikka dapat

dilihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3

Kondisi Suhu Udara dan Kelembaban Udara Kabupaten Sikka Tahun 2023

Bulan Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%)
Rata-rata Rata-rata
Januari 27.4 81
Februari 26.6 88
Maret 27.5 82
April 27.7 81
Mei 27.7 71
Juni 27.0 74
Juli 27 73
Agustus 26.8 65
September 27.2 63
Oktober 28.5 69
November 29.7 69
Desember 29.4 74

Sumber : BMKG Kabupaten Sikka, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Kabupaten Sikka

dikelilingi oleh Laut Flores dan Laut Sawu dengan iklim tropis yang terbagi

menjadi 2 musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Wilayah di

Kabupaten Sikka memiliki suhu yang cenderung panas. Dari stasiun meteorologi

Maumere tercatat suhu rata rata tertinggi pada tahun 2023 adalah pada bulan

Nopember 29,7°C dan suhu rata rata terendah pada bulan Pebruari 26,6°C.

Kelembaban udara rata rata terendah terjadi pada bulan September dengan

kelembaban udara sebesar 63%. Sebaliknya kelembaban rata rata tertinggi terjadi

pada Bulan Februari dengan besaran 88%. Sedangkan secara umum rata-rata curah

hujan dan hari hujan dapat dilihat dalam tabel 1.4 di bawah ini :
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Tabel 1.4
Jumlah Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Kabupaten Sikka Tahun 2023

Bulan Jumlah Curah Hujan (mm) Jumlah Hari Hujan (hari)
Januari 126,2 15
Februari 385,3 25
Maret 43,0 13
April 104,2 18
Mei 1,0 4
Juni 77,1 5
Juli 7,7 4
Agustus 0,2 1
September 0,0 1
Oktober 1,0 1
November 38,8 11
Desember 79,7 15

Sumber: BMKG Kabupaten Sikka, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Curah hujan
terendah terjadi pada Bulan September kerena tidak ada hujan, sedangkan
curah hujan tertinggi terjadi pada Bulan Februari 385,3 mm. Tekanan udara
dan kecapatan angin di Kabupaten Sikka secara detail dapat dilihat dalam
tabel 1.5.

Tabel 1.5

Rata-rata Tekanan Udara dan Kecepatan Angin
Bulan Kecepatan Angin (Knot) Tekanan Udara
(mb)

Rata-rata Rata-rata

Januari 8 1006,42
Februari 8 1006,1
Maret 7 1008,36
April 8 1007,6
Mei 10 1010,32
Juni 9 1010,14
Juli 10 1011,01
Agustus 9 1012,2
September 9 1011,49
Oktober 8 1015,02
November 8 1008,74
Desember 9 1007,63

Sumber: BMKG Kabupaten Sikka, 2024
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Berdasarkan tabel di atas, kecepatan angin rata rata tertinggi terjadi
pada bulan Mei dan Juli yaitu 10 Knot sedangkan kecepatan angin Rata rata
terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 7 Knot. Selanjutnya untuk
tekanan udara rata rata terendah terjadi pada bulan Februari yaitu 1.006,1
mb, sedangkan untuk tekanan udara rata rata tertinggi terjadi pada bulan
Oktober sebesar 1.015,02 mb.

C. Hidrologi

Hidrologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang kualitas air sekaligus
distribusinya di seluruh wilayah. Kondisi hidrologi Kabupaten Sikka dapat dijelaskan
bahwa potensi sumber air di wilayah Kabupaten dapat diidentifikasi dari 3 (tiga) sumber
yaitu air hujan, air tanah dan air permukaan.
1. Air Hujan

Sumber air hujan di wilayah Kabupaten Sikka dipengaruhi oleh iklim dan curah
hujan. Pada umumnya kondisi iklim di wilayah ini dipengaruhi oleh angin muson yang
mengakibatkan kering, dengan musim hujan yang pendek yang jatuh pada sekitar bulan
November hingga Mei. Akibat rendahnya curah hujan dan sedikitnya hari hujan sangat
mempengaruhi keadaan air tanah dan keadaan debit air sungai yang ada di wilayah
Kabupaten Sikka.
2. Air Tanah

Struktur batuan geologi wilayah Kabupaten Sikka sangat mempengaruhi terhadap
potensi air tanah, batuan yang terdapat di wilayah ini, yaitu batuan gunung api kuarter dan
alluvial, secara umum menunjukkan potensi air tanah yang baik. Struktur hidrogeologi
wilayah ini cenderung kompleks dan sangat dipengaruhi oleh aktivitas tektonik dan
vulkanik pada masa lampau. Aliran air tanah mengalir melalui celah antar butir (pasir dan
butiran batu halus), mengalir di antara retakan dan celah batuan keras, aliran melalui celah,
retakan dan saluran. Sumber air tanah ini sangat dipengaruhi oleh produktifitas aquifernya.

Menurut (Jone, 2018) diketahui bahwa kedalaman muka air tanah sangat dalam
dibagian Tenggara daerah penelitian yaitu wilayah Kopong, Kecamatan kewapante dan
dangkal dibagian Barat Laut daerah penelitian yaitu wilayah Kolisia sampai wilayah
Magepanda. Kedalaman muka air tanah ini mengikuti keadaan topografi daerah setempat.
wilayah potensi air tanah sedang - tinggi dengan debit aliran berkisar 8.47 — 17.05
liter/detik meliputi wilayah Kecamatan Magepanda dan Bagian Barat Kecamatan Alok

Barat dan wilayah potensi air tanah kecil — sedang dengan debit aliran berkisar 1.59 — 8.31
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liter/detik meliputi wilayah Kecamatan Alok Barat, Alok Timur, Kangae, Kewapante,
Bagian Utara Kecamatan Nita, Nele dan Koting.
3. Air Permukaan

Air permukaan berasal dari air sungai-sungai yang berada di wilayah Kabupaten
Sikka dalam skala kecil dan sedang. Iklim yang relatif kering dan musim hujan yang
berlangsung hanya 3-4 bulan dalam setahun menyebabkan sungai-sungai tersebut juga
banyak yang kering terutama pada musim kemarau. Pola aliran sungai di wilayah ini pada
umumnya adalah dendritik, yaitu aliran sungai yang membentuk cabang pohon, berair pada
musim hujan dan kering/berkurang debitnya pada musim kemarau. Berdasarkan data yang
ada, jumlah sungai yang mengalir di wilayah ini hampir terdapat di semua kecamatan,
tetapi pada umumnya hanya mengalir pada musim hujan. (Tatanan Transportasi Lokal
Kabupaten Sikka, 2021).

Tabel 1.6
Nama Sungai di Kabupaten Sikka

No  Nama Sungai Panjang (Km)
1 Sungai Mati 60
2 Sungai Warlelau 70
3 Sungai Ili Getang 70
4 Sungai Nebe 80
5 Sungai Kaliwajo 51
6 Sungai Napun Gete 9,37
7 Sungai Mego 43
8 Sungai Kowi 39
Jumlah 422,37

Sumber: Balai Wilayah Sungai NT 11, 2024

1.3.2 Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di Kabupaten Sikka selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya,
peningkatan tersebut dipengaruhi oleh kematian, kelahiran dan mingrasi. Pada tabel

1.7berikut ini ditampilkan pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahunnya.

Tabel 1.7
Jumlah Penduduk Kabupaten Sikka Menurut Kecamatan Tahun 2019-2023

Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023

Paga 16.196 16.715 16.798 16.801 17.308

Mego 12.662 13.257 13.408 13.489 13.816

Tanawawo 9.080 8.906 9.101 9.219 9.572

Lela 12.694 11.763 11.835 11.803 11.949

Bola 12.346 10.978 10.933 10.829 10.893

Doreng 12.473 12.100 12.228 12.085 12.382
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Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023

Mapitara 7.450 6.702 6.792 6.726 7.022
Talibura 21.247 22.887 23.392 23.401 24.436
Waigete 23.077 25.570 25.866 26.171 26.998
Waiblama 7.317 8.353 8.395 8.308 8.536
Kewapante 13.957 14.696 14.872 14.918 15.334
Hewokloang 8.866 9.409 9.548 9.541 9.691
Kangae 17.081 18.313 18.444 18.545 19.039
Palue 10.333 9.363 9.417 9.449 9.874
Koting 6.868 6.403 6.506 6.513 6.751
Nelle 6.644 6.264 6.230 6.202 6.331
Nita 22.243 22.375 22.409 22.246 22.796
Magepanda 12.591 12.987 13.225 13.477 14.152
Alok 34.591 32.102 32.483 32.524 32.673
Alok Barat 17.464 22. 321 22.661 22.993 23.890
AlokTimur 33.740 32.365 32.711 32.959 33.568
Uumlah 318.920 323.828 327.254 328.199 337.011 [Sumber:

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sikka, 2024

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk di
Kabupaten Sikka mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 meningkat
menjadi 318.920 jiwa, tahun 2020 mencapai 323.828 jiwa, kemudian pada tahun 2021
mencapai 327.254 jiwa, tahun 2022 mencapai 328.199 jiwa. Sedangkan pada tahun
2023 mencapai 337.011 jiwa.

Rasio jenis kelamin (sex ratio) yang merupakan perbandingan antara jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan. Perhitungan ini dapat menjadi pertimbangan untuk
mengetahui dinamika kependudukan berdasarkan jenis kelamin, serta secara lebih jauh
dapat diarahkan pada rasio ketergantungan (dependency ratio). Sex ratio Kabupaten
Sikka dapat dilihat pada tabel 1.8.

Tabel 1.8
Jumlah Penduduk Menurut Rasio Jenis Kelamin
di Kabupaten Sikka Tahun 2023

No. Kecamatan Rasio Jenis Kelamin (%) Persentase Penduduk (%)
1. Paga 92,12 5,14
2. Mego 96,11 4,10
3. Tanawawo 99,79 2,84
4, Lela 91,25 3,55
5. Bola 85,86 3,23
6. Doreng 93,62 3,67
7. Mapitara 98,53 2,08
8. Talibura 95,41 7,25
0. Waigete 96,23 8,01
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No.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Kecamatan
Waiblama
Kewapante
Hewokloang
Kangae
Palue
Koting
Nelle

Nita
Magepanda
Alok

Alok Barat
Alok Timur

Rasio Jenis Kelamin (%) Persentase Penduduk (%)

101,2
88,75
90,58
88,94
88,26
90,17
90,35
94,21
95,07
96,14
98,77
94,87
Total

2,53
4,55
2,88
5,65
2,93
2,00
1,88
6,76
4,20
9,69
7,09
9,96
94,03

Sumber: Data olahan Bapelitbang Kab. Sikka, 2024 (*Data Agregat Semester Il Per
Desember 2023)

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata sex ratio

Kabupaten Sikka adalah sebesar 94,03 yang berarti dari 100 penduduk perempuan

hanya terdapat 94 penduduk laki-laki. Hal ini menunjukkan jumlah penduduk laki-laki

lebih sedikit dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Jika diamati masing-masing

kecamatan, maka terlihat bahwa sex ratio tertinggi terdapat di Kecamatan Waiblama

yaitu 101,20. Sementara itu, sex ratio paling rendah terdapat di Kecamatan Bola yaitu

sebesar 85,86. 1.3.3 Pertumbuhan Penduduk Laju pertumbuhan penduduk adalah

perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah tertentu pada setiap tahunnya. Laju
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sikka Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 1.9.

Tabel 1.9

Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Sikka Tahun 2023

Kecamatan Penduduk (Jiwa) Laju Pertumbuhan Penduduk
per Tahun 2023
Paga 17.308 1,71
Mego 13.816 0,93
Tanawawo 9.572 1,41
Lela 11.949 2,07
Bola 10.893 0,50
Doreng 12.382 1,75
Mapitara 7.022 3,49
Talibura 24.436 3,01
Waigete 26.998 2,08
Waiblama 8.536 2,07
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Kecamatan Penduduk (Jiwa) Laju Pertumbuhan Penduduk

per Tahun 2023

Kewapante 15.334 1,95
Hewokloang 9.691 2,16
Kangae 19.039 2,67
Palue 9.874 2,63
Koting 6.751 3,12
Nelle 6.331 1,96
Nita 22.796 2,17
Magepanda 14.152 2,60
Alok 32.673 0,68
Alok Barat 23.890 2,89
Alok Timur 33.568 1,49

Total 337,011 1,98

Sumber: Data Olahan Bapelitbang Kabupaten Sikka, 2024
(*Data Agregat Semester 11 Per Desember 2023)

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Laju Pertumbuhan Penduduk

Kabupaten Sikka sebesar 1,98. Dari 21 Kecamatan ada 12 kecamatan yang laju

pertumbuhan penduduknya berada diatas tingkat pertumbuhan kabupaten yaitu: Kecamatan

Alok Barat, Magepanda, Nita, Koting, Palue, Kangae, Hewokloang, Waiblama, Waigete,

Talibura, Mapitara dan Lela. Sedangkan 9 Kecamatan lainnya tingkat pertumbuhannya

dibawah tingkat pertumbuhan kabupaten.
A. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk diformulasikan berdasarkan perbandingan antara jumlah

penduduk dengan luas wilayah. Kepadatan penduduk dapat menunjukkan distribusi

penduduk secara kasar per satuan luas. Angka kepadatan penduduk di Kabupaten Sikka.

Tabel 1.10
Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan
di Kabupaten Sikka Tahun 2023

Kecamatan Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk
(km2) (jiwa) per km2

Paga 217,65 17.308 80

Mego 82,85 13.816 167

Tanawawo 111,26 9.572 86

Lela 79,78 11.949 150

Bola 31,33 10.893 348

Doreng 56,83 12.382 218

Mapitara 30,41 7.022 231

Talibura 81,02 24.436 302
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Kecamatan Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk

(km2) (jiwa) per km2

Waigete 260,11 26.998 104
Waiblama 144,36 8.536 59
Kewapante 24,14 15.334 635
Hewokloang 17,58 9.691 551
Kangae 38,43 19.039 495
Palue 41,00 9.874 241
Koting 23,56 6.751 287
Nelle 14,65 6.331 432
Nita 141,07 22.796 162
Magepanda 166,15 14.152 85
Alok 14,64 32.673 2.232
Alok Barat 62,75 23.890 381
Alok Timur 92,34 33.568 364
Jumlah 1.731,91 337,011 195

Sumber: Data Olahan Bapelitbang Kabupaten Sikka, 2024
(*Data Agregat Semester 11 Per Desember 2023)

Jumlah penduduk Kabupaten Sikka pada tahun 2023 sebanyak 337.011 jiwa
dengan luas wilayah sebesar 1731,91 Km2 sehingga kepadatan penduduk Kabupaten Sikka
Tahun 2023 sebesar 195 jiwa per Km2. Kepadatan penduduk dihitung berdasarkan jumlah
penduduk untuk setiap kilometer persegi. Penduduk yang paling padat berada di
Kecamatan Alok sebesar 2.232 jiwa per Km2 sedangkan kecamatan dengan kepadatan
penduduk yang jarang terdapat di Kecamatan Waiblama yakni sebanyak 59 jiwa per Km2.

B. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur

Komposisi penduduk adalah perbandingan atau susunan penduduk berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain kelompok umur, jenis kelamin, status
perkawinan, tingkat pendidikan dan ekonomi. Komposisi penduduk menurut kelompok
umur dan jenis kelamin di Kabupaten Sikka dapat dilihat pada grafik 1.1.
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Grafik 1.1
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Sikka Tahun 2023
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Sumber: Data olahan BAPELITBANG, 2024
*data sementara Agregat Semester | per Juni 2023

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan, jumlah penduduk terbanyak adalah
kelompok umur 10-14 tahun diikuti 5-9 tahun dan 20-24 tahun. Jumlah penduduk paling
sedikit adalah kelompok umur 70-74 tahun. Usia produktif di Kabupaten Sikka pada
kelompok umur 15-64 tahun sebanyak 218,250 jiwa atau 66, 43% dan jumlah penduduk
usia non produktif sebanyak 24,426 jiwa atau 7,44%. Dari uraian diatas dapat diketahui
rasio ketergantungan Tahun 2021 sebesar 84.3%.

C. Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan

Penduduk Kabupaten Sikka yang tergolong angkatan kerja sebanyak 176,860 atau
73.92% dari jumlah usia angkatan kerja Kabupaten Sikka dengan komposisi lakilaki
sebanyak 90.661 atau 51.26% dan perempuan sebanyak 86.199 atau 48.74%. Pada usia
angkatan kerja terdapat pula Pengangguran terbuka sebanyak 8.022 jiwa atau 4.5%.

Sedangkan jumlah penduduk yang bukan merupakan angkatan kerja di Kabupaten
Sikka sebanyak 62.387 atau 26.07%. Dengan komposisi terbanyak pada kelompok
penduduk dengan kegiatan Mengurus Rumah Tangga sebanyak 37.731 atau 67.48%
dengan jumlah terbanyak adalah perempuan sebesar 32.071 atau 85%.
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Tabel 1.11
Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas
Menurut Jenis Kegiatan di Kabupaten Sikka Tahun 2023

Kegiatan Utama Jenis Kelamin

ILaki laki Perempuan Jumlah|
Angkatan Kerja 90,661 86,199 176,860
Bekerja/Working 87,747 81,091 168,838
Pengangguran Terbuka 2,914 5,108 8,022
Bukan Angkatan Kerja 18,821 43,566 62,387
Sekolah/Attending School 6,801 7,716 14,517
Mengurus Rumah Tangga 5,660 32,071 37,731
Lainnya/Others 6,360 3,779 10,139
Jumlah 109,482 129,765 239,247

Sumber: Kabupaten Sikka Dalam Angka, 2023

D. Penduduk Menurut Agama
Komposisi penduduk menurut agama digunakan sebagai dasar untuk merencanakan

penyediaan sarana dan prasarana peribadatan. Secara umum terdapat lima agama di Kabupaten
Sikka yaitu Katolik, Islam, Kristen, Hindu dan Budha. Jumlah penduduk menurut agama dapat
dilihat pada tabel 1.12.

Tabel 1.12
Jumlah Penduduk menurut Agama yang dianut per Kecamatan
di Kabupaten Sikka Tahun 2023

[Kecamatan islam protestan  katholik hindu budha konghuchu lainnya jumlah|
Paga 815 37 16.451 5 - - - 17.308
Mego 198 59 13.559 - - - - 13.816
Lela 14 33 11.897 5 - - - 11.949
Nita 60 77 22.659 - - - - 22.796
Alok 10.155 1.184 21.270 42 21 1 - 32.673
Palue 3 45 9825 1 - - - 9.874
Nelle 35 40 6.249 6 - - 1 6.331
Talibura 4.443 95 19.894 4 - - - 24.436
Waigete 435 136 26.427 - - - - 26.998
Kewapante 1.350 224 13.749 4 7 - - 15.334
Bola 11 15 10.866 - 1 - - 10.893
Magepanda  1.397 69 12,685 1 - - - 14.152
Waiblama 18 14 8.504 - - - - - 8.536
Alok barat 7.944 1.109 14.823 13 1 - - 23. 890
Alok timur 6.911 2.140 24360 125 31 1 - 33.568
Koting 19 35 6.697 - - - - 6.751
Tana wawo 10 10 9552 - - - - 9.572
Hewokloang 25 22 9.643 - - -1 9.691
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|Kecamatan islam protestan  katholik hindu budha konghuchu lainnya jumlah|

Kangae 1.156 239 12.323 5 1 - - 19.039
Doreng 34 25 12.323 - - - - 12.382
Mapitara 12 10 7.000 - - - - 7.022
Total 34179 5.459 288.276 211 64 2 8 328.199
Persentasi 10,40% 1,67% 87,85% 0,06% 0,02% 0,001%  0,001% 100%

Sumber: Data Olahan Bapelitbang Kabupaten Sikka, 2024
(*Data Agregat Semester Il Per Desember 2023)

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk menurut agama
yang dianut di Kabupaten Sikka berturut-turut dari yang terbanyak sebagai berikut: Katolik
sebanyak 87,85%, Islam sebanyak 10,40%, Protestan sebanyak 1,67%, Hindu sebanyak
0,06% dan Budha sebanyak 0,02% dan Khonghuchu 0,001%. Pada 21 kecamatan memiliki
penduduk dengan agama yang dianut beragam. Walau adanya keberagaman agama di
Kabupaten Sikka, akan tetapi kerukunan antar umat beragama senantiasa terjaga.

1.4 PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah dibentuk sebagai wadah untuk menyelenggarakan urusan

pemerintahan konkuren sesuai potensi daerah, beban kerja, karakteristik, potensi, kebutuhan
daerah, serta melaksanakan tugas pembantuan dari pemerintah. Perangkat Daerah Kabupaten Sikka
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
dan ditetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Susunan Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Sikka sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Sikka Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Sikka. Susunan Perangkat Daerah (PD) Pemerintah Kabupaten Sikka tahun
2022 yang berjumlah 50 Perangkat Daerah yakni : 1). Sekretariat Daerah; 2). Sekretariat DPRD; 3).
Inspektorat ; 4). 20 Dinas; 5). 6 Badan; dan 6). 21 Kecamatan, dapat dilihat pada gambar 1.3

dibawah ini :
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Gambar 1.3

Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Sikka berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2022

BUPATI
DPRD WAKIL BUPATI INSTANSI VERTIK
SEKRETARIS
STAF AHLI DAERAH
| | |
ASISTEN
PEMERINTAHAN DAN PEREQ(S)II\?(-DHI\E/I,I\‘AN DA ASISTEN
KESEJAHTERAAN PEMBANGUNAN ADMINISTRASI UMU
RAKYAT
1. Bagian 1.Bagian 1. Bagian Umum
Kesejahteraan Perekonomian 2. Bagian
Rakyat 2.Bagian Organisasi
2. Bagian Administrasi 3. Bagian Protokol
Pemerintahan Pembangunan Dan Komunikasi
3. Bagian Hukum 3.Bagian Pengadaan Pimpinan
Barang Dan Jasa 4. Bagian
4.Bagian Sumber Perencanaan Dan
Daya Alam Keuangan
| I T i
SEKRETARIAT INSPEKTORAT 1. Badar_1 _Perencanaan Dan
DPRD Penelitian Dan ) -
UPTD Pengelolaan Produk [ Pengembangan 1. gllgifa aPendldlkan Kepemudaan dan
Daerah (1 unit) 2. Badan Pengelolaan Keuangan > D g
Dan Aset Daerah . inas Kesehatap
3. Badan Pendapatan Daerah - RSUD(lunit)
UPTO Pendapatan Daerah ‘_l 4. Badan Kepegawaian dan - tJ:I:)'D Laboratorium Kesehatan (1
(13 unit) PSDMDaerah - UPTD Puskesmas (25 unit)
5. Badan Kesatuan Bangsa dan . :
Politik 3. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
6. Badan Penanggulangan Ryang
Bencana Daerah 4. Dinas _ Perumahan dan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan
T 5. Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam
KELURAHAN KECAMATAN Kebakaran
1. Kelurahan Madawat 1. Kecamatan Alok 6. Dinas Kependudukan dan Pencatatan
2. Kelurahan Kabor 2. Kecamatan Alok Timur Sipil
3. Kelurahan Nangalimang 3. Kecamatan Alok Barat 7. Dinas Sosial
4. Kelurahan Kota Uneng [ 2. Kecamatan Nelle 8. Dinas Pengendalian Penduduk dan KB
5. Kelurahan Kota Baru 5. Kecamatan Kangae dan  Pemberdayaan Perempuan dan
6. Kelurahan Wairotang 6. Kecamatan Kewapante Perlindungan Ar_wak
. . - UPTD Perlindungan Perempuan dan
7. Kelurahan Waioti 7. Kecamatan Waigete Anak
8. Kelurahan Nangameting 8. Kecamatan Talibura 9. Dinas Lingkungan Hidup
9. Kelurahan Beru 9. Kecamatan Bola 10. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
10. Kelurahan Wolomarang 10. Kecamatan Doreng Desa
11. Kelurahan Wailiti 1 11. Kecamatan Mapitara 11. Dinas Perhubungan
12. Kelurahan Hewuli 12. Kecamatan Waiblama 12. Dinas Komunikasi dan Informatika
13. Kelurahan Wuring 13. Kecamatan Magepanda 13. Dinas Penanaman Modal dan PTSP
14. Kecamatan Nita 14. D!nas Par|W|_sata dan Kebudayaan
. 15. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
15. Kecamatan Koting 16. Dinas Ketahanan Pangan
16. Kecamatan Lela 17. Dinas Perikanan
17. Kecamatan Mego 18. Dinas Pertanian
18. Kecamatan Paga 19. Dinas Perdagangan dan Perindustrian,
19. Kecamatan Hewokloang Koperasi dan UKM
20. Kecamatan Tanawawo 20. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

21.

Kecamatan Palue

Sumber : Bagian Organisasi Setda Kabupaten Sikka, Tahun 2023
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1.5 SUMBER DAYA APARATUR
Pemerintah Kabupaten Sikka memiliki sumber daya manusia dalam melaksanakan
pembangunan. Jumlah PNS lingkup Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 adalah

sebanyak 5.146 orang dengan rincian sebagai berikut:
1) Jumlah PNS menurut jenjang pendidikan, dapat dilihat pada tabel 1.13 berikut ini:

Tabel 1. 13
Jumlah PNS menurut jenjang pendidikan tahun 2023
TINGKAT LAKI-
NO. PENDIDIKAN LAKI PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI
1 | SD 39 8 47 0.912
2 | SLTP Kejuruan - 1 1 0.019
3 | SLTP 42 2 44 0.854
4 | SLTA 402 423 825 16.007
5 | SLTA Kejuruan 56 77 133 2.581
6 | Diplomal 4 26 30 0.582
7 | Diploma Il 40 59 99 1.921
g | Diplomalll/ Sarjana 217 1,024 1,241 24.078
Muda
9 | Diploma IV 48 53 101 1.960
10 | S-1/ Sarjana 907 1,634 2,541 49.302
11 | S-2/ Sarjana 48 44 92 1.785
Jumlah 1,803 3,351 5,154 100.000
Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024
2) Jumlah PNS menurut golongan, dapat dilihat pada tabel 1.14 berikut ini:
Tabel 1. 14
Jumlah PNS menurut golongan tahun 2023
NO GOLONGAN RUANG LLAAKKII_ PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI
GOLONGAN IV
1 | Pembing, IV/a 178 224 402 7.800
2 | Pembina Tk. I, IV/b 137 173 310 6.015
3 | Pembina Utama Muda, IV/c 26 13 39 0.757
4 Pembina Utama Madya, i i
Iv/d
GOLONGAN I11
1 | Penata Muda, Ill/a 243 520 763 14.804
2 | Penata Muda Tk.I, 1l1/b 263 662 925 17.947
3 | Penata, lll/c 187 590 777 15.076
4 | Penata TK. I, Ill/d 397 686 1,083 21.013
GOLONGAN II
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1 Pengatur Muda, Il/a 29 11 40 0.776
2 | Pengatur Muda Tk. I, 1l/b 52 16 68 1.319
3 | Pengatur, Il/c 125 211 336 6.519
4 | Pengatur Tk. I, 1l/d 140 244 384 7.451
NO GOLONGAN RUANG II‘_AA}:(II' PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI
GOLONGAN I
1 | Juru Muda, I/a - - -
2 Juru Muda Tk. I, I/b 2 - 2 0.039
3 | Juru, l/c 8 1 9 0.175
4 | JuruTk. I, I/d 16 0 16 0.310
Jumlah 1.803 3.351 5.154 100.000
Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024
3) Jumlah PNS menurut jabatan, dapat dilihat pada tabel 1.15 berikut ini:
Tabel 1.15
Jumlah PNS menurut jabatan tahun 2023
NO | GOLONGAN RUANG "L';f('l' PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI
1 Jabatan Pimpinan Tinggi 32 4 36 0698
Pratama
2 Administrator 150 54 204 3.958
3 Pengawas 166 152 318 6.170
4 Fungsional Umum 604 638 1,242 24.098
5 Fungsional Tertentu 851 2,503 3,354 65.076
Jumlah 1,803 3,351 5,154 100.000
Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024
4) Jumlah PNS menurut usia, dapat dilihat pada tabel 1.16 berikut ini:
Tabel 1.16
Jumlah PNS menurut usia tahun 2023
. LAKI- PROPORSI
NO Usia LAKI PEREMPUAN JUMLAH %)
1 21-25 Tahun 4 28 32 0.621
2 26-30 Tahun 70 170 240 4.657
3 31-35 Tahun 113 288 401 7.780
4 36-40 Tahun 158 544 702 13.620
5 41-45 Tahun 267 627 894 17.346
6 46-50 Tahun 349 493 842 16.337
7 51-55 Tahun 406 620 1.026 19.907
8 56-60 Tahun 436 581 1.017 19.732
Jumlah 1,803 3,351 5,154 100.000

Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024

Sedangkan Jumlah PPPK Kabupaten Sikka Tahun 2023 (data Per 31 Desember
2023) adalah sebanyak 1.229 orang yang diuraikan pada tabel 1.17 dan tabel 1.18. berikut ini:
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1.6

Tabel 1.17
Jumlah PPPK Berdasarkan Tingkat Golongan dan Pendidikan Tahun 2023

- LAKI- PROPORSI
NO Golongan Pendidikan LAKI PEREMPUAN | JUMLAH %)
1 | X S2/Profesi 7 34 41 3.36
2 IX S1/DV 363 650 1013 82.425
3 Vil Dl 53 99 152 12.368
4 \V/ SLTA 18 5 23 1.871
Jumlah 441 788 1.229 100.000
Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024
Tabel 1.18
Jumlah PPPK Berdasarkan Tingkat Jabatan Tahun 2023
LAKI- PROPORSI
NO Golongan LAKI PEREMPUAN | JUMLAH (%)
1 Guru 299 578 877 71.359
2 Kesehatan 44 151 195 15.867
3 Teknis 98 59 157 12.775
4
Jumlah 441 788 1.229 100.000

Sumber Data : BKPSDM Daerah Kab. Sikka, 2024

SUMBER DAYA KEUANGAN

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah bahwa Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenan. Dalam rangka
memaksimalkan penerimaan pendapatan daerah, maka kebijakan umum pengelolaan
pendapatan daerah diarahkan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas fiskal daerah.
Upaya tersebut dilakukan melalui peningkatan intensitas dan efektifitas program intensifikasi
dan ekstensifikasi pengelolaan sumber-sumber pendapatan daerah dengan mengacu pada
ketentuan peraturan perundangundangan dan memperhatikan aspek kewenangan, potensi
daerah, realisasi penerimaan tahuntahun sebelumnya, aspek keadilan dan kepatutan serta
kemampuan masyarakat.

Pendapatan dan Belanja Daerah yang dianggarkan dalam APBD Tahun Anggaran
2023 sesuai Peraturan Bupati Sikka Nomor 64 Tahun 2022 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2023 dan Peraturan
Bupati Sikka Nomor 11 Tahun 2023 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan
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dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2023 merupakan perkiraan yang

terukur secara rasional dan memiliki kepastian serta dasar hukum penerimaannya.

Kebijakan Perubahaan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2023

diarahkan pada:

1.
2.

Pengembangan efisiensi dan transparansi pendapatan;

Peningkatan kualitas pelayanan manajemen pendapatan daerah dengan prinsip
profesionalitas;

Pengembangan konsep pelayanan yang berbasis Teknologi Informasi (TI) melalui
penyederhanaan sistem dan prosedur serta memberikan banyak alternatif model layanan
pembayaran kepada masyarakat.

Optimalisasi PAD sebagai upaya membangun kemandirian keuangan daerah melalui
usaha intensifikasi dan ekstensifikasi pajak dan retribusi daerah.

Peningkatan koordinasi dengan pemerintah pusat dan pemerintah provinsi terkait
penerimaan pendapatan transfer dan sumber-sumber penerimaan dari sektor lain-lain
pendapatan daerah yang sah;

Penyesuaian potensi dan target pendapatan daerah dengan mengacu pada realisasi
Tahun 2022;

Optimalisasi peran dan kontribusi BUMD pada PAD melalui pembinaan tata kelola
BUMD yang efektif dan efisien.

Optimalisasi pemanfaatan aset pemerintah daerah.

Sedangkan Belanja Daerah yang terdiri dari Belanja Operasi, Belanja Modal,

Belanja Tidak Terduga serta Belanja Transfer.

1.

Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk Kkegiatan sehari-hari
pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka pendek yang terdiri dari Belanja
Pegawai, Belanja Barang dan Jasa, Belanja Bunga, Belanja Subsidi, Belanja Hibah dan
Belanja Bantuan Sosial.

Belanja Modal digunakan untuk menganggarkan pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka pengadaan aset tetap dan aset lainnya yang terdiri dari Belanja Modal Tanah,
Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Belanja Modal Bangunan dan Gedung, Belanja
Modal Jalan, Belanja Modal Irigasi dan Jaringannya serta Belanja Modal Aset Tetap
Lainnya.

Belanja Tidak Terduga merupakan pengeluaran untuk keadaan darurat termasuk
keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi sebelumnya serta pengembalian atas

kelebihan pembayaran atas penerimaan daerah tahun-tahun sebelumnya.
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4. Belanja Transfer merupakan pengeluaran uang dari Pemerintah Daerah kepada

Pemerintah Daerah Lainnya dan/atau dari Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Desa

yang terdiri dari Belanja Bagi Hasil dan Belanja Bantuan Keuangan.

Pengelolaan Belanja Daerah dialokasikan untuk mendukung tujuan pembangunan
daerah melalui efektifitas dan efisiensi belanja untuk mencapai target program dan kegiatan
sebagaimana tercantum dalam RPIJIMD Kabupaten Sikka serta Rencana Strategis Perangkat
Daerah. Kebijakan Belanja Daerah memfokuskan pada kegiatan yang berorientasi produktif
dan memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pelayanan publik,
pertumbuhan ekonomi daerah. Kebijakan Daerah juga wajib mengalokasikan belanja untuk
mendanai urusan Pemerintahan Daerah yang besarannya telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain alokasi belanja untuk fungsi
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, pengawasan, peningkatan kompetensi sumber daya
manusia.

Kebijakan Perubahaan Belanja Daerah memperhatikan hal-hal berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi belanja daerah melalui pemanfaatan sesuai prioritas belanja

daerah yang dimandatkan oleh peraturan perundang-undangan;

2. Mengalokasikan kebutuhan belanja wajib dan mengikat secara terukur dan terarah;

3. Keadaan tanggap darurat akibat bencana alam yang selalu berulang.

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran
2023, dapat dilihat pada tabel 1.19 berikut ini:

Tabel 1.19
Perubahan APBD Kabupaten Sikka tahun 2023
Jumlah (Rp) Bertambah/ (berkurang)
Uraian Psefsg:;:gn Setelah Perubahan (Rp) %
Pendapatan Daerah
Pendapatan Asli Daerah 105,869,332,988 115,790,415,208 9,921,082,220 9
Pajak Daerah 35,847,445,100 35,847,445,100 0 0
Retribusi Daerah 16,100,605,548 16,100,605,548 0 0
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 1,707,467,340 3479,066,260 | 1,771,598,920 | 104
yang dipisahkan
Lain-lain PAD yang sah 52,213,815,000 60,363,298,300 8,149,483,300 16
Pendapatan Transfer 1,066,948,485,575 1,089,304,903,355 | 22,356,417,780 2
Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 1,032,717,423,000 1,032,717,423,000 0 0
Pendapatan Transfer Antar Daerah 34,231,062,575 56,587,480,355 22,356,417,780 65
Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 19,532,181,437 19,532,181,437 0 0
Lain-lain Pendapatan sesuai dengan
Ketentuan Peraturan Perundang- 19,532,181,437 19,532,181,437 0 0
undangan
Jumlah Pendapatan | 1,192,350,000,000 1,224,627,500,000 | 32,277,500,000 3
Belanja
Belanja Operasi 971,422,173,512 905,771,996,978 | (65,650,176,534) (7)
Belanja Pegawai 561,150,364,708 489,434,963,409 | (71,715,401,299) (13)
Belanja Barang dan Jasa 347,966,842,250 353,980,691,578 6,013,849,328 2
Uraian Jumlah (Rp) Bertambah/ (berkurang)
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Sebelum

Setelah Perubahan (Rp) %
Perubahan
Belanja Bunga 13,972,163,397 12,543,068,834 | (1,429,094,563) [ (10)
Belanja Hibah 44,191,435,157 45,731,905,157 1,540,470,000 3
Belanja Bantuan Sosial 4,141,368,000 4,081,368,000 (60,000,000) @)
Belanja Modal 182,644,790,188 197,056,430,017 | 14,411,639,829 8
Belanja Modal Tanah 845,000,000 760,000,000 (85,000,000) |  (10)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 71,231,698,083 79,090,849,239 7,859,151,156 11
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 43,930,209,334 54,049,879,588 10,119,670,254 23
i Modal alan, Jarinngan dan 66,637,882,771 |  62,229746,190 | (4,408.136581) |  (7)
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 0 925,955,000 925,955,000 100
Belanja Tidak Terduga 2,541,749,300 3,507,645,287 965,895,987 38
| Belanja Tidak Terduga 2,541,749,300 3,507,645,287 965,895,987 38
Belanja Transfer 199,891,287,000 198,643,287,000 | (1,248,000,000) @)
Belanja Bagi Hasil 3,327,000,000 3,327,000,000 0 0
Belanja Bantuan Keuangan 196,564,287,000 195,316,287,000 | (1,248,000,000) (1)
Jumlah Belanja | 1,356,500,000,000 | 1,304,979,359,282 | (51,520,640,718) 4
Total Surplus/Defisit | (164,150,000,000) (80,351,859,282) | 83,798,140,718 [ (51)
Pembiayaan
Penerimaan Pembiayaan 172,200,000,000 98,252,239,758 | (73,947,760,242) |  (43)
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
Tahun Sebelumnya 172,200,000,000 98,252,239,758 | (73,947,760,242) | (43)
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 172,200,000,000 98,252,239,758 | (73,947,760,242) (43)
Pengeluaran Pembiayaan 8,050,000,000 17,900,380,476 9,850,380,476 122
Pembentukkan Dana Cadangan 0 0 0 0
Penyertaan Modal Daerah 5,000,000,000 0 | (5,000,000,000) | (100)
Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang
jatuh ’[empo 3,050,000,000 17,900,380,476 14,850,380,476 487
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 8,050,000,000 17,900,380,476 9,850,380,476 122
Pembiayaan Netto 164,150,000,000 80,351,859,282 | (83,798,140,718) | (51)
Sisa lebih pembiayaan anggaran daerah 0 0 0
tahun berkenan
1.7 ISU STRATEGIS PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
Isu strategis merupakan kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan
bagi Daerah dengan karakteristik bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka
menengah/panjang, dan menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah di masa yang akan datang. Isu strategis pembangunan jangka menengah daerah
sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 8 tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023, sebagai
berikut :
1. Masih rendahnya kualitas hidup masyarakat;
2. Masih rendahnya pertumbuhan ekonomi daerah;
3. Masih rendahnya akses dan kualitas layanan infrastruktur;
4. Kurangnya tatanan kehidupan sosial yang harmonis;
5. Belum optimalnya pelayanan pemerintahan yang bersih dan akuntabel
1.8 SISTIMATIKA PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA
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Sistimatika penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka, sebagai berikut :

Bab |

BAB II

Bab 11

Bab IV

Pendahuluan

Pada bab ini memuat Latar Belakang, maksud dan tujuan, Gambaran Umum
Pemerintah Kabupate Sikka, Perangkat Daerah, Sumber Daya Aparatur, Sumber
Daya Keuangan, Isu Strategis yang sedang dihadapi dan Sistematika
Penyusunan Laporan Kinerja

Perencanaan dan Perjanjian Kinerja

Pada bab ini dibagi per sub bab yang berisi Perubahan RPIMD Kabupaten
Sikka Tahun 2018-2023 serta Revisi dan Perubahan Perjanjian Kinerja
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023.

Akuntabilitas Kinerja

Pada bab ini dibagi per sub bab yang berisi capaian kinerja dan analisis capaian
kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka tahun 2023

Penutup

Pada bab ini disajikan kesimpulan menyeluruh dari Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 dan langkah perbaikan.
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BABy2:
g PERENCANAAN DAN
= PERJANJIAN HINERJA—

F

2.1. RPIJMD KABUPATEN SIKKA
TAHUN 2018-2023

2.1.1 Visi dan Misi Kabupaten Sikka

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sikka Tahun 2018-
2023 ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 8 tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah kabupaten Sikka Tahun 2018-2023. Tahun 2021
merupakan tahun ketiga pelaksanaan RPIJMD periode 2018-2023. Adapun Visi yang tercantum
dalam RPIJMD Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut : “ Terpenuhinya
Hak-Hak Dasar Masyarakat Menuju Sikka Bahagia 2023”
Selanjutnya penjabaran dari Visi diatas sebagai berikut:

1. Pemenuhan Hak-hak Dasar
Pemenuhan hak dasar adalah upaya untuk memenuhi hak pokok yang dibawa oleh manusia
sejak lahir yang secara kodrat melekat pada setiap manusia dan tidak dapat diganggu gugat
yang merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang meliputi, Hak atas pendidikan, Hak
atas kesehatan, Hak perempuan dan anak, Hak atas kependudukan, Hak atas pekerjaan, Hak
atas perumahan, Hak atas lingkungan yang berkelanjutan.

2. Bahagia
Bahagia adalah keadaan atau perasaan senang dan tentram dari masyarakat Sikka karena
terpenuhinya aspek kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga,
keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah dan aset,

keadaan lingkungan dan kondisi keamanan.

Untuk mencapai visi ditetapkan misi sebagai upaya untuk memperjelas arah atau langkah
dengan mempertimbangkan lingkungan strategis. Misi Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 adalah:
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1.  Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berkualitas
2. Mewujudkan reformasi birokrasi

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, disusun proses bisnis yang menguraikan
aktivitas yang harus dilakukan, mulai dari aspek utama, pendukung dan manajemen. Namun,
sebelum menyusun proses bisnis, perlu dilakukan identifikasi keterkaitan visi dan misi yang
digambarkan dalam bagan berikut ini.

Gambar 2.1:
Visi Misi Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023

Visi Kabupaten Sikkeahun 2018023

Terpenuhinya Hakak Dasar Masyarakat Menugiikka Bahagia 2023

Pemenuhan Hakak Dasar Bahagia

Kualitas hidup

Perekonomian Daeral Infrastruktur Kehidupan Sosia
masyarakat

| Misi 1 : Mewujudkan Kehidupan Masyarakat Yang Berkualitas |

Kualitas Penyelenggaraarusan Akuntabilitas Kinerja Pelayanan Publil
Pemerintah Daerah

| Pemerintahan Yang Bersih Dan Akuntabel |

| Misi 2 : Mewujudkan Reformasi Birokrasi |

Berdasarkan gambar tersebut diatas, maka kata kunci Visi Pemerintah Kabupaten Sikka
Tahun 2018-2023 diterjemahkan ke dalam 2 (dua) hal yakni Pemenuhan hak-hak dasar dan Bahagia.
Pemenuhan hak-hak dasar diartikan Kualitas hidup masyarakat, Perekonomian Daerah dan
Infrastruktur (Misi 1), sedangkan Bahagia diartikan tatanan kehidupan Sosial yang harmonis (Misi
1). Dua kata kunci tersebut, sejalan dengan misi yang ada di RPJIMD. Adapun Misi 2 menjadi
pendukung tercapainya 2 (dua) kata kunci pencapaian visi tersebut. Bagan rekonstruksi pencapaian

visi tersebut menjadi bahan penyusunan proses bishis. RPIMD yang disajikan pada bagan berikut

ini.
Gambar 2.2:
Proses Bisnis RPIMD Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023
< 5
S % i [ PEMERINTAHAN YANG BERSIH DAN AKUNTAB& ] =
9 =’ £ s -8
Z > <
w KEHIDUPAN MASYARAKA =g ;
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é 5 V Kesehatan V' Pendapatan perkapita 5 = @ (%
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Proses utama dalam mencapai Visi RPJMD adalah Terwujudnya Kualitas hidup
Masyarakat dan Meningkatnya Perekonomian Daerah yang inklusif. Sedangkan proses
pendukungnya meliputi Peningkatan akses dan kualitas layanan infrastruktur dan peningkatan
tatanan kehidupan sosial yang harmonis.. Proses bisnis tersebut selanjutnya dibreakdown ke dalam
kata kunci yang merupakan perwujudan Sasaran Daerah Kabupaten Sikka.

Sasaran Daerah ini selanjutnya menjadi dasar penyusunan perjanjian kinerja kepala daerah

dimana setiap tahun akan dievaluasi pencapaian kinerjanya.

1.2.2. Matriks hubungan antara visi, misi, tujuan, indikator tujuan, sasaran dan indikator
kinerja sasaran, dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini :
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Tabel 2. 1

Matriks hubungan antara visi, misi, tujuan, indikator tujuan, sasaran dan indikator Kinerja sasaran

No Visi Misi Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Daerah Indikator Kinerja Utama (IKU)
1 2 3 4 5 6 7
1. | Terpenuhinya Mewujudkan Terwujudnya Indeks Pembangunan Meningkatnya kualitas dan | Indeks Pendidikan
Hak-Hak kehidupan kehidupan Manusia (IPM) aksesibilitas pendidikan
Dasar masyarakat masyarakat yang Meningkatnya derajat Angka Harapan Hidup
Masyarakat yang berkualitas kesehatan masyarakat Prevelensi Stunting
Menuju Sikka berkualitas

Bahagia 2023

Meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan

Indeks Desa Membangun

Persentase desa sangat tertinggal

Persentase desa tertinggal

Persentase desa berkembang

Persentase desa maju

Meningkatnya
perekonomian
daerah yang
Inklusif

Pertumbuhan Ekonomi

Meningkatnya
pembangunan sektor-
sektor ekonomi unggulan
dan Potensial

Kontribusi sektor Pertanian dan Perikanan
terhadap PDRB

Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB

Kontribusi sektor Industri terhadap PDRB

Kontribusi Sektor Akomodasi dan Makan Minum
terhadap PDRB

Meningkatnya pendapatan
masyarakat

Pendapatan perkapita

Menurunnya kemiskinan

Angka kemiskinan

Indeks Gini

Menurunnya angka
pengangguran

Angka pengangguran

Meningkatnya
akses dan kualitas
layanan
infrastruktur

Indeks kualitas
layananan infrastruktur

Meningkatnya kualitas
infrastruktur

Persentase panjang jalan Kabupaten dalam
keadaan baik

Persentase rumah tangga yang menggunakan air
bersih
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No Visi Misi Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Daerah Indikator Kinerja Utama (IKU)
1 2 3 4 5 6 7
Persentase rumah tangga yang menggunakan
listrik
Persentase rumah layak huni
Persentase desa Blank Spot
Persentase layanan transportasi darat
4. Meningkatnya Indeks Kebahagiaan Meningkatnya keamanan Angka kriminalitas yang tertangani
Tatanan dan ketertiban masyarakat
Kehidupan Sosial Menurunnya resiko Indeks resiko bencana
bencana
Terwujudnya kesetaraan Indeks Pembangunan Gender (IPG)
dan Keadilan gender Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
2. Mewujudkan Terwujudnya Indeks Reformasi Meningkatnya kualitas Nilai LPPD
Reformasi pemerintahan yang Birokrasi penyelenggaraan urusan
Birokrasi bersih dan akuntabel pemerintahan daerah

Meningkatnya
akuntabilitas kinerja dan
kapasitas organisasi
birokrasi

Opini BPK

Nilai SAKIP

Meningkatnya kualitas
pelayanan publik

Indeks Kepuasan Masyarakat
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1.2.3 Strategi
Strategi pembangunan daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 adalah:

2 0o T @

=h

=«

Peningkatan akses dan kualitas layanan pendidikan.

Penurunan angka kematian ibu, angka kematian bayi dan angka kesakitan.

Pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

Peningkatan rasa aman dan nyaman.

Peningkatan Kinerja Sistim Pengendalian Internal Pemerintah.

Peningkatan profesionalitas ASN.

Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana pelayanan publik.

Peningkatan sistim informasi pelayanan publik.

Peningkatan kualitas perencanaan, pengukuran, pelaksanaan dan evaluasi serta

pelaporan kinerja instansi pemerintah

1.2.4 Arah Kebijakan
Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 adalah:

a.

Pemantapan penerapan SPM pendidikan sebagai upaya untuk mempersempit kesenjangan
kualitas pelayanan pendidikan antar satuan pendidikan dan antar wilayah, melalui:

1. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan;

2. Peningkatan minat baca masyarakat; dan

3. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, kepemudaan dan olahraga
Peningkatan pelayanan pendidikan bagi seluruh anak Sikka dengan pemberian peluang
lebih besar bagi anak dari keluarga kurang mampu, melalui:

1. Pemberian beasiswa prestasi bagi siswa dan mahasiswa;

2. Pemberian beasiswa miskin bagi mahasiswa; dan

3. Pemberian beasiswa bagi mahasiswa kedokteran dan calon dokter ahli.

Akselerasi pemenuhan layanan kesehatan ibu Antenatal, Natal dan Postnatal, melalui:

1. Peningkatan pelayanan kesehatan ibu;

2. Keluarga Berencana;

3. Peningkatan peran serta masyarakat;

4. Penguatan puskesmas dan jaringannya; dan

5. Pembentukan brigade sehat reaksi cepat.

Akselerasi pemenuhan layanan kesehatan bayi dan balita, melalui:

1. Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS);

2. Stimulasi dan deteksi intervensi dini tumbuh kembang anak; dan

3. Imunisasi dan ASI eksklusif.
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Peningkatan pengendalian penyakit dan penanganan kesehatan lingkungan, melalui:
1. Peningkatan layanan kesehatan guna pengurangan angka kesakitan;
2. Pengendalian pencemaran dan atau perusakan lingkungan; dan
3. Penanganan kawasan kumuh.
Percepatan Pemberian jaminan kesehatan bagi keluarga tidak mampu, melalui Pemberian
KIS atau Kartu Sikka Sehat. Kartu Sikka Sehat dengan jangka waktu terbatas bagi yang
belum memperolehnya.
Pemenuhan kebutuhan dasar bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS),
melalui:
1. Pelayanan dan Rehabilitasi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial;
2. Pembinaan para penyandang cacat dan trauma; dan
3. Pembinaan panti asuhan/panti jompo.
Pengembangan investasi swasta, melalui Peningkatan kualitas layanan perijinan dan
Fasilitasi percepatan investasi swasta dalam pengembangan sektor potensial seperti
pertanian, perikanan, industri, perdagangan dan pariwisata.
Peningkatan kesempatan kerja dan lapangan usaha berbasis ekonomi rakyat, melalui
Pembangunan Balai Latihan Kerja dan Pelatihan ketrampilan berbasis kompetensi.
Pengembangan dan penataan kawasan pertumbuhan baru, Percepatan Pembangunan
infrastruktur dasar, melalui:
1. Penataan ruang wilayah Kabupaten Sikka;

Penataan pusat pertumbuhan baru di wilayah selatan dan perbatasan;

Pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan;

Pembangunan prasarana dan jaringan air bersih;

2.
3
4
5. Perluasan jaringan listrik dan sambungan rumabh;
6. Pembangunan rumah layak huni;

7. Pembangunan prasarana dan penataan transportasi; dan

8. Pengembangan transmigrasi lokal.

Pengembangan UMKM dan ekonomi kreatif, melalui Pengembangan kerajinan tangan,
Kuliner dan Fashion, Pembinaan dan pengembangan koperasi dan UMKM.
Pengembangan sektor unggulan daerah yaitu pertanian, perikanan, industri, perdagangan
dan pariwisata melalui:

1. Pengembangan agro industri berbasis kakao dan kelapa;

2. Pengembangan industri pengolahan ikan, pengalengan ikan dan rumput laut; dan

3. Pengembangan pemasaran, destinasi, invenstasi pariwisata alam, religi, dan budaya.
Pengendalian laju inflasi, melalui peningkatan produksi dan distribusi barang dan jasa.
Penegakan ketertiban umum, melalui Peningkatan kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan, Peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan, Pemeliharaan
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kantrantibmas dan pencegahan tindak kriminal, Pemberdayaan masyarakat untuk menjaga
ketertiban dan keamanan, Peningkatan pemberantasan penyakit masyarakat (pekat) dan
Peningkatan kesadaran politik masyarakat.

0. Pengurangan Resiko Bencana, melalui Pencegahan dini dan penanggulangan korban
bencana alam.

p. Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur, melalui Pendidikan dan pelatihan struktural
dan formal dan Penataan pemangku jabatan fungsional tertentu.

g. Peningkatan kualitas perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja,
melalui Pengembangan sistim informasi Pemerintah Daerah.

r.  Peningkatan maturitas Sistim Pengendalian Internal Pemerintah, melalui Peningkatan
kualitas perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian, Penetapan Kebijakan dan Prosedur
Tertulis, Pengkomunikasian Kebijakan dan Prosedur, Implementasi kebijakan dan
prosedur dan Evaluasi formal, berkala dan pemantauan/pengembangan berkelanjutan.

s.  Peningkatan kapasitas pendanaan melalui pinjaman daerah.

1.2.5 Program Pembangunan Daerah
Untuk melaksanakan program dan kegiatan secara strategis maka Program Pembangunan
Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 adalah:

Peningkatan Kualitas Pendidikan.

a
b. Peningkatan Pelayanan Kesehatan Masyarakat.

c. Penurunan angka Kemiskinan dan Pengangguran dan Pemberdayaan Masyarakat
d. Peningkatan Daya Saing Produk unggulan Daerah
e. Pembangunan Infrastruktur Daerah

f.  Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

g. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah

1.2.6. Capaian Pelaksanaan Program dan Kegiatan

Pemerintah Kabupaten Sikka melaksanaan program dan kegiatan sebagaimana
tertuang dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2023 yang merupakan
tahun kelima pelaksanaan pembangunan sesuai Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) 2018-2023. Sesuai Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Sikka Tahun 2023, Mengingat RPJMD Kabupaten Sikka telah dilakukan penyesuaian atau
perubahan, maka strategi yang dihasilkan juga merupakan strategi baru yang telah disesuaikan
sebagaimana isu yang berhasil diidentifikasi. Strategi dalam Perubahan RPJMD meliputi:
1. Peningkatan akses dan kualitas layanan pendidikan
2. Penurunan angka kematian ibu, angka kematian bayi, angka kesakitan dan Prevalensi

Stunting

3. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
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Pembangunan infrastruktur dasar
Peningkatan rasa aman dan nyaman

Peningkatan Kinerja Sistim Pengendalian Internal Pemerintah

N o o &

Peningkatan kualitas perencanaan, pengukuran, pelaksanaan dan evaluasi serta pelaporan
kinerja instansi pemerintah

8. Peningkatan sistim informasi pelayanan publik.

Pembangunan Kabupaten Sikka Tahun 2023 disusun dengan memperhatikan telaah
pada RPIMD Kabupaten Sikka Periode 2018-2023, selain itu perumusan tema pembangunan
pada RKPD juga harus sinkron dengan agenda pembangunan nasional dalam RKP Tahun
2023, agenda pembangunan provinsi dalam RPJMD Provinsi Nusa Tenggara Timur Periode
2018- 2023, serta Surat Edaran Menteri Dalam Negeri tentang arahan penyusunan RKPD
Tahun 2023. Mengacu pada kerangka penyusunan tematik pembangunan tersebut, maka tema
pembangunan pada RKPD Kabupaten Sikka tahun 2023 sebagai berikut :

“PENINGKATAN KERJASAMA INVESTASI SWASTA, PEMERATAAN
EKONOMI, PENURUNAN KEMISKINAN, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
PEMANTAPAN SDM UNGGUL DAN KESEHATAN TERJAMIN ”
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2.2. PERJANJIAN KINERJA KABUPATEN SIKKA
TAHUN 2023

Perjanjian Kinerja Kabupaten Sikka Tahun 2023 telah ditetapkan pada tanggal 2 Januari
2023 dan telah dilakukan perubahan pada tanggal 26 Oktober 2023, sehubungan adanya Peraturan
Daerah Kabupaten Sikka Nomor 2 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2023.

Target yang dituangkan dalam perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2023 berdasarkan
Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Bupati Sikka
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkunngan Pemerintah Kabupaten Sikka
Tahun 2019-202, dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2
Perubahan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023

Sasaran Indikator Kinerja Sasaran Satuan Target
1. Meningkatnya kualitas 1. Indeks Pendidikan Indeks 12.00
dan aksesibilitas
pendidikan
2. Meningkatnya derajat 2. Angka Harapan Hidup Usia 67.38
kesehatan masyarakat 3. Prevelensi Stunting Persentase 0
3. Meningkatnya partisipasi 4.  Indeks Desa Membangun Indeks 0,695
masyarakat dalam 5. Persentase desa sangat Persentase 6.12
pembangunan tertinggal
6. Persentase desa tertinggal Persentase 40.82
7.  Persentase desa berkembang Persentase 40.82
8.  Persentase desa maju Persentase 12.24
4. Meningkatnya 9.  Kontribusi sektor Pertanian dan Persentase 36.32
pembangunan sektor- Perikanan terhadap PDRB
sektor ekonomi unggulan 10. Kontribusi sektor Perdagangan Persentase 30.50
dan Potensial terhadap PDRB
11. Kontribusi sektor Industri Persentase 1,82
terhadap PDRB
12. Kontribusi sektor akomodasi Persentase 1.17
dan makan minum terhadap
PDRB
5. Meningkatnya pendapatan | 13. Pendapatan perkapita Rupiah 15.587.620
masyarakat
6. Menurunnya kemiskinan 14. Angka kemiskinan Persentase 12.5
15. Indeks Gini Indeks 0,215
7. Menurunnya angka 16. Angka pengangguran Angka 1.470
pengangguran
8. Meningkatnya kualitas 17. Persentase panjang jalan Persentase 90
infrastruktur Kabupaten dalam keadaan baik
18. Persentase Rumah tangga yang Persentase 40.5
menggunakan air bersih
19. Persentase Rumah tangga yang Persentase 82
menggunakan listrik.
20. Persentase rumah layak huni Persentase 54.38
21. Persentase desa Blank Spot Persentase 100
22. Persentase layanan transportasi Persentase 100
darat
9. Meningkatnya keamanan 23. Angka kriminalitas yang Persentase 8.35
dan ketertiban masyarakat tertangani
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10. 24. Indeks Resiko Bencana Indeks 102,71

11. Terwujudnya kesetaraan 25. Indeks Pembangunan Gender Indeks 92.25
dan Keadilan gender (IPG)

26. Indeks Pemberdayaan Gender Indeks 59.15
(IDG)

11. Meningkatnya kualitas 27. Nilai LPPD Nilai 3.1395

penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah

12. Meningkatnya 28. Opini BPK Opini WP
akuntabilitas kinerja dan
kapasitas organisasi
birokrasi
29. Nilai SAKIP Nilai/Kategori A
hasil evaluasi
AKIP oleh
KemenPANRB
13. Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks 3
kualitas
pelayanan
public

Program dan anggaran yang mendukung Perubahan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten

Sikka Tahun 2023, berdasarkan data yang termuat dalam :

e RPJMD Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023, Tabel 6.2. Indikator Kinerja Tujuan Dan Sasaran
Dan Program Prioritas Serta Target Kinerja, Halaman -VI-13-S/D -VI - 17 -

e RPJMD Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023, Tabel 7.2 Indikator Kinerja Program Dan Anggaran
Indikatif Halaman -VII-2-S/D -VII - 10 -

e Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 2 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2023

Berdasarkan Tabel 6.2 dan tabel 7.2 dapat dinyatakan bahwa tidak semua program dilaksanakan
pada tahun 2023. Oleh karena itu jika disandingkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor
2 Tahun 2023, maka akan terdapat program sebagaimana termuat dalam tabel 6.2 dan tabel 7.2 yang
tidak dapat diperjanjikan pada tahun 2023. Hal ini disebabkan karena ada program yang termuat dalam
kedua tabel diatas, namun tidak termuat dalam Perubahan APBD Kabupaten Sikka Tahun 2023.
Secara terperinci program dan kegiatan yang termuat dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sikka
Nomor 2 Tahun 2023 dan diperjanjikan oleh Bupati Sikka dapat dilihat pada tabel 2.3 di bawah ini :
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Tabel 2.3

Program dan Anggaran yang mendukung Perubahan Perjanjian kinerja
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023

NO PROGRAM PAGU PD PENANGGUNG
ANGGARAN JAWAB
1 2 3 4
1 Program Pengelolaan Pendidikan 114,404,471,070 Dinas PKO
2 Program Pengembangan Kurikulum 35,200,000 Dinas PKO
3 Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan 85,494,400 Dinas PKO
4 Program Pengendalian Perizinan Pendidikan 22,000,000 Dinas PKO
5 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 3,493,001,100 Dinas PKO
Keolahragaan
6 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 351,619,700 Dinas PKO
Kepemudaan
7 Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 150,000,000 Dinas PKO
Kepramukaan
8 Program Pembinaan Perpustakaan 2,623,747,372 Dinas Kearsipan dan
perpustakaan
9 Program Pengelolaan arsip 93,572,200 Dinas Kearsipan dan
perpustakaan
10 | Program Pemenuhan Upaya Kesehatan 238,515,828,288 Dinas Kesehatan
Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat
11 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 7,728,538,520 Dinas Kesehatan
Manusia Kesehatan
12 | Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan 354,062,830 Dinas Kesehatan
Makanan Minuman
13 | Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang 2,399,383,600 Dinas Kesehatan
Kesehatan
14 | Program Pengendalian Penduduk 96,000,000 DPPKBPPPA
15 Program Pembinaan Keluarga Berencana (KB) 5,123,486,267 DPPKBPPPA
16 Program Pemberdayaan dan Peningkatan 3,375,336,740 DPPKBPPPA
Keluarga Sejahtera (KS)
17 | Program Perencanaan Lingkungan Hidup 499,999,800 Dinas Lingkungan
Hidup
18 | Program Pengendalian Pencemaran dan/atau 24,949,600 Dinas Lingkungan
Kerusakan Lingkungan Hidup Hidup
19 Program Kenaekaragaman Hayati (KEHATI) 14,971,200 Dinas Lingkungan
Hidup
20 Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap 10,000,000 Dinas Lingkungan
Izin Lingkungan Dan Izin Perlindungan Dan Hidup
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)
21 Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan 79,999,400 Dinas Lingkungan
Penyuluhan Lingkungan Hidup untuk Masyarakat Hidup
22 Program Penanganan Pengaduan Lingkungan 7,000,000 Dinas Lingkungan
Hidup Hidup
23 Program Pengelolaan Persampahan 889,984,450 Dinas Lingkungan
Hidup
24 | Program Pemberdayaan Lembaga 128,977,137 DPMD
Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan Masyarakat
Hukum Adat
25 Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana 3,361,221,281 Dinas Pertanian

Pertanian
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26 Program Penyediaan dan Pengembangan 225,344,200 Dinas Pertanian
Prasarana Pertanian
27 Program Penyuluhan Pertanian 1,171,307,666 Dinas Pertanian
28 Program Pengendalian Kesehatan Hewan Dan 779,371,670 Dinas Pertanian
Kesehatan Masyarakat Veteriner
29 Program Pengelolaan Perikanan Tangkap 3,885,715,036 Dinas Perikanan
30 Program Pengelolaan Perikanan Budidaya 30,000,000 Dinas Perikanan
31 Program Pengolahan Dan Pemasaran Hasil 1,124,315,400 Dinas Perikanan
Perikanan
32 Program Peningkatan Sarana Distribusi 327,749,800 Dinas Perdagangan,
Perdagangan KUKM
33 Program Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan 459,931,800 Dinas Perdagangan,
Pokok Dan Barang Penting KUKM
34 | Program Standardisasi Dan Perlindungan 607,014,700 Dinas Perdagangan,
Konsumen KUKM
35 | Program Perencanaan Dan Pembangunan Industri 77,999,020 Dinas Perdagangan,
KUKM
36 Program Pengendalian Izin Usaha Industri 20,281,000 Dinas Perdagangan,
Kabupaten/Kota KUKM
37 Program Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam 24,999,800 Dinas Perdagangan,
KUKM
38 Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi 49,999,600 Dinas Perdagangan,
KUKM
39 Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian 515,246,830 Dinas Perdagangan,
KUKM
40 Program Pemberdayaan Usaha Menengah, 25,417,300 Dinas Perdagangan,
Usaha Kecil, Dan Usaha Mikro (UMKM) KUKM
41 Program Pengembangan UMKM 1,075,050,000 Dinas Perdagangan,
KUKM
42 Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi 437,828,600 Dinas Pariwisata dan
Pariwisata Kebudayaan
43 Program Pemasaran Pariwisata 33,000,000 Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
44 | Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata 2,800,931,200 Dinas Pariwisata dan
dan Ekonomi Kreatif Kebudayaan
45 Program Pengembangan Kebudayaan 802,559,100 Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
46 Program Pengembangan Kesenian Tradisional 15,000,000 Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
47 Program Pelatihan Kerja Dan Produktivitas 2,504,638,740 DISNAKER TRANS
Tenaga Kerja
48 Program Penempatan Tenaga Kerja 26,203,800 DISNAKER TRANS
49 Program Hubungan Industrial 556,330,600 DISNAKER TRANS
50 Program Pengembangan Kawasan Transmigrasi 1,375,000 DISNAKER TRANS
51 Program Perencanaan Kawasan Transmigrasi 16,945,800 DISNAKER TRANS
52 Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi 48,471,600 DISNAKER TRANS
53 Program Peningkatan Diversifikasi Dan 195,421,070 Dinas Ketahanan
Ketahanan Pangan Masyarakat Pangan
54 Program Penanganan Kerawanan Pangan 130,013,600 Dinas Ketahanan
Pangan
55 Program Pengawasan Keamanan Pangan 24,998,400 Dinas Ketahanan
Pangan
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56 Program Penyelenggaraan Jalan 41,756,882,810 PUPR

57 Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) 282,540,800 PUPR

58 Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem 31,466,332,639 PUPR
Penyediaan Air Minum

59 Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem 7,059,410,000 PUPR
Air Limbah

60 Program Penataan Bangunan Gedung 170,499,500 PUPR

61 Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem 237,130,500 PUPR
Drainase

62 Program Penyelenggaraan Penataan Ruang 505,403,500 PUPR

63 Program Pengembangan Jasa Konstruksi 20,000,000 PUPR

64 Program Kawasan Permukiman 138,000,000 DPKPP

65 Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan 6,219,067,945 DPKPP
Utilitas Umum (PSU)

66 Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan 23,719,000 DPKPP

67 Program Penyelesaian Ganti Kerugian Dan 956,278,720 DPKPP
Santunan Tanah Untuk Pembangunan

68 Program Perumahan dan Kawasan Permukiman 2,798,205,700
Kumuh

69 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan 1,324,159,022 Dinas Perhubungan
Angkutan Jalan (LLAJ)

70 Program Pengelolaan Pelayaran 2,065,774,696 Dinas Perhubungan

71 Program Penanggulangan Bencana 805,447,350 BPBD

72 Program Pencegahan, Penanggulangan, 82,800,000 SATPOL PP DAN
Penyelamatan Kebakaran Dan Penyelamatan Non DAMKAR
Kebakaran

73 Program Peningkatan Ketenteraman Dan 111,899,800 SATPOL PP DAN
Ketertiban Umum DAMKAR

74 | Program Penguatan Ideologi Pancasila dan 18,360,000 Badan Kesatuan
Karakter Kebangsaan Bangsa dan Politik

75 Program Peningkatan Peran Partai Politik dan 16,075,474,957 Badan Kesatuan
Lembaga Pendidikan Melalui Pendidikan Politik Bangsa dan Politik
dan Pengembangan Etika Serta Budaya Politik

76 Program Pembinaan dan Pengembangan 84,999,800 Badan Kesatuan
Ketahanan Ekonomi, Sosial, dan Budaya Bangsa dan Politik

77 | Program Peningkatan Kewaspadaan Nasional dan 2,183,162,800 Badan Kesatuan
Peningkatan Kualitas dan Fasilitasi Penanganan Bangsa dan Politik
Konflik Sosial

78 Program Rehabilitasi Sosial 139,773,700 Dinas Sosial

79 Program Perlindungan Dan Jaminan Sosial 1,150,610,800 Dinas Sosial

80 Program Penanganan Bencana 48,797,000 Dinas Sosial

81 | Program Penanganan Warga Negara Migran 5,000,000 Dinas Sosial
Korban Tindak Kekerasan

82 Program Pemberdayaan Sosial 55,081,798 Dinas Sosial

83 Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan 4,000,000 Dinas Sosial

84 Program Pengarusutamaan Gender Dan 45,997,450 DPPKBPPPA
Pemberdayaan Perempuan

85 Program Perlindungan Perempuan 215,799,595 DPPKBPPPA

86 Program Peningkatan Kualitas Keluarga 249,999,680 DPPKBPPPA

87 Program Pengelolaan Sistem Data Gender Dan 10,000,000 DPPKBPPPA

Anak
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88 Program Perlindungan Khusus Anak 15,398,350 DPPKBPPPA

89 Program Perekonomian Dan Pembangunan 310,127,424 Sekretariat Daerah

90 Program Pemerintahan Dan Kesejahteraan Rakyat 6,179,978,400 Sekretariat Daerah

91 Program Penyelenggaraan Pengawasan 339,137,200 Inspektorat

92 | Program Perumusan Kebijakan, pendampingan 400,162,100 Inspektorat
dan asistensi

93 Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 1,617,773,620 BAPELITBANG
Pembangunan Daerah

94 | Program Koordinasi dan Sinkronisasi 977,703,700 BAPELITBANG
Perencanaan
Pembangunan Daerah

95 Program Penelitian dan Pengembangan Daerah 2,102,189,576 BAPELITBANG

96 Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan 6,959,796,960 SEKRETARIAT
Fungsi DPRD DPRD

97 Program Pengelolaan Keuangan Daerah 217,440,680,341 BPKAD

98 Program Pengelolaan Barang Milik Daerah 873,068,320 BPKAD

99 Program Pengelolaan Pendapatan daerah 1,038,306,034 BAPENDA

100 | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 3,513,436,615 DISPENDUK CAPIL
Kabupaten/Kota

101 | Program Pendaftaran Penduduk 261,429,400 DISPENDUK CAPIL

102 | Program Pencatatan Sipil 462,304,100 DISPENDUK CAPIL

103 | Program Pengelolaan Informasi Administrasi 695,591,700 DISPENDUK CAPIL
Kependudukan

104 | Program Pengelolaan Profil Kependudukan 24,999,700 DISPENDUK CAPIL

105 | Program Promosi Penanaman Modal 49,999,795 Dinas PM PTSP

106 | Program Pelayanan Penanaman Modal 103,407,798 Dinas PM PTSP

107 | Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman 604,574,799 Dinas PM PTSP
Modal

108 | Program Pengelolaan Data Dan Sistem Informasi 24,996,100 Dinas PM PTSP
Penanaman Modal

109 | Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral 77,526,600 Dinas Kominfo

110 | Program Penyelenggaraan Persandian untuk 31,150,000 Dinas Kominfo
Pengamanan Informasi

111 | Program Pengelolaan Informasi dan Komunikasi 78,874,420 Dinas Kominfo
Publik

112 | Program Pengelolaan Aplikasi Informatika 36,400,000 Dinas Kominfo

113 | Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan 686,881,600 21 Kecamatan
Pelayanan Publik

114 | Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan 3,088,723,296 21 Kecamatan
Kelurahan

115 | Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 172,757,700 14 Kecamatan
Umum

116 | Program Pembinaan Dan Pengawasan 13,195,000 2 Kecamatan

Pemerintahan Desa
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d
AKUNTABILITAS
~4" KINERJA

—

kuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam

mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui alat

pertanggungjawaban secara periodik. Tujuan sistem akuntabilitas Kkinerja instansi
pemerintah adalah untuk mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai
salah satu prasyarat untuk terciptanya pemerintahan yang baik dan terpercaya.

Capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023, berdasarkan pada hasil
pengukuran, evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja, yang mencakup penetapan kinerja tahun 2023,
pengukuran pencapaian sasaran yang merupakan tingkat pencapaian target dari masing-masing
indikator Kkinerja sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018 — 2023
(Lembaran Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2019 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sikka Nomor 118) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 8
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2020 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sikka
Nomor 128).

Mengacu pada ketentuan yang berlaku dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Peraturan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah maka kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka diukur berdasarkan tingkat pencapaian
sasaran. Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran dari pelaksanaan program
dan kegiatan dilakukan melalui media perjanjian Kinerja yang dibandingkan dengan realisasinya.

Pengukuran Kinerja digunakan sebagai dasar untuk penilaian keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, yang telah ditetapkan dalam
perjanjian kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka, Pengukuran yang dimaksud tersebut merupakan suatu
hasil dari suatu penilaian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja yang

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023. Sedangkan tahapan
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dalam pengukuran capaian kinerja dilakukan melalui proses pengumpulan data dan analisa data yang

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber yaitu data internal yang berasal dari sistem

informasi/pelaporan LKjIP Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Kabupaten Sikka dan data

eksternal yang berasal dari luar instansi/ lintas sektoral.

2. Analisa data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Kinerja Instansi Pemerintah yang meliputi

ikhtisar pencapaian sasaran yang ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja. Selanjutnya

dilakukan penghitungan capaian kinerja untuk pengukuran pencapaian sasaran. Adapun untuk

penghitungan capaian kinerja digunakan rumus sebagai berikut :

1). Semakin tinggi realisasi menggambarkan pencapaian rencana tingkat capaian yang semakin

baik, maka menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase Pencapaian

Rencana Tingkat Capaian =

Realisasi Kinerja Indikator

Rencana Kinerja Indikator

X 100%

2) Semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian rencana tingkat capaian,

maka digunakan rumus sebagai berikut :

Persentase Pencapaian
Rencana Tingkat Capaian =

Rencana- (Realisasi — Rencana)

Rencana X 100%

Untuk mempermudah interprestasi atas pencapaian sasaran dan indikator kinerja sasaran

digunakan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88

Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan, maka setiap capaian diberi

penilaian sesuai dengan kategori yang dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3
Kategori Penilaian Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama

No | Kategori Nilai Angka Interprestasi

1 AA > 90-100 Sangat Memuaskan (SM)
2 A >80-90 Memuaskan (M)

3 BB >70-80 Sangat Baik (SB)

4 B >60 - 70 Baik (B)

5 cC > 50— 60 Cukup Baik (CB)

6 C >30-50 Kurang (K)

7 D 0-30 Sangat kurang (SK)
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3.1. CAPAIAN KINERJA PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 tergambar melalui tingkat pencapaian
indikator tujuan dan pencapaian target sasaran dari masing - masing indikator kinerja sasaran yang
didukung dengan pelaksanaan kegiatan dan program yang telah ditetapkan dalam dokumen Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sikka 2018-2023. Namun
sebelum penjelasan lebih lanjut perlu diketahui bahwa berdasarkan Hasil Asistensi pada saat Evaluasi
Atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2021 yang dilakukan
oleh Tim Evaluasi dari Deputi Bidang Reformasi Birokrasi Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, terdapat perubahan terhadap
Indikator Kinerja Utama Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023. Oleh karena itu perlu dilakukan
penyesuaian terhadap Indikator Kinerja Utama Kabupaten Sikka Tahun 2018-2023 sebagaimana diatur
dalam Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019 tentang Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023.

Tindaklanjut Hasil Evaluasi tersebut maka ditetapkan Peraturan Bupati Sikka Nomor 50
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019 tentang
Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023. Dengan
terbitnya Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022, maka akan terlihat ketidakselarasan Indikator
Kinerja Utama yang tertuang dalam Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Sikka 2018-2023 dengan Indikator Kinerja Utama pada Peraturan Bupati Sikka
Nomor 50 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Sikka Nomor 43 Tahun 2019
tentang Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023,
Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun
2023. Yang dapat dijelaskan pada tabel 3.1 dibawah ini :
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Tabel 3.1

Ketidakselarasan Indikator Kinerja Utama yang tertuang dalam Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Sikka 2018-2023. dengan Indikator Kinerja Utama pada Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022, Rencana Kinerja
Tahunan Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023

Indikator Kinerja Sasaran/IKU

Peraturan Daerah

Peraturan Bupati Sikka

Rencana Kinerja Tahunan

Perjanjian Kinerja
Pemerintah Kabupaten

Laporan Kinerja
Pemerintah Kabupaten

Kabupaten Sikka Nomor 8 Nomor 50 Tahun 2022 Tahun 2023 Sikka Tahun 2023 Sikka Tahun 2023
Tahun 2020
1 2 3 4 5
1. Indeks  Pembangunan

Manusia (IPM)

2. Indeks Pendidikan 1. Indeks Pendidikan 1. Indeks Pendidikan 1. Indeks Pendidikan 1. Indeks Pendidikan
3. Angka Harapan Hidup | 2. Angka Harapan Hidup | 2. Angka Harapan | 2. Angka Harapan Hidup 2. Angka Harapan Hidup
Hidup
4. Prevelensi Stunting 3. Prevelensi Stunting 3. Prevelensi Stunting 3. Prevelensi Stunting 3. Prevelensi Stunting
5. Indeks Desa | 4. Indeks Desa 4. Indeks Desa | 4. Indeks Desa 4. Indeks Desa
Membangun Membangun Membangun Membangun Membangun
6. Pertumbuhan ekonomi | 5. Persentase desa sangat | 5. Persentase desa | 5. Persentase desa sangat 5. Persentase desa sangat
tertinggal sangat tertinggal tertinggal tertinggal
7. Pendapatan Perkapita 6. Persentase desa 6. Persentase desa | 6. Persentase desa 6. Persentase desa
tertinggal tertinggal tertinggal tertinggal
8. Angka Kemiskinan 7. Persentase desa 7. Persentase desa | 7. Persentase desa 7. Persentase desa
berkembang berkembang berkembang berkembang
9. Angka Pengangguran 8. Persentase desa maju | 8. Persentase desa maju | 8. Persentase desa maju 8. Persentase desa maju
10. Indeks Gini 9. Kontribusi sektor 9. Kontribusi sektor | 9. Kontribusi sektor 9. Kontribusi sektor
Pertanian dan Pertanian dan Pertanian dan Perikanan Pertanian dan Perikanan
Perikanan terhadap Perikanan  terhadap terhadap PDRB terhadap PDRB
PDRB PDRB
11. Kontribusi sektor | 10. Kontribusi sektor 10. Kontribusi sektor | 10. Kontribusi sektor 10.Kontribusi sektor
Pertanian dan Perikanan Perdagangan terhadap Perdagangan terhadap Perdagangan terhadap Perdagangan terhadap
terhadap PDRB PDRB PDRB PDRB PDRB
12. Kontribusi sektor | 11. Kontribusi sektor 11. Kontribusi sektor | 11. Kontribusi sektor 11.Kontribusi sektor
Perdagangan terhadap industri terhadap industri terhadap industri terhadap PDRB industri terhadap PDRB
PDRB PDRB PDRB
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1 2 3 4 5
13. Kontribusi sektor | 12. Kontribusi Sektor 12. Kontribusi Sektor | 12. Kontribusi Sektor 12.Kontribusi Sektor
industri terhadap PDRB Akomodasi dan Akomodasi dan Akomodasi dan makan Akomodasi dan makan
makan minum makan minum minum terhadap PDRB minum terhadap PDRB

terhadap PDRB

terhadap PDRB

14.Kontribusi Sektor
Akomodasi dan makan
minum terhadap PDRB

13. Pendapatan Perkapita

13.

Pendapatan Perkapita

13. Pendapatan Perkapita

13.Pendapatan Perkapita

15. Indeks kualitas layanan
infrastruktur

14. Angka Kemiskinan

14.

Angka Kemiskinan

14. Angka Kemiskinan

14.Angka Kemiskinan

16. Persentase Panjang | 15. Indeks Gini 15. Indeks Gini 15. Indeks Gini 15.Indeks Gini
jalan kabupaten dalam
kondisi baik

17. Persentase rumah | 16. Angka Pengangguran | 16. Angka Pengangguran | 16. Angka Pengangguran 16.Angka Pengangguran
tangga yang
menggunakan air bersih

18. Persentase rumah | 17. Persentase Panjang 17.Persentase  Panjang | 17. Persentase Panjang 17.Persentase Panjang
tangga yang jalan kabupaten dalam jalan kabupaten dalam jalan kabupaten dalam jalan kabupaten dalam

menggunakan listrik kondisi baik kondisi baik kondisi baik kondisi baik
19. Indeks Kebahagiaan 18. Persentase rumah 18. Persentase rumah | 18. Persentase rumah 18.Persentase rumah
tangga yang tangga yang tangga yang tangga yang
menggunakan air menggunakan air menggunakan air bersih menggunakan air bersih
bersih bersih
20. Indeks resiko bencana 19. Persentase rumah 19. Persentase rumah | 19. Persentase rumah 19.Persentase rumah
tangga yang tangga yang tangga yang tangga yang
menggunakan listrik menggunakan listrik menggunakan listrik menggunakan listrik
21. Angka Kepatuhan | 20. Persentase rumah 20. Persentase rumah | 20. Persentase rumah layak | 20.Persentase rumah layak
terhadap produk hukum layak huni layak huni huni huni
daerah
22.Indeks  Pembangunan | 21. Persentase desa Blank | 21. Persentase desa Blank | 21. Persentase desa Blank 21.Persentase desa Blank
Gender (IPG) Spot Spot Spot Spot
23. Indeks Reformasi | 22. Persentase layanan 22.Persentase  layanan | 22. Persentase layanan 22.Persentase layanan
Birokrasi transportasi darat transportasi darat transportasi darat transportasi darat
24.Nilai LPPD 23. Angka kriminalitas 23.Angka  kriminalitas | 23. Angka kriminalitas 23.Angka kriminalitas

yang tertangani

yang tertangani

yang tertangani

yang tertangani
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1 2 3 4 5
25. Opini BPK 24. Indeks resiko bencana | 24. Indeks resiko bencana | 24. Indeks resiko bencana 24.Indeks resiko bencana
26. Nilai SAKIP 25. Indeks Pembangunan | 25. Indeks Pembangunan | 25. Indeks Pembangunan 25.Indeks Pembangunan
Gender (IPG) Gender (IPG) Gender (IPG) Gender (IPG)
27. Indeks Kepuasan | 26. Indeks Pemberdayaan | 26. Indeks Pemberdayaan | 26. Indeks Pemberdayaan 26.Indeks Pemberdayaan
Masyarakat Gender (IDG) Gender (IDG) Gender (IDG) Gender (IDG)
27. Nilai LPPD 27. Nilai LPPD 27. Nilai LPPD 27.Nilai LPPD
28. Opini BPK 28. Opini BPK 28. Opini BPK 28.0pini BPK
29. Nilai SAKIP 29. Nilai SAKIP 29. Nilai SAKIP 29.Nilai SAKIP
30. Indeks Kepuasan 30. Indeks Kepuasan | 30. Indeks Kepuasan 30.Indeks Kepuasan
Masyarakat Masyarakat Masyarakat Masyarakat
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Berdasarkan tabel 3.1 Ketidakselarasan Indikator Kinerja Utama yang tertuang dalam
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sikka 2018-2023
dengan Indikator Kinerja Utama pada Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022, Rencana
Kinerja Tahunan Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023,
terlihat bahwa pada Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Sikka 2018-2023 terdapat sebanyak 27 Indikator Kinerja Utama. Sedangkan Indikator
Kinerja Utama pada Peraturan Bupati Sikka Nomor 50 Tahun 2022, Rencana Kinerja Tahunan
Tahun 2023 dan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 terdapat sebanyak 30

Indikator Kinerja Utama dengan penambahan 9 Indikator Kinerja Utama, yaitu :

1)  Persentase desa sangat tertinggal

2)  Persentase desa tertinggal

3) Persentase desa berkembang

4)  Persentase desa maju

5)  Persentase rumah layak huni

6)  Persentase desa Blank Spot

7)  Persentase layanan transportasi darat
8)  Angka kriminalitas yang tertangani
9)  Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

Selanjutnya untuk setiap pernyataan indikator kinerja utama dilakukan analisis capaian
Kinerja sebagai berikut:
1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2023 dan tingkat
pertumbuhannya;
2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja utama tahun 2023 dengan
tahun 2020, 2021, 2022 dan tingkat pertumbuhan;
3. Analisis perbandingan akumulasi pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama tahun
2023 terhadap kondisi akhir tahun RPIMD 2018-2023 dan persentase pencapaian kinerja
terhadap kondisi akhir tahun RPJIMD 2018-2023.

Hasil pengukuran kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka sesuai yang diperjanjikan
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 yang
terdiri dari 30 (tiga puluh) indikator kinerja utama sebagai berikut:

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori atas 30 (tiga puluh) indikator

kinerja utama tahun 2023 secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.1.1 di berikut ini :
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Tabel 3.1.1
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja , persentase capaian kinerja dan

tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori/interprestasi atas IKU tahun 2023

Perbandingan

2023 Capaian
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN Realisasi Kategori Interprestasi Keterangan
Target Realisasi Ca}palgn terhadap target
Kinerja Thn 2023
1 | Indeks Pendidikan Indeks 12.00 12.58 104.792 0.57 AA SM -
2 | Angka Harapan Hidup usia 67.38 73.97 109.780 6.59 AA SM -
3 | Prevelensi Stunting % 0 15.30 15.30 15.30 D SK -
4 | Indeks Desa Membangun IDM 0.695 0.6288 90.475 (0.066) A M -
Persentase de ngat
g | oroonase desasanga % 6.12 5.52 90.276 (0.595) -
tertinggal
Persentase desa tertinggal % 40.82 31.97 78.326 (8.847) BB SB -
Persentase desa berkembang % 40.82 64.63 158.319 23.806 AA SM -
Persentase desa maju % 12.24 17.69 144,502 5.447 AA SM -
Kontribusi sektor Pertanian,
9 | kehutanan dan Perikanan % 36.32 38.53 106.085 2.210 AA SM -
terhadap PDRB
Kontribusi sektor
0 -
10 Perdagangan terhadap PDRB % 30.50 11.12 36.459 (19.380) C K
Kontribusi sektor industri
0, -
11 terhadap PDRB % 1.82 1.84 101.099 0.020 AA SM
Kontribusi sektor Akomodasi
12 | dan makan minum terhadap % 1.17 0.62 52.991 -0.550 cC CB -
PDRB
13 | Pendapatan perkapita Rupiah 15,587,620 18,472,000 118.504 2,884,380 A M -
14 | Angka Kemiskinan % 125 12.56 99.520 0.060 A M -
15 | Indeks Gini Indeks 0.215 0.326 48.372 0.111 C K -
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Perbandingan

2023 Capaian
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN Realisasi Kategori Interprestasi Keterangan
Target Realisasi Ca}palz_m terhadap target
Kinerja Thn 2023

16 | Angka Pengangguran Angka 1,470 4,642 (115.782) 3,172 D SK -
Persentase Panjang jalan

17 . % 90 63.66 70.733 26.340 BB SB -
kabupaten dalam kondisi baik ° ( )

1g | Persentase rumahtanggayang | o 40.50 belum dirilis
menggunakan air bersih

19 | Persentase rumahtanggayang | o 82 belum dirilis
menggunakan listrik

20 | Persentase rumah layak huni 54.38 74.80 137.551 20.420 AA SM -

21 | Persentase desa Blank Spot % 100.00 100.00 100.000 0.000 AA SM -
P I

gp | Persentase layanan % 100 83.33 83.330 (16.670) | A M -
transportasi darat
Angka kriminalitas yang

23 . Angka 8.35 6.77 81.064 (1.581) A M -
tertangani

24 | Indeks resiko bencana Indeks 102.71 138.81 135.148 36.100 AA SM -
Indeks Pemb Gend

25 (?Pg)s embangunan BenAer - deks 92.25 88.81 96.271 3.440) | A M -

g6 | Ndeks Pemberdayaan Gender |\ o\ o 59.15 belum dirilis
(IDG)

27 | Nilai LPPD Nilai 3.1395 belum dirilis

28 | Opini BPK Opini WTP belum dirilis

29 | Nilai SAKIP Kategori A B 76.850 (18.520) A M -

Nilai 80 61.48 -
30 | Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks 3 belum dirilis
Rata-rata capaian terhadap 24 indikator kinerja utama 84.17
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dan 2023, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.1.2 di bawah ini :

Tabel 3.1.2

Analisis perbandingan antara capaian realisasi kinerja IKU tahun 2020, 2021, 2022, 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi tahun 2022 dan 2023

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi kinerja IKU tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022

Realisasi

Pertumbuhan
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN realisasi Keterangan
2020 2021 2022 2023 2022-2023
1 | IndeksPendidikan Indeks 10.87 11.57 11.99 12.58 0.590 -
2 | Angka Harapan Hidup usia 73.28 73.49 73.75 73.97 0.220 -
3 | Prevelensi Stunting % 18.00 18.20 13.8 15.30 1.500 -
4 | Indeks Desa Membangun IDM 0.5795 0.5973 0.624 0.6288 0.005 -
5 | Persentase desa sangat tertinggal % 14.286 8.8435 1.36 5.52 4.164 -
6 | Persentase desa tertinggal % 49.66 42.86 30.61 31.97 1.361 -
7 | Persentase desa berkembang % 30.61 38.78 53.74 64.63 10.884 -
8 | Persentase desa maju % 5.44 9.52 14.29 17.69 3.401 -
9 | Kontribusi sektor Pertanian, % 36.41 37.43 38.17 38.53 0.360
kehutanan dan Perikanan terhadap -
PDRB
10 | Kontribusi sektor Perdagangan % 10.15 10.47 10.79 11.12 0.330
terhadap PDRB )
11 | Kontribusisektor industri terhadap % 1.72 1.84 1.71 1.84 0.130
PDRB ]
12 | Kontribusi sektor Akomodasi dan % 0.62 0.62 0.62 0.62 0.000
makan minum terhadap PDRB )
13 | Pendapatan perkapita Rupiah 16,380,000, 16,335,000, 17,259,000 18,472,000 1,213,000 -
14 | Angka Kemiskinan % 13.12 13.35 12.61 12.56 (0.050) -
15 | Indeks Gini Indeks 0.256 0.274 0.342 0.326 (0.016) i}
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Realisasi

Pertumbuhan
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN realisasi Keterangan
2020 2021 2022 2023 2022-2023
16 | Angka Pengangguran Angka 6,986 8,022 7,769 4,642 (3,127) }
17 | Persentase Panjang jalan kabupaten % 63.996 34.707 81.78 63.66 (18.121 )
dalam kondisi baik
18 | Persentase rumah tangga yang % 21.777 20.849 19.679 -
. . = - | belum dirilis
menggunakan air bersih
19 | Persentase rum_ah_tangga yang % 70.098 68.422 67.759 i | belum diritis
menggunakan listrik
20 | Persentase rumah layak huni - - 75.630 74.80 (0.830) -
21 | Persentase desa Blank Spot % - - 85.034 100.00 14.966 -
22 | Persentase layanarnransportasi darat % - - 85.07 83.33 (1.740) -
23 | Angka kriminalitas yang tertangani Angka - - 9.65 6.77 (2.884) -
24 | Indeks resiko bencana Indeks 119.8 113.81 137.78 138.81 1.030 -
25 | Indeks Pembangunan Gender (IPG) Indeks 89.15 88.93 88.81 88.81 0.000 ;
26 | Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) | Indeks 89.64 58.85 61.53 . - | belum dirilis
27 | Nilai LPPD Nilai 2.6963 3.0 3.0 - - | belum dirilis
28 | Opini BPK Opini WTP WTP WTP - - | belum dirilis
29 | Nilai SAKIP Kategori CcC CC B B (0.430) -
Nilai 58.93 59.06 61.91 61.48 -
30 | Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks 2.3 2.4 2.8 - - | belum dirilis
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3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama Tahun 2023 terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-

2023 dan persentase capaian kinerja terhadap kondisi akhir, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.1.3 di bawah ini :

Tabel 3.1.3
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Tahun 2023 terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase capaian kinerja
terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Kondisi Akumulasi % Capmian Kinerja P;;Zﬁ::;?gzn_rﬁ:gzlgg
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN Akhir Capaian Realisasi| Terhadap Kondisi .. .| Keterangan
RPIMD /d Tahun 2023 Akhir terhadap kondisi akhir
RPJMD

1 | Indeks Pendidikan Indeks 12.00 12.58 104.792 0.57 -
2 | Angka Harapan Hidup usia 67.38 73.97 109.780 6.59 -
3 | PrevelensiStunting % 0 15.30 15.300 15.30 -
4 | Indeks Desa Membangun IDM 0.695 0.629 90.475 (0.066) -
5 | Persentase desa sangat % 6.12 1.36 22.231 (4.759)

tertinggall ]
6 | Persentase desa tertinggal % 40.82 31.97 78.326 (8.847) -
7 | Persentase desa berkembang % 40.82 64.63 158.319 23.81 }
8 | Persentase desa maju % 12.24 17.69 144.502 5.45 -
9 | Kontribusi sektor Pertanian, % 36.32 38.53 106.085 2.21

kehutanan dan Perikanan -

terhadap PDRB
10 | Kontribusi sektor Perdagangan % 30.50 11.12 36.459 (19.380)

terhadap PDRB ]
11 | Kontribusi sektor industri % 1.82 1.84 101.099 0.02

terhadap PDRB -
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Perbandingan Capaian

Kondisi Akumulasi % Capaian Kinerja Realisass/d Thn 2023
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN Akhir Capaian Realisasi| Terhadap Kondisi .. | Keterangan
RPIMD /d Tahun 2023 Akhir terhadap kondisi akhir
RPJIJMD

12 | Kontribusi sektor Akomodasi % 1.17 0.62 52.991 (0.550)

dan makan minum terhadap -

PDRB
13 | Pendapatan perkapita Rupiah | 15,587,620 18,472,000 118.504 2,884,380 -
14 | Angka Kemiskinan % 11.6 12.56 91.724 0.96 -
15 | Indeks Gini Indeks 0.215 0.33 48.372 0.11 ;
16 | Angka Pengangguran Angka 1470 4642 (115.782) 3172.00 -
17 | Persentase Panjang jalan % 90 63.66 70.733 (26.340)

kabupaten dalam kondisi baik ]
18 | Persentase rumahangga % 40.5 - - - belum

yang menggunakan air bersih dirilis
19 | Persentase rumah tangga % 82 - - - belum

yang menggunakan listrik dirilis
20 | Persentase rumah layak huni 54.38 74.80 137.551 20.42 -
21 | Persentase desa Blank Spot % 100 100.00 100.000 0.00 -
22 | Persentase layanan % 100 83.33 83.330 (16.670)

transportasi darat ]
23 | Angka kriminalitas yang Angka 8.35 6.77 81.064 (1.581)

tertangani ]
24 | Indeks resiko bencana Indeks 102.71 138.81 135.148 36.10 .
25 | Indeks Pembangunan Gender | Indeks 92.25 88.81 96.271 (3.440)

(IPG) ]
26 | Indeks Pemberdayaan Gender| Indeks 59.15 belum

) ) ) dirilis

(IDG)
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Kondisi Akumulasi % Capaian Kinerja I;eézﬁ::;‘?gzn_rﬁsgeggg
NO | Indikator Kinerja Sasaran SATUAN Akhir Capaian Realisasi| Terhadap Kondisi . .| Keterangan
o/d Tahun 2023 Akhir terhadap kondisi akhir
RPJMD RPJIJMD
27 | Nilai LPPD Nilai 3.1395 ) ) _ belum
dirilis
28 | Opini BPK Opini WTP ) ) ) belum
dirilis
29 | Nilai SAKIP Kategori A B 76.850 (18.520) -
Nilai 80 61.48 -
30 | Indeks Kepuasan Masyarakat | Indeks 3 ) : _ belum
dirilis
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3.2. ANALISISKINERJAINDIKATOR KINERJA UTAMA

INDIKATOR KINERJA UTAMA 1
INDEKS PENDIDIKAN

a. Capaian akuntabilitas kinerja
Indeks Pendidikan merupakan indikator pertama yang mendukung sasaran Meningkatnya
Kualitas dan Aksesibilitas Pendidikan. Untuk meningkatkan indeks pendidikan, maka Pemerintah
Kabupaten Sikka melakukan peningkatan akses dan kualitas layanan pendidikan, melalui :
1. Pemantapan penerapan SPM Pendidikan, terdiri dari:
1)  Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.
2)  Peningkatan minat baca masyarakat.
3)  Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, kepemudaan dan olahraga.
2. Peningkatan pelayanan pendidikan bagi seluruh anak Sikka.
1)  Pemberian beasiswa prestasi bagi siswa dan mahasiswa.
2)  Pemberian beasiswa miskin bagi mahasiswa.
3)  Pemberian beasiswa bagi mahasiswa kedokteran dan calon dokter ahli.
4) Bantuan pendidikan bagi calon mahasiswa dari keluarga tidak mampu.
Analisis capaian indikator kinerja utama indeks pendidikan diukur dari penjumlahan antara
angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah dibagi 2 (dua).
a. Rata-Rata Harapan Lama Sekolah
Rata-rata harapan lama sekolah adalah lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh
anak pada umur tertentu di masa mendatang. Rata-rata harapan lama sekolah di Kabupaten Sikka
pada Tahun 2019 sebesar 13,7% meningkat pada Tahun 2020 sebesar 13,98%, pada Tahun 2021
sebesar 14,89%, pada Tahun 2022 naik menjadi 15,3% dan pada Tahun 2023 menjadi 15,97%.
b. Angka Rata-rata Lama Sekolah
Angka Rata-rata Lama Sekolah adalah rata-rata jumlah yang dihabiskan oleh penduduk berusia
15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani. Angka
Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023 dapat dilihat pada grafik di bawah
ini:

Grafik 3.1
Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023

10
Capaian Kinerj&asaran%)

o N B~ OO 0

2019 2020 2021 2022 2023

m ANGKA RATA-RATA
LAMA SEKOLAH 078 7.76 8.24 8.67 9.18
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Sumber: Dinas PKO Kabupaten Sikka, 2024
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten

Sikka Tahun 2019-2023 terus mengalami peningkatan. Angka rata-rata lama sekolah Tahun 2019

sebesar 6,78, Tahun 2020 naik menjadi 7,76, Tahun 2021 naik menjadi sebesar 8,24 dan pada Tahun

2022 naik menjadi 8,67 sedangkan pada Tahun 2023 meningkat menjadi 9,18

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Kualitas dan Aksesibilitas Pendidikan Tahun 2023
dengan indikator kinerja utama Indeks Pendidikan, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pencapaian kinerja indikator kinerja utama indeks pendidikan ditargetkan sebesar 12.00
pencapaian realisasinya sebesar 12.58 atau pencapaian kinerjanya sebesar 104.833%. Dengan
demikian capaian kinerja indikator indeks pendidikan dinyatakan berhasil dengan angka
interprestasi sangat memuaskan (SM) kategori nilai AA. Dinyatakan berhasil karena capaian

Kinerjanya berada di atas standar capaian
kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu analisis perbandingan capaian
kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun
2023 maka indikator kinerja utama indeks
pendidikan dapat dinyatakan berhasil, hal ini
disebabkan karena realisasi kinerja tahun

2023 sebesar 12.58 lebih besar/ mengalami
peningkatan 0.58  jika dibandingkan dengan
target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 12.00. Capaian kinerja indikator kinerja utama indeks
pendidikan pada tahun 2023 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indeks pendidikan dapat dilihat pada tabel
3.2.1 di berikut ini :

Tabel 3.2.1

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja , persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategsori/interprestasi indeks pendidikan tahun 2023

Tingkat

. N 2023 Pertumbuhan Inter
Indikator Kinerja . . . | Kate-

NO Sasaran Satuan Canai Capaian Realisasi gori pres
Target | Realisasi K"’Fpa"’?‘“ terhadap target tasl

Inérja tahun 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Indeks Pendidikan | Indeks 12.00 12.58 104.833 0.58 AA SM

2. Jika ditinjau dari perbandingan antara capaian realisasi Indikator Kinerja Sasaran Indeks
Pendidikan tahun 2020, 2021, 2022, 2023 menunjukkan adanya peningkatan kinerja setiap
tahunnya. Dimana pada tahun 2020 pencapaian realisasi indeks pendidikan sebesar 10.87,

meningkat sebesar 11.57 pada tahun 2021, meningkat menjadi 11.99 pada tahun 2022 dan pada
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tahun 2023 meningkat menjadi sebesar 12.58, dengan tingkat pertumbuhan antara tahun 2022 dan
tahun 2023 sebesar 0.590, dapat dilihat pada tabel 3.2.2 di bawah ini:

Tabel 3.2.2
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran indeks pendidikan
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi/Tahun Tingkat
Indikator Kinerja Pertumbuhan
NO Sasaran Satuan 2020 2001 202 2003 Realisasi
Tahun 2022
dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Indeks Pendidikan Indeks 10.87 11.57 11.99 12.58 0.590

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama indeks
pendidikan tahun 2022 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase capaian
kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama indeks pendidikan tahun 2023
sebesar 12.58, jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJIMD 2018-2023 sebesar 12.00
menunjukkan peningkatan yang positif (melebihi target Akhir RPIMD 2018-2023 sebesar 0.58)
dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 107.38% dinyatakan berhasil karena berada
di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.3 dibawah ini:

Tabel 3.2.3
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama indeks
pendidikan tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023 dan persentase capaian
kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Akumulasi 0 . . .
Indikator Target Capaian % C_:apa_lan Perba}ndlngan_ AI_<umuIaS|
S . o Kinerja Capaian Realisasi s/d Thn
NO | Kinerja Satuan Akhir Realisasi had hadan kondisi
Sasaran RPJMD | s/d Tahun Ter_ adap 2023 terhadap kondisi
Kondisi Akhir akhir RPRIMD
2023
2 3 4 5 6 7
Indeks Indeks 12.00 12.58 104.833 0.58
Pendidikan

b. Capaian akuntabilitas keuangan

Pencapaian kinerja dari Sasaran Meningkatnya Kualitas dan Aksesibilitas Pendidikan dan
indeks pendidikan di dukung oleh 9 program, 16 kegiatan yang tersebar pada Dinas Pendidikan
Kepemudaan dan Olahraga dan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Sikka dengan pagu
anggaran sebesar Rp.121.259.105.842.- dan realisasi anggaran sebesar Rp.115.303.429.417 atau
95.09%.

Jika dibandingkan dengan realisasi capaian dan dukungan program dalam mencapai target
indikator kinerja sasaran indeks pendidikan, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi sumber

daya keuangan. Rumusan penghitungan efisiensi sumber daya keuangan yaitu jumlah total
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anggaran yang mendukung pencapaian Indikator kinerja utama indeks pendidikan dibandingkan

dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan program. Sehingga efisiensi penggunaan sumber
daya keuangan sebesar Rp.5.955.676.425 atau 4.91%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi keuanngan yang mendukung pencapaian

Indikator kinerja utama indeks pendidikan dapat dilihat pada tabel 3.2.4 di bawah ini:

Tabel 3.2.4
Program, anggaran, realisasi dan persentase realisasi keuangan
pencapaian indikator kinerja utama Indeks Pendidikan

NO. PROGRAM PAGU REALISASI % UNIT KERJA
ANGGARAN

1 2 3 4 5 6

1 | Program Pengelolaan 114,404,471,070 | 109,252,607,266 | 95.50 Dinas PKO
Pendidikan

2 Program Pengembangan 35,200,000 35 200,000 100.00 Dinas PKO
Kurikulum

3 Program Pendld_lk_ dan 85,494,400 16,800,000 1965 Dinas PKO
Tenaga Kependidikan

4 | Program Pengendalian 22,000,000 16,800,000 | 76.36 Dinas PKO
Perizinan Pendidikan

5 Program Pengembangan
Kapasitas Daya Saing 3,493,001,100 3,216,624,684 92.09 Dinas PKO
Keolahragaan

6 Program Pengembangan
Kapasitas Daya Saing 351,619,700 328,456,600 93.41 Dinas PKO
Kepemudaan

7 Program Pengembangan
Kapasitas Daya Saing 150,000,000 150,000,000 100.00 Dinas PKO
Kepramukaan

8 Program Pembinaan 2623747372 2.197.979.667 83.77 Dinas Kearsipan
Perpustakaan dan perpustakaan

9 Prqgram Pengelolaan 93,572,200 88.961.200 95.07 Dinas Kearsipan
arsip dan perpustakaan

Jumlah | 121,259,105,842 | 115,303,429,417 95.09
Jumlah Efisiensi Sumber Daya Anggaran 5,955,676,425 491
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 2
ANGKA HARAPAN HIDUP

ngka harapan hidup adalah rata-rata jumlah tahun kehidupan yang masih dijalani oleh

seseorang yang telah berhasil mencapai umur tertentu. Idealnya angka harapan hidup

dihitung berdasarkan angka kematian menurut umur yang datanya diperoleh dari catatan
registrasi kematian secara bertahun-tahun sehingga dimungkinkan dibuat tabel kematian. Angka
harapan hidup dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya dan meningkatkan derajat kesehatan pada
khususnya. Angka harapan hidup yang rendah di suatu daerah harus diikuti dengan program
pembangunan kesehatan dan program sosial lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi
dan kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan. Angka Harapan Hidup Kabupaten Sikka
Tahun 2019-2023 dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Grafik 3.2
Angka Harapan Hidup Kabupaten Sikka Tahun 2019-2023

7 : el
ﬁapalan Kinerj®dasara
72 -
70
B8 a=
66 et
64

62

2019 2020 2021 2022 2023

—0—ANGKA HARAPAN
LAMA HIDUP 67.07 73.28 73.49 - 73.75 73:9¢

Sumber: Kabupaten Sikka Dalam Angka, 2024

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat Tahun 2023
dengan indikator kinerja utama Angka Harapan Hidup, dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Capaian akuntabilitas kinerja
1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Angka
Harapan Hidup Tahun 2023
Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Angka harapan hidup ditargetkan sebesar
67.38 tahun, pencapaian realisasinya sebesar 73,97 tahun atau pencapaian kinerjanya sebesar
109.780%. Dengan demikian capaian kinerja indikator Angka harapan hidup dinyatakan
berhasil dengan angka interprestasi sangat memuaskan (SM) kategori nilai AA. Dinyatakan

berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.
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Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Angka Harapan Hidup dinyatakan berhasil,
hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 73.97 lebih besar 6.59 jika
dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 67.38. Perbandingan
antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara
target dan realisasi serta kategori/interprestasi Indikator Kinerja sasaran Angka Harapan Hidup
tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.5 dibawah ini :

Tabel 3.2.5
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja , persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori/interprestasi
Indikator Kinerja sasaran Angka Harapan Hidup tahun 2023

Tingkat
Indikator 2023 Pertumbuhan Inter
N Lo . .. | Kate-
0 Kinerja Satuan i X Capaian Realisasi gori pres
Sasaran Target Reali | Capaian | terhadap target tasi
sasi Kinerja tahun 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Angka usia 67.38 | 73.97 | 109.78 6.59 AA SM
Harapan
Hidup

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran angka harapan hidup
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator Kinerja utama Angka harapan hidup tahun 2020

sebesar 73,28 tahun, tahun 2021 sebesar 73,49, tahun 2022 sebesar 73.75 dan tahun 2023 sebesar
73.97 tahun. Jika dibandingkan realisasi angka harapan hidup tahun 2022 dengan realisasi
indikator kinerja utama Angka harapan hidup pada tahun 2023, menunjukkan adanya peningkatan
kinerja atau mengalami pertumbuhan sebesar 0.220, dapat dilihat pada tabel 3.2.6 berikut ini:

Tabel 3.2.6
perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran angka harapan hidup tahun 2020,

2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

. . Realisasi /Tahun Tingkat Pertumbuhan
NO Indlkg;(;;rl;r']ne”a Satuan Realisasi Tahun 2022
2020 | 2021 | 2022 | 2023 dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Angka Harapan Hidup usia 73.28 | 73.49 | 73.75 | 73.97 0.220

Berdasarkan tabel 3.2.6 di atas terjadi kenaikan angka
harapan hidup, ditinjau dari sisi kesehatan ini berarti,
bayi yang lahir pada tahun 2023 memiliki harapan untuk
dapat hidup hingga 73.97 tahun, lebih lama 0,220 tahun
dibandingkan dengan bayi-bayi yang lahir pada tahun

sebelumnya.
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b.

Hal ini merupakan dampak dari adanya perbaikan status kesehatan masyarakat, termasuk
peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, telah terjadi perbaikan dari sisi sistem
dan pelayanan kesehatan di Kabupaten Sikka.

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Angka Harapan Hidup tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan
persentase capaian kinerja terhadap kondisi akhir,

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Angka Harapan Hidup Tahun 2023
sebesar 73.97 tahun jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-2023 sebesar
67.38 tahun menunjukkan peningkatan yang positif (mengalami peningkatan sebesar 6.59 dari
target) dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 109.780% dinyatakan berhasil
karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.7 di bawah ini:

Tabel 3.2.7
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator kinerja utama
Angka Harapan Hidup Tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023
dan persentase capaian kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Akumulasi % Perbandingan
- - Capaian | Akumulasi Capaian
. N Kondisi Capaian S o
Indikator Kinerja - o Kinerja Realisasi s/d Thn
NO Satuan Akhir Realisasi
Sasaran Terhadap 2023 terhadap
RPJMD s/d Tahun L e
2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 | Angka Harapan usia 67.38 73.97 109.780 6.59
Hidup

Berdasarkan tabel 3.2.7 di atas dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan angka
harapan hidup. Keberhasilan indikator angka harapan hidup merupakan hasil dari Komitmen
Pemerintah Kabupaten Sikka untuk melakukan penurunan angka kematian ibu, angka
kematian bayi, angka kesakitan, melalui :

1) Akselerasi pemenuhan layanan kesehatan ibu Antenatal, Natal dan Postnatal.
2) Akselerasi pemenuhan layanan kesehatan bayi dan balita

3) Peningkatan pengendalian penyakit dan penanganan kesehatan lingkungan

Capaian akuntabilitas keuangan akan dijelaskan secara gabungan untuk Indikator Kinerja Utama
Angka Harapan Hidup

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Angka Harapan Hidup di dukung oleh 4

program, 9 kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan, dengan pagu anggaran sebesar
Rp.248.997.813.238,- dan realisasi anggaran sebesar Rp.143.713.804.504.- atau 57.72%.

Realisasi anggaran sebesar 57.72% dikaitkan dengan pencapaian realisasi Kinerja indikator

kinerja utama Angka Harapan Hidup sebesar 73,97 tahun atau pencapaian kinerjanya sebesar
109.780% maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi sumber daya keuangan. Adapun rumusan

efisiensi sumber daya keuangan yaitu Jumlah anggaran dikurangi realisasi anggaran. Sehingga
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dalam mencapai kinerja dari Indikator Kinerja Utama Angka Harapan Hidup terdapat efisiensi
sumber daya keuangan sebesar Rp105.284.008.784.- atau 42.28%.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
pencapaian Indikator kinerja utama Angka Harapan Hidup tahun 2023 dapat dilihat pada tabel
3.2.11 dibawah ini:

Tabel 3.2.7a
Program, anggaran dan realisasi keuanngan pencapaian indikator kinerja utama
Angka Harapan Hidup Tahun 2023

NO. PROGRAM PAGU REALISASI % UNIT
ANGGARAN KERJA
1 2 3 4 5 6
1 Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan 238,515,828,288 135,978,969,366 57.01 Dinas
Perorangan dan Upaya Kesehatan
Kesehatan Masyarakat
2 Program Peningkatan Dinas
Kapasitas Sumber Daya 7,728,538,520 6,375,161,257 82.49
h Kesehatan
Manusia Kesehatan
3 Program Sediaan Farmasi, Dinas
Alat Kesehatan dan 354,062,830 287,224,225 81.12
. Kesehatan
Makanan Minuman
4 Program Pemberdayaan .
Masyarakat Bidang 2.399,383,600 1,072,449,156 a0 | Dne
esehatan
Kesehatan
Jumlah 248.997.813.238 143.713.804.504 57.72
Jumlah Efisiensi Sumber Daya Anggaran 105.284.008.784 42.28
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 3
PREVELENSI STUNTING

tunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, sehingga anak
S terlalu pendek untuk usianya. Tinggi Prevelensi Stunting menunjukkan terganggunya kualitas
pertumbuhan pada masa usia emas periode 1000 hari kehidupan dimulai sejak bayi dalam kandungan
hingga 2 tahun pertama kehidupan. Stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otak
anak dan beresiko lebih tinggi menderita penyakit kronis di masa dewasanya. Penanganan Stunting
bertujuan untuk meningkatkan status gizi masyarakat dan kualitas sumber daya manusia. Penanganan

Stunting di Kabupaten Sikka dapat dilihat pada grafik 3.3 berikut :

Grafik 3.3
Prevelensi Stunting Tahun 2020-2023

Capaian Kinerj&asaran%o)

kA Ak

0
5
0
2020 2021 2022 2023
u % 19.63 18.19 13.76 13.58

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Sikka, 2024

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat Tahun 2023
dengan indikator kinerja utama Prevelensi Stunting, dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Capaian Akuntabilitas Kinerja
1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Prevelensi
Stunting Tahun 2023
Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Prevelensi Stunting ditargetkan sebesar
0%, pencapaian realisasinya sebesar 15.30% atau pencapaian kinerjanya sebesar 15.30%.
Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama Prevelensi Stunting dinyatakan belum
berhasil dengan angka interprestasi sangat kurang (SK) kategori nilai D. Dinyatakan belum
berhasil karena capaian Kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.
Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023. Indikator kinerja utama Prevelensi Stunting dinyatakan belum berhasil, hal
ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 15.30% jika dibandingkan dengan

target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 0%. Capaian Kinerja indikator kinerja utama

Prevelensi Stunting pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.8 di bawah ini :
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Tabel 3.2.8
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja , persentase capaian Kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori/interprestasi
Indikator Kinerja sasaran Prevelensi Stunting tahun 2023

Tingkat
Indikator 2023 Pertumbuhan Kate- Inter
NO Kinerja Satuan _ _ Capaian Realisasi . pres
Sasaran Target Reali | Capaian terhadap target gor tasi
sasi Kinerja tahun 2023

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 | Prevelensi % 0 15.30 15.30 15.30 D SK
Stunting

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Prevelensi Stunting tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Prevelensi Stunting tahun 2020
sebesar 18%, tahun 2021 menurun sebesar 18.20%, tahun 2022 menurun sebesar 13.8 dan tahun
2023 meningkat menjadi sebesar 15.30. Hal ini menunjukkan Kinerja prevelensi stunting
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.

Jika realisasi Prevelensi Stunting tahun 2022 dibandingkan dengan realisasi Kinerja
indikator kinerja utama Prevelensi Stunting tahun 2023 mengalami peningkatan pertumbuhan
sebesar 1.5, dapat dilihat pada tabel 3.2.9 berikut ini:

Tabel 3.2.9
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran

Prevelensi Stunting tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

. L Realisasi /Tahun Tingkat Pertumbuhan
NO Indlkggggrl;l]nerja Satuan Realisasi Tahun 2022
2020 | 2021 | 2022 | 2023 dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Prevelensi Stunting % 18.00 | 18.20 | 13.8 | 15.30 15

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Prevelensi Stunting tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase
capaian kinerja terhadap kondisi akhir,

Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Prevelensi Stunting
tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.
Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Prevelensi Stunting Tahun 2023 sebesar
15.30% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar 0%
menunjukkan bahwa adanya upaya untuk menurunkan prevelensi stunting di Kabupaten Sikka,
namun upaya ini belum mencapai target akhir RPIMD 2018-2023. Hal ini disebabkan Prevelensi
Stunting masih cukup tinggi. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.2.10 dibawah ini:
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Tabel 3.2.10
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator kinerja utama Prevelensi Stunting
Tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase capaian Kinerja

terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Akumulasi % Perbandingan
Kondisi Capaian Capaian | Akumulasi Capaian
Indikator Kinerja . paian Kinerja Realisasi s/d Thn
NO Satuan Akhir Realisasi
Sasaran Terhadap 2023 terhadap
RPJMD s/d Tahun . P
2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPJMD
2 3 4 5 6 7
Prevelensi % 0 15.30 15.30 15.30
Stunting

Berdasarkan tabel 3.2.10 di atas dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan dalam upaya

menurunkan Prevelensi Stunting. Keberhasilan indikator Prevelensi Stunting merupakan hasil dari

Komitmen Pemerintah Kabupaten Sikka untuk melakukan penurunan Prevelensi Stunting melalui

A. Kegiatan preventif : membentuk kelompok suami, ibu hamil dan pendampingan ibu hamil

oleh kader.

B. Kegiatan kuratif : melakukan pemulihan stunting, dengan cara :

1.

Pengambilan data EPPGBM

Pengambilan data EPPGBM dilaksanakan pada 26 unit Puskesmas lingkup Pemerintah

Kabupaten Sik

ka

Usaha-usaha yang telah dilakukan:

a. Menyediakan berbagai regulasi untuk menunjang berbagai kegiatan dan program dalam

rangka percepatan penuurunan stunting.

b.  Membentuk dan melatih TIM Pendamping Keluarga

e  Pembentukan Team pendamping keluarga. Dilakukan oleh : PKK kabupaten, Dinas
Kesehatan, DP2 KBP3A.

e  Persebaran Team Pendamping Keluarga
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b. Capaian akuntabilitas keuangan yang mendukung pencapaian kinerja dari Indikator Kinerja

Utama Prevelensi Stunting
Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Prevelensi Stunting di dukung oleh 14

program, 22 kegiatan. Dimana dari 14 program tersebut 4 program/9 kegiatan berasal dari Dinas
Kesehatan, yang menunjang indikator angka Harapan Hidup sedangkan program/kegiatan lainnya
berasal dari Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan anak dan Dinas Lingkungan Hidup. Alokasi anggaran untuk indikator ini sebesar
Rp.6.816.977.511,- diluar alokasi anggaran 4 program/9 kegiatan dari Dinas Kesehatan. Adapun
realisasi anggaran sebesar Rp. 6.816.977.511.- atau 100%.

Realisasi anggaran sebesar 100% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja indikator
kinerja utama Prevelensi Stunting sebesar 15.30% maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi
sumber daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya keuangan yaitu Jumlah anggaran
dikurangi realisasi anggaran. Namun realisasi pada indikator ini mencapai 100%. Sehingga tidak
terdapat efisiensi sumber daya keuangan.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
pencapaian Indikator kinerja utama Prevelensi Stunting tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.11

dibawah ini:
Tabel 3.2.11
Program, anggaran dan realisasi keuangan pencapaian
indikator kinerja utama Prevelensi Stunting Tahun 2023
NO. PROGRAM PAGU ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
1 Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan Dinas
Perorangan dan Upaya ) i i Kesehatan
Kesehatan Masyarakat
2 Program Peningkatan
Kapasitas Sumber Dinas
Daya Manusia ) i i Kesehatan
Kesehatan
3 Program Sediaan
Farmasi, Alat Dinas
Kesehatan dan ) i i Kesehatan
Makanan Minuman
4 Program Pemberdayaan .
Masyarakat Bidang - - - Dinas
Kesehatan
Kesehatan
5 | Program Pengendalian 96,000,000 0 - DPPKBPPPA
Penduduk
6 Program Pembinaan
Keluarga Berencana 5,123,486,267 3,371,654,259 65.81 DPPKBPPPA
(KB)
7 Program Pemberdayaan
dan Peningkatan 3,375,336,740 2.418,843,610 71.66 | DPPKBPPPA

Keluarga Sejahtera
(KS)
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1 2 3 4 5 6
Program Perencanaan . Dinas
8 Lingkungan Hidup 499,999,800 0 - Llngl_<ungan
Hidup
9 Program Pengendalian .
Pencemaran dan/atau . Dinas
: 24,949,600 24,831,010 99.52 Lingkungan
Kerusakan Lingkungan .
: Hidup
Hidup
10 Program Dinas
Kenaekaragaman 14,971,200 14,971,200 100.00 Lingkungan
Hayati (KEHATI) Hidup
11 Program Pembinaan
Dan Pengawasan
Terhadap Izin .
Lingkungan Dan Izin . Dinas
) 10,000,000 9,850,000 98.50 Lingkungan
Perlindungan Dan .
Hidup
Pengelolaan
Lingkungan Hidup
(PPLH)
12 Program Peningkatan
Pendidikan, Pelatihan Dinas
dan Penyuluhan 79,999,400 79,894,316 99.87 Lingkungan
Lingkungan Hidup Hidup
untuk Masyarakat
13 Program Penanganan Dinas
Pengaduan Lingkungan 7,000,000 6,950,000 99.29 Lingkungan
Hidup Hidup
14 Program Pengelolaan Dinas
Persampahan 889,984,450 889,983,116 100.00 Lingkungan
Hidup
Jumlah 10.121.727.457 6.816.977.511 67,35

Jumlah Efisiensi Sumber Daya Anggaran
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 4
INDEKS DESA MEMBANGUN

Indeks Desa membangun merupakan indeks komposit yang dibentuk berdasarkan indeks
ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi dan indeks ketahanan ekologi/lingkungan untuk
memotret perkembangan kemandirian desa dengan mengarahkan ketepatan intervensi dan korelasi
kebijakan dengan karakteristik wilayah desa berdasarkan Peraturan Menteri Desa, PDT dan
Transmigrasi Nomor 2 tahun 2016. Dan berdasarkan Keputusan Menteri Desa Nomor 80 Tahun 2022
Tentang Status Kemajuan Dan Kemandirian Desa, bahwa untuk mengukur tingkat perkembangan
kemajuan dan kemandirian desa, perlu melakukan dan menetapkan status kemajuan dan kemandirian
desa berdasarkan pemutakhiran data indeks desa membangun. Pada Tahun 2023 realisasi indeks
ketahanan sosial sebesar 0.754, realisasi indeks ketahanan ekonomi sebesar 0.627 serta realisasi indeks
ketahanan ekologi/lingkungan sebesar 0.709. Klasifikasi status desa di hitung berdasarkan rentang
nilai Indeks Desa Membangun (IDM) sesuai tabel 3.2.12 berikut :

Tabel 3.2.12
Rentang Nilai Indeks Desa Membangun

STATUS DESA RENTANG NILAI
Mandiri IDM > 0.8155
Maju 0.7072 < IDM < 0.8155
Berkembang 0.5989 < IDM < 0.7072
Tertinggal 0.4907 < IDM < 0.5989
Sanngat Tertinggal IDM < 0.4907

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Tahun 2023 dengan indikator Kinerja Utama Indeks Desa Membangun, dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Capaian akuntabilitas Kinerja Indikator Kinerja Utama Indeks Desa Membangun
1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks Desa
Membangun Tahun 2023
Pencapaian indikator Kinerja Utama Indeks Desa Membangun ditargetkan Indeks Desa
Membangun sebesar 0,695, pencapaian realisasi kinerjanya sebesar 0,6288 sehingga pencapaian
kinerjanya sebesar 90.475%. Dengan demikian capaian realisasi Kinerja indikator Indeks Desa

Membangun dinyatakan berhasil dengan angka interprestasi Memuaskan (M) kategori A.
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Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni
sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023. Indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun dapat dinyatakan belum berhasil.
Karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 0,6288 dengan tingkat pertumbuhan capaian realisasi
terhadap target tahun 2023 menurun sebesar 0.066 dari target yang ditetapkan sebesar 0.695.
Walaupun demikian realisasi Indeks Desa Membangun sebesar 0.6288 telah memberikan
kontribusi dalam meningkatkan status desa di wilayah Pemerintah Kabupaten Sikka, dimana pada
tahun 2023 ini terdapat 3 Desa yang meningkat statusnya menjadi Desa Mandiri, 26 Desa Maju,
95 Desa Berkembang, 47 Desa Tertinggal dan 10 Desa Sangat Tertinggal . Adapun capaian
indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.13
berikut ini :

Tabel 3.2.13
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja , persentase capaian Kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori/interprestasi
Indikator Kinerja Sasaran Indeks Desa Membangun tahun 2023

Tingkat

Indikator 2023 Pertumbuhan Inter
N L. . - Kate-
0 Kinerja Satuan _ _ Capaian Realisasi ori pres

Sasaran Target Realisa | Capaian terhadap target g tasi

Sl Kinerja tahun 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Indeks Desa IDM 0.695 | 0.6288 90.475 (0.066) A M
Membangun

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks Desa Membangun
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun tahun 2020

sebesar 0.5795, tahun 2021 meningkat sebesar 0.5973, tahun 2022 meningkat sebesar 0.624 dan
tahun 2023 sebesar 0.6288, menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada indeks desa
membangun yang ditandai dengan meningkatnya indeks desa membanngun dari tahun ke tahun.

Jika realisasi Indeks Desa Membangun tahun 2022 dibandingkan dengan realisasi kinerja
indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun tahun 2023 mengalami peningkatan
pertumbuhan sebesar 0.005, dapat dilihat pada tabel 3.2.14 berikut ini:
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3.

Tabel 3.2.14
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran

Indeks Desa Membangun tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi /Tahun Tingkat
N Indikator Kinerja Pertumbuhan
Satuan N
0] Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
Indeks Desa Membangun IDM 0.5795 | 0.5973 | 0.624 | 0.6288 0.005

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Indeks
Desa Membangun tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun Tahun
2023 sebesar 0.6288 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar
0.695 menunjukkan bahwa akumulasi capaian indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun
belum mencapai target akhir RPJIMD 2018-2023. Dimana Perbandingan ~Akumulasi Capaian
Realisasi sampai dengan tahun 2023 terhadap kondisi akhir RPIMD sebesar 0.066. Sedangkan capaian
kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 90.475% dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%,
yang dapat dilihat pada tabel 3.2.15 dibawah ini:

Tabel 3.2.15
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun Tahun 2023 terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase capaian Kinerja
terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Akumulasi | % Capaian Perbandingan Akumulasi
Indikator Kondisi Capaian Kinerja indingan Ax
L . S Capaian Realisasi s/d Thn
NO Kinerja Satuan Akhir Realisasi Terhadap .
. 2023 terhadap kondisi
Sasaran RPJMD | s/d Tahun Kondisi akhir RPIMD
2023 Akhir
1 2 3 4 5 6 7
Indeks Desa IDM 0.695 0.6288 90.475 (0.066)
Membangun

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Indeks Desa Membangun

Pencapaian Kinerja dari Indikator Kinerja Sasaran Indeks Desa Membangun di dukung oleh
Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan Masyarakat Hukum
Adat, dengan kegiatan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang Bergerak Dibidang
Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta Pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama dalam Daerah.
Untuk kelancaran pelaksanaan tugas Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sikka dengan di dukung pagu anggaran sebesar Rp.128.977.137,- dan realisasi anggaran sebesar
Rp123.920.780 .- atau 96.08%

Realisasi anggaran sebesar 96.08% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja indikator

kinerja utama Indeks Desa Membangun, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi sumber daya
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keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya keuangan yaitu Jumlah anggaran dikurangi
realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai kinerja dari Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar Rp5.096.357 atau 3.92%.
Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.28 dibawah ini:

Tabel 3. 2.15a
Program, anggaran dan realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Utama
Indeks Desa Membangun Tahun 2023

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
Program
Pemberdayaan
Lembaga Dinas Pemberdayaan
1 | Kemasyarakatan, 128.977.137 Rp123.920.780 96.08 Y
Masyarakat dan Desa
Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum
Adat
Jumlah | 128.977.137 Rp123.920.780 96.08
Jumlah Efisiensi Anggaran Rp5.096.357 3.92
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 5
PERSENTASE DESA SANGAT TERTINGGAL

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Tahun

2023 dengan indikator Kinerja Utama Persentase Desa Sangat Tertinggal, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a.

1.

Capaian Akuntabilitas Kinerja Indikator Kinerja Utama Persentase Desa Sangat Tertinggal

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase Desa
Sangat Tertinggal Tahun 2023

Pencapaian indikator Kinerja Utama Persentase Desa Sangat Tertinggal ditargetkan sebesar
6.12% pencapaian realisasi kinerjanya sebesar 5.52% sehingga pencapaian Kinerjanya sebesar
90.276%. Realisasi indikator Persentase Desa Sangat Tertinggal diukur hanya jumlah desa sangat
tertinggal yang belum memenuhi status kemandirian desa. Capaian realisasi indikator kinerja
sasaran Persentase Desa Sangat Tertinggal dinyatakan berhasil dengan angka interprestasi
Memuaskan (M) dengan nilai kategori A. Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada
di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun 2023 maka
indikator kinerja utama Persentase Desa Sangat Tertinggal dapat dinyatakan belum berhasil.
Karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 5.52 lebih kecil 0.595% dari target yang ditetapkan.
Secara terperinci Capaian kinerja indikator kinerja utama Persentase Desa Sangat Tertinggal pada
tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.16 di bawah ini :

Tabel 3.2.16
Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun 2023
indikator kinerja utama Persentase Desa Sangat Tertinggal

Tingkat
No Indikator Kinerja Satuan | Taraet Reali | Capaian p::gm:fah Kate- Inrteesr
Sasaran/IKU g sasi Kinerja gori pres
target dan tasi

realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase Desa % 6.12 5.52 90.276 (0.595) A M

Sangat Tertinggal
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Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Sangat
Tertinggal tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022
dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase Desa Sangat Tertinggal

tahun 2020 sebesar 14.286%, tahun 2021 sebesar 8.8435%, tahun 2022 sebesar 1.36% dan tahun
2023 sebesar 5.52%. Realisasi pencapaian indikator Kinerja Utama Persentase Desa Sangat
Tertinggal dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 menunjukan adanya peningkatan yang
sangat signifikan, dan pertumbuhannya pun sebesar 4.164%. Ini menunjukkan ada peningkatan
Persentase Desa Sangat Tertinggal. Berdasarkan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Rl Nomor 80 Tahun 2022 tentang Status Kemajuan dan
Kemandirian Desa Tahun 2022, bahwa masih terdapat 13 Desa Sangat Tertinggal di Tahun 2021.
Dan di Tahun 2022 Pemerintah Kabupaten Sikka melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Sikka mentargetkan dari 13 Desa Sangat Tertinggal terdapat 2 Desa Sangat
Tertinggal yang akan mengalami perubahan status dan kemandirian desa, sehingga masih ada 11
Desa Sangat Tertinggal. Tetapi Komitmen Pimpinan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sikka, membawa perubahan bagi Status Kemajuan dan Kemandirian Desa, khusus
Desa Sangat Tertinggal, target 2 Desa yang mengalami peningkatan status ternyata bukan 2 desa
tetapi berhasil sampai dengan 11 Desa. Sehingga jumlah desa sangat tertinggal semula masih sisa
11 desa berubah menjadi sisa 2 desa sangat tertinggal di tahun 2022 atau mencapai 1.36% dan ini
terus berlanjut sampai dengan tahun 2023, masih stagnan terdapat 2 desa sangat tertinggal
dengan capaian persentase sebesar 1.36%, dapat dilihat pada tabel 3.2.17 di berikut ini :

Tabel 3.2.17
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran

Persentase Desa Sangat Tertinggal tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

. A Realisasi Tingkat Pertumbuhan
NO Indikator Kinerja Satuan Realisasi Tahun 2022 dan
Sasaran 2020 2021 2022 | 2023 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
5 | Persentase desa % 14.29 8.84 1.36 5.52 4.164
sangat tertinggal

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Sangat Tertinggal tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator Kinerja utama Desa Sangat Tertinggal Tahun
2023 sebesar 5.52 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar 6.12
menunjukkan peningkatan yang positif dimana secara data terlihat kurang 0.6 dari Target Akhir
Tahun RPJMD Tahun 2018-2023 untuk mencapai target yang ditetapkan. Namun capaian kinerja
terhadap kondisi akhir sebesar 90.196% dan dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang
dapat dilihat pada tabel 3.2.18 berikut ini:
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Tabel 3.2.18
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama Persentase Desa
Sangat Tertinggal Tahun 2023 terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023 dan persentase capaian
kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Akumulasi | % Capaian Perbandingan Akumulasi
Indikator Kondisi Capaian Kinerja indingan Ax
Lo . - Capaian Realisasi s/d Thn
NO Kinerja Satuan Akhir Realisasi Terhadap .
L 2023 terhadap kondisi
Sasaran RPJMD | s/d Tahun Kondisi akhir RPIMD
2023 Akhir
2 3 4 5 6 7
Persentase % 6.12 5.52 90.196 (0.600)
desa sangat
tertinggal

b. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator Kinerja utama Persentase Desa Sangat Tertinggal

Pencapaian Kkinerja dari Indikator Kinerja Sasaran Persentase Desa Sangat Tertinggal juga
didukung oleh  Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum Adat, dengan kegiatan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang
Bergerak Dibidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta
Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama
dalam Daerah. Namun besaran pagu, realisasi dan efisiensi sumber daya keuangan tidak dinyatakan
pada indikator ini, sebab secara rill Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat digunakan secara bersama-sama untuk indikator kinerja utama
Indeks Desa Membangun, Persentase Desa Sangat Tertinggal, persentase desa tertinggal,
persentase desa berkembang dan persentase desa maju, Sehingga besaran pagu, realisasi dan
efisiensi sumber daya keuangan hanya dijelaskan pada Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun, sedangkan indikator lainnya dengan besaran pagu O (nol).

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.19 dibawah ini:

Tabel 3. 2.19
Program, anggaran dan realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Sangat Tertinggal

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

Program
Pemberdayaan
Lembaga

1 | Kemasyarakatan, - - -
Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum
Adat

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa

Jumlah - - -

Jumlah Efisiensi Anggaran -
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 6
PERSENTASE DESA TERTINGGAL

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan dengan

indikator Kinerja Utama Persentase Desa Tertinggal, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.
1.

Capaian Akuntabilitas Kinerja

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase Desa
Tertinggal Tahun 2023

Pencapaian indikator Kinerja Utama Persentase Desa Tertinggal ditargetkan sebesar
40.82% pencapaian realisasi kinerjanya sebesar 31.97% sehingga pencapaian kinerjanya sebesar
78.326%. Dengan demikian capaian realisasi kinerja indikator Persentase Desa Tertinggal
dinyatakan belum berhasil dengan angka interprestasi sangat baik (SB) dengan kategori BB.
Dinyatakan belum berhasil karena capaian kinerjanya berada di bawah standar capaian Kinerja
sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Persentase Desa Tertinggal dapat dinyatakan
belum berhasil. Karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 31.97% lebih kecil 8.847% dari target
yang ditetapkan sebesar 40.82%. Khusus untuk indikator Persentase Desa Tertinggal, realisasi
memang kecil karena yang diukur hanya jumlah desa tertingal yang belum memenuhi status
kemandirian desa. Secara tereprinci dapat dilihat pada tabel 3.2.20 berikut ini:

Tabel 3.2.20
Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun 2023

indikator kinerja utama Persentase Desa Tertinggal

Tingkat
Indikator Kinerja Reali | Capaian pertumbuh Kate- Inter
No Satuan | Target . S an antara - pres
Sasaran/IKU sasi Kinerja gori :
target dan tasi

realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase desa % 40.82 | 31.97 78.326 (8.847) BB SB

tertinggal

. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Tertinggal

tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase Desa Tertinggal tahun

2020 sebesar 49.66%, tahun 2021 sebesar 42.86%, tahun 2022 sebesar 30.61%, tahun 2023
sebesar 31.97% . Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase
Desa Tertinggal tahun 2022 sebesar 30.61% dan tahun 2023 sebesar 31.97 menunjukkan adanya
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pertumbuhan sebesar 1.361. Berdasarkan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Rl Nomor 80 Tahun 2022 tentang Status Kemajuan dan
Kemandirian Desa Tahun 2022, bahwa masih terdapat 64 Desa Tertinggal di Tahun 2021. Dan di
Tahun 2022 Pemerintah Kabupaten Sikka melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sikka mentargetkan dari 64 Desa Tertinggal terdapat 45 Desa Tertinggal yang akan
mengalami perubahan status dan kemandirian desa, sehingga masih ada 19 Desa Tertinggal.
Tetapi Komitmen Pimpinan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka,
membawa perubahan bagi Status Kemajuan dan Kemandirian Desa, khusus Desa Tertinggal,
target 45 Desa yang mengalami peningkatan status ternyata bukan 45 desa tetapi berhasil sampai
dengan 19 Desa. Sehingga jumlah desa tertinggal semula masih sisa 64 desa di tahun 2021, di
tahun 2022 yang masih tergolong desa tertinggal sebanyak 45 atau mencapai 30.61% dan sisa 19
desa tertinggal mengalami peningkatan status dan kemandirian desa, artinya pada tahun 2023
belum ada peningkatan status dari desa sangat tertinggal menjadi desa tertinggal. Adapun Analisis
perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Persentase Desa Tertinggal tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat
dilihat pada tabel 3.2.21 di bawah ini :

Tabel 3.2.21
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Persentase Desa Tertinggal tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

. - Realisasi Tingkat Pertumbuhan
NO Indikator Kinerja Satuan Realisasi Tahun 2022 dan
Sasaran 2020 2021 2022 2023 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Persentase desa % 49.66 | 42.86 30.61 31.97 1.361
tertinggal

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Tertinggal tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Desa Tertinggal Tahun 2023
sebesar 31.97% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-2023 sebesar 40.82%
terlihat kurangnya kinerja sebesar 8.847% dari target Target Akhir Tahun RPJIMD Tahun 2018-
2023) dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 78.326% dinyatakan belum berhasil
karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.22 berikut ini:

Tabel 3.2.22
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Tertinggal Tahun 2023 terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan persentase
capaian kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Akumulasi | % Capaian Perbandingan Akumulasi
Indikator Kondisi Capaian Kinerja indingan Ax
L . . Capaian Realisasi s/d Thn
NO Kinerja Satuan Akhir Realisasi Terhadap .
L 2023 terhadap kondisi
Sasaran RPIJMD | s/d Tahun Kondisi akhir RPIMD
2023 Akhir
1 2 3 4 5 6 7
1 | Persentase % 40.82 31.97 78.326 (8.847)
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b.

didukung oleh  Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan

desa
tertinggal

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Persentase Desa Tertinggal
Pencapaian kinerja dari Indikator Kinerja Sasaran Persentase Desa Sangat Tertinggal juga

Masyarakat Hukum Adat, dengan kegiatan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang
Bergerak Dibidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta
Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama
dalam Daerah. Namun besaran pagu, realisasi dan efisiensi sumber daya keuangan tidak dinyatakan
pada indikator ini, sebab secara rill Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat digunakan secara bersama-sama untuk indikator Kinerja utama
Indeks Desa Membangun, Persentase Desa Sangat Tertinggal, persentase desa tertinggal,
persentase desa berkembang dan persentase desa maju, Sehingga besaran pagu, realisasi dan
efisiensi sumber daya keuangan hanya dijelaskan pada Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun, sedangkan indikator lainnya dengan besaran pagu O (nol).

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.23 dibawah ini:

Tabel 3. 2.23
Program, anggaran dan realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Tertinggal

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

Program
Pemberdayaan
Lembaga

1 | Kemasyarakatan, - - -
Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum
Adat

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa

Jumlah - - -

Jumlah Efisiensi Anggaran -
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 7
PERSENTASE DESA BERKEMBANG

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan

dengan indikator Kinerja Utama Persentase Desa Berkembang, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.
1.

Capaian Akuntabilitas Kinerja

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase Desa
Berkembang Tahun 2023

Pencapaian indikator Kinerja Utama Persentase Desa Berkembang ditargetkan sebesar
40.82% pencapaian realisasi kinerjanya sebesar 64.63% sehingga pencapaian kinerjanya sebesar
158.319%. Dengan demikian capaian realisasi Kinerja indikator Persentase Desa Berkembang
dinyatakan berhasil dengan angka interprestasi sangat memuaskan (SM) dengan kategori AA
Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yaitu
sebesar 80%.

Selain itu dilakukan analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023 maka indikator kinerja utama Persentase Desa Berkembang dapat dinyatakan berhasil.
Karena realisasi kinerja tahun 2023 lebih besar 23.806% dari target yang ditetapkan sebesar
40.82%, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.2.24 di bawah ini:

Tabel 3.2.24
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Persentase Desa Berkembang Tahun 2023

Tingkat Inter
Indikator Reali | Capaian | pertumbuhan | Kate-
No Lo Satuan | Target . L . pres
Kinerja Sasaran sasi Kinerja | antaratarget | gori tasi
dan realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Persentase desa % 40.82 | 64.63 | 158.319 23.806 AA SM
berkembang

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Berkembang
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase Desa Berkembang tahun
2020 sebesar 30.61%, tahun 2021 sebesar 38.78%, tahun 2022 sebesar 53.74% sedangkan tahun
2023 sebesar 64.63%. Dari data ini terlihat tren meningkat dari tahun 2020 sampai tahun 2023.
Jika realisasi capaian kinerja tahun 2023 dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar
53.74 maka terlihat meningkatnya pertumbuhan realisasi tahun 2023 sebesar 10.884. Ini

menunjukkan ada peningkatan kinerja pada indikator Kinerja utama Persentase Desa Berkembang,
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dalam menurunkan jumlah Desa Tertinggal menjadi Desa Berkembang. Berdasarkan Keputusan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI Nomor 80 Tahun 2022
tentang Status Kemajuan dan Kemandirian Desa Tahun 2022, bahwa masih terdapat 56 Desa
Berkembang di tahun 2021, tahun 2022 jumlah Desa Berkembang menjadi 79 dan di tahun 2023
desa berkembang menurun menjadi 71%

Pemerintah Kabupaten Sikka melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Sikka mentargetkan dari 79 Desa Berkembang terdapat 23 Desa berkembang yang
akan mengalami perubahan status dan kemandirian desa, sehingga masih ada 71 Desa
Berkembang. Tetapi Komitmen dan kerja keras Pimpinan membawa perubahan bagi Status
Kemajuan dan Kemandirian Desa, khusus Desa Tertinggal.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa
Berkembang tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022
dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.25 di bawah ini :

Tabel 3.2.25
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran
Persentase Desa Berkembang tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan
atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi Tingkat
NO Indikator Satuan Pertumbuhan
Kinerja Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 Persentase desa % 30.61 38.78 53.74 64.63 10.884
berkembang

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Berkembang tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.
Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Desa Berkembang Tahun 2023
sebesar 64.63% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJIMD 2018-2023 sebesar 40.82%
menunjukkan peningkatan yang positif (sudah melampaui target kondisi akhir RPIMD Tahun
2018-2023 sebesar 23.81%) dan capaian Kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 158.319%
dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.26 berikut ini:

Tabel 3.2.26
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja
Indikator Kinerja Utama Persentase Desa Berkembang Tahun 2023
terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

. Akumulasi % C;apa_ian Perbant;iingan.
Indikator Kondisi Capaian Kinerja Akumulasi Capaian
NO Kineri Satuan Akhir s Terhadap | Realisasi s/d Thn 2023
inerja Sasaran RPIMD Realisasi s/d Kondisi terhadan kondisi akhi
Tahun 2023 h p KOndIst akhir
Akhir RPIJMD
1 2 3 4 5 6
1 Persentase desa % 40.82 64.63 158.319 23.81
berkembang
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b. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Persentase Desa Berkembang.

Pencapaian kinerja dari Indikator Kinerja Sasaran Persentase Desa berkembang juga
didukung oleh  Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum Adat, dengan kegiatan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang
Bergerak Dibidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta
Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama
dalam Daerah. Namun besaran pagu, realisasi dan efisiensi sumber daya keuangan tidak dinyatakan
pada indikator ini, sebab secara rill Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat digunakan secara bersama-sama untuk indikator kinerja utama
Indeks Desa Membangun, Persentase Desa Sangat Tertinggal, persentase desa tertinggal,
persentase desa berkembang dan persentase desa maju, Sehingga besaran pagu, realisasi dan
efisiensi sumber daya keuangan hanya dijelaskan pada Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun, sedangkan indikator lainnya dengan besaran pagu 0 (nol).

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.27 dibawah ini:

Tabel 3.2.27
Program, anggaran dan realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Utama

Persentase Desa berkembang
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

Program
Pemberdayaan
Lembaga

1 | Kemasyarakatan, - - -
Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum
Adat

Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa

Jumlah - - -

Jumlah Efisiensi Anggaran -
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 8
PERSENTASE DESA MAJU

a. Capaian Akuntabilitas Kinerja

Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan

dengan indikator Kinerja Utama Persentase Desa Maju, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2.

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase Desa
Maju Tahun 2023

Pencapaian indikator Kinerja Utama Persentase Desa Maju ditargetkan sebesar 12.24%
pencapaian realisasi kinerjanya sebesar 17.69%  sehingga pencapaian kinerjanya sebesar
144.502%. Dengan demikian capaian realisasi Kinerja indikator Persentase Desa Maju
dinyatakan berhasil dengan angka interprestasi sangat memuaskan (SM) dan Kkategori AA
Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja sebesar
80%.

Selain itu dilakukan analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023 maka indikator kinerja utama Persentase Desa Maju dapat dinyatakan berhasil.
Karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 17.69% lebih besar 5.45% dari target yang ditetapkan
sebesar 12.24%, secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.2.28 di bawah ini:

Tabel 3.2.28
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian
Kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja
utama Persentase Desa Maju Tahun 2023

Tingkat

. Pertumbuhan
Ind_|kat_or Reali | Capaian Capaian Kate- Inter
No Kinerja Satuan | Target . - s - pres
S sasi Kinerja Realisasi gori :
asaran tasi

terhadap target

Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase % 12.24 | 17.69 | 144.502 5.447 AA SM

desa maju

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Maju tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase Desa Maju 2023 sebesar
17.69% dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator Kinerja Utama Persentase Desa Maju
tahun 2020 sebesar 5.44%, tahun 2021 sebesar 9.52% dan tahun 2022 sebesar 14.29%
menunjukkan bertambahnya desa maju dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3.401%. Ini berarti

ada peningkatan kinerja pada indikator kinerja utama Persentase Desa maju. Berdasarkan
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Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Rl Nomor 80 Tahun
2022 tentang Status Kemajuan dan Kemandirian Desa Tahun 2022, bahwa masih terdapat 14 Desa
maju di Tahun 2021. Dan di Tahun 2022 jumlah Desa Maju menjadi 21. Pemerintah Kabupaten
Sikka melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sikka berkomitmen dan kerja
keras Pimpinan, dan para kabid beserta Pejabat Fungsional Tertentu dan Pejabat Fungsional Umum
membawa perubahan bagi Status Kemajuan dan Kemandirian Desa, khusus 7 Desa yang
mengalami peningkatan status dan kemandirian desa, sehingga jumlah Desa maju menjadi 21 Desa
dan meningkat menjadi 26 Desa Maju di tahun 2023. Analisis perbandingan antara capaian
realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Berkembang tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.29 di

bawah ini :
Tabel 3.2.29
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran
Persentase Desa Maju tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan
atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Realisasi Tingkat
No Indikator Satuan Pertumbuhan
Kinerja Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 Persentase desa % 5.44 9.52 14.29 17.69 3.401
maju

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Maju tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Desa Maju Tahun 2023 sebesar
17.69% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar 12.24%
menunjukkan peningkatan yang positif ( sudah melampaui target kondisi akhir RPIMD Tahun
2018-2023 sebesar 5.45%) dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 144.502%
dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.30 berikut in:

Tabel 3.2.30
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja
Indikator Kinerja Utama Persentase Desa Maju Tahun 2023
terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

N Akumulasi % (_Iapa_ian Perban(_iingan_
Indikator Kond_|S| Capaian Kinerja Akqulam Capaian

NO Kinerja Sasaran Satuan Akhir Realisasi s/d Terhadap | Realisasi s/d Thn 2023

RPJMD Tahun 2023 Kondisi terhadap kondisi akhir
Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6
1 Persentase desa % 12.24 17.69 144.502 5.45
maju
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c. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Persentase Desa Maju.

Pencapaian kinerja dari Indikator Kinerja Sasaran Persentase Desa berkembang juga
didukung oleh  Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan
Masyarakat Hukum Adat, dengan kegiatan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang
Bergerak Dibidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta
Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama
dalam Daerah. Namun besaran pagu, realisasi dan efisiensi sumber daya keuangan tidak dinyatakan
pada indikator ini, sebab secara rill Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat digunakan secara bersama-sama untuk indikator kinerja utama
Indeks Desa Membangun, Persentase Desa Sangat Tertinggal, persentase desa tertinggal,
persentase desa berkembang dan persentase desa maju, Sehingga besaran pagu, realisasi dan
efisiensi sumber daya keuangan hanya dijelaskan pada Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun, sedangkan indikator lainnya dengan besaran pagu O (nol).

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.31 dibawah ini:

Tabel 3. 2.31
Program, anggaran dan realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Utama
Persentase Desa Maju

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
Program
Pemberdayaan
Lembaga .
1 | Kemasyarakatan, ) i i Dinas Pemberdayaan

Lembaga Adat Dan Masyarakat dan Desa

Masyarakat Hukum
Adat

Jumlah - - -

Jumlah Efisiensi Anggaran -
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 9
KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN, KEHUTANAN DAN
PERIKANAN TERHADAP PDRB

Analisis Pencapaian indikator kinerja utama kontribusi sektor pertanian dan perikanan

terhadap PDRB diukur dari jumlah kontribusi sektor pertanian dan kontribusi sektor perikanan.

terhadap jumlah PDRB. Capaian Indikator Sasaran Meningkatnya pembangunan sektor-sektor

ekonomi unggulan dan Potensial dengan indikator kinerja utama kontribusi sektor pertanian dan

perikanan terhadap PDRB, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

1.

Capaian akuntabilitas kinerja

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama Kontribusi sektor
Pertanian, kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB Tahun 2023

Pencapaian Kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan terhadap PDRB ditargetkan sebesar 36.32%, pencapaian realisasinya sebesar 38.53%
atau pencapaian kinerjanya sebesar 106.09%. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja
utama kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB dinyatakan berhasil
dengan angka interprestasi sangat memuaskan (SM) kategori nilai AA. Dinyatakan berhasil
karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan terhadap PDRB dinyatakan berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun
2023 sebesar 38.53 lebih besar 2.211% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada
tahun 2023 sebesar 36.32, dapat dilihat pada tabel 3.2.32 di bawah ini:

Tabel 3.2.32
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian
Kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja
utama Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB Tahun 2023

Tingkat
. Pertumbuhan
Ind_|ka'§or Reali | Capaian Capaian Kate- Inter
No Kinerja Satuan | Target . R o . pres
sasi Kinerja Realisasi gori :
Sasaran tasi
terhadap target
Thn 2023
2 3 4 5 6 7 8 9
Kontribusi % 36.32 | 38.53 106.09 2.210 AA SM
sektor
Pertanian,
kehutanan
dan
Perikanan
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terhadap
PDRB

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kkinerja sasaran kontribusi sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat
pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi Kkinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor pertanian
kehutanan dan perikanan terhadap PDRB tahun 2023 sebesar 38,53 dibandingkan dengan
realisasi kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
terhadap PDRB pada tahun 2020 sebesar 36.41%, tahun 2021 sebesar 37.43%, tahun 2022
sebesar 38.17% ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada indikator kinerja utama
kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap PDRB atau mengalami
pertumbuhan sebesar 0.360%, dapat dilihat pada tabel 3.2.33 berikut ini:

Tabel 3.2.33
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran kontribusi sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi Tingkat
N Indikator Kinerja Satuan Pertumbuhan
0 Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023

1 | Kontribusi sektor % 36.41 37.43 | 38.17 38.53 0.360

Pertanian, kehutanan

dan Perikanan

terhadap PDRB

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Kontribusi sektor Pertanian, kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB tahun 2023 terhadap Target
Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Kontribusi sektor Pertanian,
kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB Tahun 2023 sebesar 38.53% jika dibandingkan dengan
target akhir tahun RPJIMD 2018-2023 sebesar 36.32% menunjukkan realisasi telah melebihi target
Akumulasi Capaian Realisasi Tahun 2023 sebesar 2.21% dan capaian kinerja terhadap kondisi
akhir sebesar 106.085% dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada
tabel 3.2.34 berikut ini:

Tabel 3.2.34
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Kontribusi sektor Pertanian, kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB tahun 2023
terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023.

Target Akhir Akumulasi Persentase Perbandingan
Tahun Canaian Capaian Akumulasi Capaian
Indikator Kinerja Utama Satuan RPJMD Rezflisasi Kinerja Realisasi s/d Thn 2023
Tahun 2018- Tahun 2023 Terhadap terhadap kondisi akhir
2023 Kondisi Akhir RPJMD
2 3 4 5 6 7
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1 | Kontribusi sektor % 36.32 38.53 106.085 2.21
Pertanian, kehutanan dan
Perikanan terhadap
PDRB
b. Capaian akuntabilitas keuangan dari Indikator Kinerja Sasaran Kontribusi sektor Pertanian,
kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB

Pencapaian kinerja keuangan terhadap Indikator Kinerja Sasaran di atas di dukung
dengan pelaksanaan 7 program, 12 kegiatan yang tersebar pada Dinas Pertanian dengan pagu
anggaran sebesar Rpl10.577.275.253 dan realisasi anggaran sebesar Rp.9.683.404.943 atau
9155%.

Realisasi anggaran sebesar 9155% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja indikator
kinerja utama Kontribusi sektor Pertanian, kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB maka dapat
dilakukan penghitungan efisiensi sumber daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya
keuangan yaitu Jumlah anggaran dikurangi realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai kinerja
dari Indikator Kinerja tersebut di atas terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar
Rp893.870.310.- atau 8.45%.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
Kontribusi sektor Pertanian, kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB tahun 2023 dapat dilihat
pada tabel 3.2.35 dibawah ini:

Tabel 3.2.35
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
IKU Kontribusi sektor Pertanian dan Perikanan terhadap PDRB
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1| Program Penyediaan Dan 3,361,221,281 | 3,156,158,423 | 93.90 Dinas
Pengembangan Sarana Pertanian Pertanian
2| Program Penyediaan dan . 225344200 | 101,015000 | 44.83 Dinas
Pengembangan Prasarana Pertanian Pertanian
3 | Program Penyuluhan Pertanian 1171307666 | 1,167,316,558 | 99.66 Dlna_s
Pertanian
4 | Program Pengendalian Kesehatan Dinas
Hewan Dan Kesehatan Masyarakat 779,371,670 757,322,858 97.17 Pertanian
Veteriner
5 | Program Pengelolaan Perikanan 3,885,715,036 | 3.747.320.704 | 96.44 D_mas
Tangkap Perikanan
6 Prog_ram Pengelolaan Perikanan 30,000,000 30,000,000 100.00 D_mas
Budidaya Perikanan
7 Program _Pengolahan Dan Pemasaran 1,124,315.400 724,262,400 64.42 D_mas
Hasil Perikanan Perikanan
Jumlah 10.577.275.253 | 9.683.404.943 91.55
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 893.870.310 8.45
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 10
KONTRIBUSI SEKTOR PERDAGANGAN TERHADAP PDRB

Analisis Pencapaian indikator kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB diukur dari
jumlah kontribusi sektor perdagangan terhadap jumlah PDRB. Produk Domestik Regional Bruto Atas
Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan pada tahun 2023 sebesar Rp.6.194,67 M (miliar) Dari total
PDRB tersebut, jumlah perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda mencapai Rp.688.85
M (miliar). Capaian indikator kinerja utama kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB, dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Capaian akuntabilitas kinerja
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Kontribusi sektor
perdagangan terhadap PDRB Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB
ditargetkan sebesar 30.50%, pencapaian realisasinya sebesar 11.12% atau pencapaian kinerjanya
sebesar 36.459%. Dengan demikian capaian indikator Kkinerja utama kontribusi sektor
perdagangan terhadap PDRB dinyatakan belum berhasil dengan angka interprestasi kurang (K)
kategori C. Dinyatakan belum berhasil karena capaian kinerjanya berada di bawah standar
capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB
dinyatakan belum berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 11.12%
lebih kecil 19.38% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023. Analisis
perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama kontribusi sektor
perdagangan terhadap PDRB Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.36 di bawah ini:

Tabel 3.2.36
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama
Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB Tahun 2023

Tingkat
Pertumbuhan Inter
Indikator Kinerja Reali | Capaian Capaian Kate-
No Satuan | Target . R - . pres
Sasaran sasi Kinerja Realisasi gori :
tasi
terhadap target
Thn 2023
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1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 | Kontribusi sektor % 3050 | 11.12 36.46 (19.380) C K
Perdagangan
terhadap PDRB

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran kontribusi sektor
perdagangan terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas
realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor perdagangan
terhadap PDRB tahun 2023 sebesar 11.12% dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator
kinerja utama kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB pada tahun 2020 sebesar 10.158%,
tahun 2021 sebesar 10.47%, tahun 2022 sebesar 10.79% ini menunjukkan adanya peningkatan
kinerja setiap tahunnya pada indikator kinerja utama Kontribusi sektor perdagangan terhadap
PDRB atau mengalami pertumbuhan sebesar 0.3287% terhadap realisasi tahun 2022 dan tahun
2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.37 berikut ini:

Tabel 3.2.37
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Kontribusi sektor perdagangan
terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan
atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi Tingkat
NO Indikator Satuan Pertumbuhan
Kinerja Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 Kontribusi % 10.48 10.36 10.79 11.12 0.330
sektor
Perdagangan
terhadap PDRB

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama

Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD
2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama kontribusi sektor perdagangan
terhadap PDRB Tahun 2023 sebesar 11.12% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD
2018-2023 sebesar 30.50% menunjukkan penurunan yang signifikan dimana realisasi akumulasi
capaian realisasi tahun 2023 lebih kecil dari target yang ditetapkan (mengalami penurunan sebesar
19.38% dari target) dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 36.459% dinyatakan belum
berhasil karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.38 berikut ini:

Tabel 3.2.38
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB tahun 2023

terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023.
Akumulasi | Target Akhir | Persentase Perbandingan
No Indikator Kinerja Satuan Capaian Tahun Capaian | Akumulasi Capaian
Utama Realisasi RPIJMD Kinerja Realisasi s/d Thn
Tahun Tahun 2018- | Terhadap 2023 terhadap
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2023 2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPIJMD

1 2 3 4 5 6 7

Kontribusi sektor % 11.12 30.50 36.459 (19.38)
perdagangan terhadap
PDRB

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Kontribusi sektor perdagangan
terhadap PDRB

Pencapaian kinerja keuangan terhadap Indikator Kinerja Sasaran di atas di dukung
dengan pelaksanaan 3 program, 5 kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Sikka, dengan pagu
anggaran sebesar Rp1.394.696.300 dan realisasi anggaran sebesar Rp.1.167.856.440 atau
83.74%.

Realisasi anggaran sebesar 83.74% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja
indikator kinerja utama Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB maka dapat dilakukan
penghitungan efisiensi sumber daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya keuangan
yaitu Jumlah anggaran dikurangi realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai kinerja dari
Indikator Kinerja tersebut di atas terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar
Rp226.839.860.- atau 16.26%.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
Indikator Kinerja Sasaran Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB tahun 2023 dapat
dilihat pada tabel 3.2.39 dibawah ini:

Tabel 3.2.39
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian IKU
Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRBTahun 2023

NO

PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

Program Peningkatan 327,749,800 282,277,540 | 86.13 | Dinas Perdagangan,
Sarana Distribusi KUKM
Perdagangan

Program Stabilisasi Harga 459,931,800 405,158,400 | 88.09 | Dinas Perdagangan,
Barang Kebutuhan Pokok KUKM
Dan Barang Penting

Program Standardisasi Dan 607,014,700 480,420,500 | 79.14 | Dinas Perdagangan,
Perlindungan Konsumen KUKM

Jumlah 1.394.696.300 1.167.856.440 | 83.74

JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 226.839.860 | 16.26
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 11

KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI TERHADAP PDRB

Analisis Pencapaian indikator kontribusi sektor industri terhadap PDRB diukur dari jumlah
kontribusi sektor industri terhadap jumlah PDRB. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan pada tahun 2023 sebesar Rp.6.194,67 M (miliar) Dari total PDRB
tersebut, jumlah industri pengolahan/manufacturing mencapai Rp.113.67 M (miliar). Capaian
indikator kinerja utama kontribusi sektor industri terhadap PDRB, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Capaian akuntabilitas kinerja Kontribusi Sektor industri terhadap PDRB

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Kontribusi sektor
perindustrian terhadap PDRB Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor industri terhadap PDRB
ditargetkan sebesar 1.82%, pencapaian realisasinya sebesar 1.84% atau pencapaian kinerjanya
101.099%. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor industri
terhadap PDRB dinyatakan berhasil dengan angka interprestasi sangat memuaskan (SM),
kategori AA. Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian
kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama kontribusi sektor industri terhadap PDRB
dinyatakan berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 1.84% lebih
besar 0.020% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 1.82%.
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama kontribusi sektor
industri terhadap PDRB Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.40 di bawah ini:

Tabel 3.2.40
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
kontribusi sektor industri terhadap PDRB Tahun 2023

Tingkat
2023 Pertumbuhan Inter
Indikator Kinerja Capaian Kate
NO S Satuan . o - | pres
asaran . .| Capaian Realisasi -gori | g
Target | Realisasi Kinerja | terhadap target
Thn 2023
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Kontribusi sektor % 1.82 1.84 101.099 0.020 AA SM
industri terhadap
PDRB

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran kontribusi sektor
perindustrian terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas
realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama kontribusi sektor industri terhadap
PDRB tahun 2023 sebesar 1.84% dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator Kinerja utama
kontribusi sektor industri terhadap PDRB pada tahun 2020 sebesar 1.72%, tahun 2021 sebesar
1.84%, tahun 2022 sebesar 1.71% , menunjukkan bahwa indikator ini berkembang secara
fluktuasi, terdapat peningkatan kinerja pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2020,
sebaliknya mengalami penurunan kinerja pada tahun 2022 jika dibandingkan dengan tahun 2021
dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 atau mengalami pertumbuhan sebesar 0.130%
terhadap realisasi tahun 2022 yang secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.2.41 berikut ini:

Tabel 3.2.41
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Kontribusi sektor perindustrian
terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan
atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi Tingkat
N | Indikator Kinerja Satuan Pertumbuhan
0 Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 | Kontribusi sektor % 1.72 1.84 171 1.84 0.130
industri terhadap
PDRB

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama
Kontribusi Sektor Industri terhadap PDRB tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD
2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama kontribusi sektor industri terhadap
PDRB tahun 2023 sebesar 1.84% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-2023
sebesar 1.82% menunjukkan peningkatan yang signifikan dimana realisasi akumulasi capaian
realisasi tahun 2023 lebih besar 0,02% dari target yang ditetapkan. Dimana persentase capaian
kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 100.822% dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%,
yang dapat dilihat pada tabel 3.2.42 berikut ini:

Tabel 3.2.42
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB tahun 2023

terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023.
Target Akhir Akumu lasi Persentase Perbandingan
Tahun Capaian Capaian Akumulasi Capaian
No Indikator Kinerja Utama Satuan RPJMD Realisasi Kinerja Realisasi s/d Thn
Tahun 2018- Tahun 2023 Terhadap 2023 terhadap
2023 Kondisi Akhir kondisi akhir
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RPJMD

1 2 3 4 5 6 7

1 Kontribusi sektor % 1.82 1.84 101.099 0.02
industri terhadap PDRB

b. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Perindustrian
Terhadap PDRB.

Capaian akuntabilitas keuangan Indikator Kinerja Sasaran Kontribusi Sektor Industri
Terhadap PDRB, di dukung dengan pelaksanaan 7 program, 8 kegiatan oleh Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah, dengan pagu anggaran sebesar
Rp1.788.993.550 dan realisasi anggaran sebesar Rp.1.402.999.770 atau 78.42%.

Realisasi anggaran sebesar 78.42% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja
indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB maka dapat dilakukan
penghitungan efisiensi sumber daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya keuangan
yaitu Jumlah anggaran dikurangi realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai kinerja dari
Indikator Kinerja tersebut di atas terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar
Rp385.993.780.- atau 21.58%.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.43 dibawah

ini:
Tabel 3.2.43
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
IKU Kontribusi sektor Industri terhadap PDRB
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
Program Perencanaan Dan Dinas Perdagangan,
1 Pembangunan Industri 77,999,020 15,000,000 | 19.23 KUKM
Program Pengendalian lzin Dinas Perdacandan
2 | Usaha Industri 20,281,000 2,000,000 | 9.86 gangan,
KUKM
Kabupaten/Kota
Program Pelayanan Izin Dinas Perdagangan,
3 Usaha Simpan Pinjam 24,999,800 12,500,000 | 50.00 KUKM
Program Pengawasan dan Dinas Perdagangan,
4 Pemeriksaan Koperasi 49,999,600 35,070,800 | 70.14 KUKM
Program Pendidikan dan Dinas Perdagangan,
5 | Latihan Perkoperasian 515,246,830 475,491,970 | 92.28 KUKM
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
Program Pemberdayaan Dinas Perdagangan,
Usaha Menengah, KUKM
6 Usaha Kecil, Dan Usaha 25,417,300 24,800,000 | 97.57
Mikro (UMKM)
Program Pengembangan Dinas Perdagangan,
7 UMKM 1,075,050,000 838,137,000 | 77.96 KUKM
Jumlah 1.788.993.550 1.402.999.770 | 78.42
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 385.993.780 | 21.58
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 12
KONTRIBUSI SEKTOR AKOMODASI DAN MAKAN MINUM
TERHADAP PDRB

Analisis Pencapaian indikator kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB
diukur dari jumlah kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap jumlah PDRB. Produk
Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan pada tahun 2023 sebesar
Rp.6.194,67 M (miliar). Dari total PDRB tersebut, jumlah kontribusi sektor akomodasi dan makan
minum terhadap PDRB mencapai Rp.38.61 M (miliar).

a. Capaian akuntabilitas kinerja Kontribusi Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian Kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi dan Makan

Minum terhadap PDRB ditargetkan sebesar 1.17%, pencapaian realisasinya sebesar 0.62%

atau pencapaian kinerjanya sebesar 52.991%. Dengan demikian capaian kinerja indikator

kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi dan Makan Minum terhadap PDRB dinyatakan
belum berhasil, karena capaian Kinerjanya berada di bawah standar capaian kinerja yakni
sebesar 80% dengan angka interprestasi cukup baik (CB), kategori CC.

Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun 2023
maka indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap

PDRB dinyatakan belum berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023

sebesar 0.62 lebih kecil 0.55% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun

2023 sebesar 1.17%. Hasil Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja,

persentase capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori

indikator kinerja utama kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB Tahun

2023, dapat dilihat pada tabel 3.2.44 berikut ini:
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Tabel 3.2.44
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja

dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB Tahun 2023

2023 Tingkat
. L Pertumbuhan Inter
NO IndlkSa;(S);rl;l‘nerja Satuan - - Capaian Realisasi Kzﬁ' pres
Target Reali | Capaian terhadap target g tasi
sasi Kinerja Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Kontribusi Sektor % 1.17 0.62 52.991 (0.55) CcC CB
Akomodasi Dan
Makan Minum
Terhadap PDRB

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Kontribusi Sektor
Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat
pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi Kinerja indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi Dan
Makan Minum terhadap PDRB Tahun 2023 sebesar 0.62% dibandingkan dengan realisasi kinerja
indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB pada
tahun 2020 sebesar 0.62%, tahun 2021 sebesar 0.62% dan tahun 2022 sebesar 0.62%, menunjukkan
kinerja yang stagnan tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan. Tingkat Pertumbuhan
Indikator Kinerja Sasaran Kontribusi Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB
antara realisasi tahun 2022 dan 2023 sebesar 0.00%, Perbandingan analisis capaian kontribusi
sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB Tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 dapat
dilihat pada grafik 3.2.1 di bawabh ini:

Grafik 3.2.1
Analisis Jumlah Kontribusi Sektor Akomodasi dan Makan Minum
Terhadap PDRB Tahun 2020 — 2023

CAPAIAN KINERJA SASARAN (%)
62 =——
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Hasil Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Kontribusi
Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat
pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.45 berikut ini:

tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Tabel 3.2.45

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Kontribusi Sektor
Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan

Akomodasi dan
makan minum
terhadap PDRB

Realisasi Tingkat
No Indikator Kinerja Satuan Pertumbuhan
Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 Kontribusi sektor % 0.62 0.62 0.62 0.62 0.00

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian

Realisasi Kinerja

Indikator Kinerja utama

Kontribusi Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2023 terhadap Target
Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.
Realisasi akumulasi pencapaian indikator Kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi
Dan Makan Minum terhadap PDRB Tahun 2023 sebesar 0.62% jika dibandingkan dengan
target akhir tahun RPIMD 2018-2023 sebesar 1.17% dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir
sebesar 52.99% dinyatakan belum berhasil karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada
tabel 3.2.46 di bawah ini:

Tabel 3.2.46
Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama Kontribusi Sektor Akomodasi
Dan Makan Minum terhadap PDRB Tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Perbandingan

Akomodasi dan
makan minum
terhadap PDRB

Target Akhir | Akumulasi Persentase . .
X . Akumulasi Capaian
. Tahun Capaian Capaian L
Indikator S S Realisasi s/d Thn
No Lo Satuan RPJMD Realisasi Kinerja
Kinerja Utama 2023 terhadap
Tahun 2018- Tahun Terhadap kondisi akhir
2023 2023 Kondisi Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Kontribusi % 1.17 0.62 52.991 (0.550)
sektor

b. Capaian akuntabilitas keuangan
Makan Minum terhadap PDRB

indikator kinerja utama Kontribusi Sektor Akomodasi Dan
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Pencapaian kinerja keuangan terhadap Indikator Kinerja Sasaran Kontribusi Sektor
Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB di dukung dengan pelaksanaan 5 program, 8
kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaann Kabupaten Sikka, dengan
pagu anggaran sebesar Rp. 4.089.318.900 dan realisasi anggaran sebesar Rp.4.014.319.197 atau
98.17%.

Realisasi anggaran sebesar 98.17% dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja
indikator Kinerja utama kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB, maka
dapat dilakukan penghitungan efisiensi sumber daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber
daya keuangan yaitu Jumlah anggaran dikurangi realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai
kinerja dari indikator kinerja tersebut di atas terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar
Rp74.999.703.- atau 1.83%.

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung
kontribusi sektor akomodasi dan makan minum terhadap PDRB tahun 2023 dapat dilihat pada
tabel 3.2.47 dibawah ini:

Tabel 3.2.47
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian IKU
Kontribusi sektor Akomodasi dan makan minum terhadap PDRB

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

1 Program Peningkatan 437,828,600 437,528,600 | 99.93 Dinas Pariwisata
Daya Tarik Destinasi dan Kebudayaan
Pariwisata

2 Program Pemasaran 33,000,000 31,638,937 | 95.88 Dinas Pariwisata
Pariwisata dan Kebudayaan

3 Program Pengembangan 2,800,931,200 2,741,333,560 | 97.87 Dinas Pariwisata
Sumber Daya Pariwisata dan Kebudayaan

dan Ekonomi Kreatif

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
4 Program Pengembangan 802,559,100 791,798,100 | 98.66 Dinas Pariwisata
Kebudayaan dan Kebudayaan
5 Program Pengembangan 80.13 Dinas Pariwisata
Kesenian Tradisional 15,000,000 12,020,000 dan Kebudayaan
Jumlah 4.089.318.900 4.014.319.197 | 98.17
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 74.999.703 | 1.83
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 13
PENDAPATAN PERKAPITA

Pendapatan  Perkapita merupakan pendapatan rata-rata
penduduk di suatu daerah yang di peroleh dari perbandingan
pendapatan daerah dengan jumlah penduduk. Pendapatan perkapita

dapat dipergunakan untuk menentukan pendapatan rata-rata

perorangan untuk suatu daerah dan untuk menentukan standar dan

kualitas hidup penduduk.

a. Capaian akuntabilitas kinerja IKU Pendapatan Perkapita dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama Pendapaatan
Perkapita Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Pendapatan Perkapita ditargetkan sebesar
Rp.15.587.620 pencapaian realisasinya sebesar Rp. 18.472.000 atau pencapaian Kinerjanya
sebesar 118.504%. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama Pendapatan
Perkapita dinyatakan berhasil dengan kategori AA angka interprestasi Sangat Memuaskan (SM).
Dinyatakan berhasil karena capaian Kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni
sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian Kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2022 maka indikator kinerja utama Pendapatan Perkapita dinyatakan berhasil, hal ini
disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar Rp. 18.472.000 lebih besar Rp.2.884.380
jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar Rp.15.587.620. Hasil
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
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pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama Pendapatan
Perkapita Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.48 di bawah ini:

Tabel 3.2.48
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Pendapatan Perkapita Tahun 2023

. Tingkat
NO Ir&c:lnlgt_gr Satuan 2023 Pertumbuhan Capaian Kate In::g
Sasarin . Capaian Realisasi terhadap -gori Ft)asi
Target Realisasi Kinerja target Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Pendapatan Rupiah | 15,587,620 | 18,472,000 | 118.504 2,884,380 AA | SM
perkapita

3.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Kontribusi Sektor
Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat
pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Pendapatan Perkapita Tahun 2023
sebesar Rp. 18,472,000 dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator kinerja utama Pendapatan
Perkapita pada tahun 2020 sebesar 16,380,000 tahun 2021 menurun sebesar Rp.45.000 dari
realisasi sebesar Rp. 16,335,000 dan tahun 2022 meningkat menjadi sebesar 17,259,000.
Dibandingkan tahun 2023 dan tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan Kinerja sebesar
Rp.1.213.000.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Kontribusi

Sektor Akomodasi Dan Makan Minum terhadap PDRB tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan
tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.49
berikut ini:

Tabel 3.2.49
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Pendapatan Perkapita
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Indikator Realisasi/Tahun Tingkat Pertumbuhan

NO Kinerja Satuan Realisasi Tahun 2022
Sasaran 2020 2021 2022 2023 dan 2023

1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Pendapatan | Rupiah | 16,380,000 | 16,335,000 | 17,259,000 | 18,472,000 1,213,000
perkapita

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Pendapatan Perkapita tahun 2022 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Pendapatan Perkapita Tahun
2023 sebesar Rp. 18.472.000 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023
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sebesar Rp.15.587.620 dan capaian kinerja terhadap kondisi akhir sebesar 118.504% dinyatakan
berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.50 berikut ini:

Tabel 3.2.50
Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Pendapatan perkapita tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023 dan
persentase capaian kinerja terhadap Kondisi Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

. . Perbandingan
0
Indikator Target Alé:n;lij;zs' A)K??]E?fn Akumulasi Capaian
NO Kinerja Satuan Akhir pala ] Realisasi s/d Thn 2023
Realisasi s/d Terhadap LN
Sasaran RPIMD . . terhadap kondisi akhir
Tahun 2023 Kondisi Akhir
RPJMD
2 3 4 5 6 7
Pendapatan | Rupiah | 15,587,620 | 18.472.000 118.504 2.884.380
perkapita

Meningkatnya pendapatan perkapita sebagai akibat dari komitmen Perangkat Daerah
penyumbang pembentukan PDRB Kabupaten Sikka dalam melakukan koordinasi guna
percepatan pertumbuhanan serta berkontribusi dari tiap sektor khususnya sektor unggulan
(pertanian, perikanan, perdagangan dan pariwisata).

Solusi untuk lebih meningkatkan pendapatan di tahun-tahun mendatang dengan
mengembangkan investasi swasta, melalui peningkatan kualitas layanan perijinan dan fasilitasi
percepatan investasi swasta dalam pengembangan sektor potensial seperti pertanian, perikanan,

industri, perdagangan dan pariwisata.

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama pendapatan perkapita : didukung
dengan program/kegiatan yang mendukung indikator kinerja utama Kontribusi sektor Pertanian,
kehutanan dan Perikanan terhadap PDRB, Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB,
Kontribusi Sektor Industri Terhadap PDRB dan kontribusi sektor akomodasi dan makan minum
terhadap PDRB namun alokasi anggarannya tetap berada pada masing-masing indikator kinerja
sasaran. ecara terperinci program yang mendukung indikator Kinerja utama pendapatan perkapita
tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.47 dibawah ini:

Tabel 3.2.47
Program yang mendukung pencapaian IKU Pendapatan Perkapita

NO PROGRAM UNIT KERJA

1 | Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian Dinas Pertanian

2 | Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian Dinas Pertanian

3 | Program Penyuluhan Pertanian Dinas Pertanian

4 | Program Pengendalian Kesehatan Hewan Dan Kesehatan Dinas Pertanian

Masyarakat Veteriner

5 | Program Pengelolaan Perikanan Tangkap Dinas Perikanan

6 | Program Pengelolaan Perikanan Budidaya Dinas Perikanan

7 | Program Pengolahan Dan Pemasaran Hasil Perikanan Dinas Perikanan

8 | Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan Dinas Perdagangan, KUKM
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9 | Program Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok Dan Barang Dinas Perdagangan, KUKM
Penting
10 | Program Standardisasi Dan Perlindungan Konsumen Dinas Perdagangan, KUKM
11 | Program Perencanaan Dan Pembangunan Industri Dinas Perdagangan, KUKM
12 | Program Pengendalian Izin Usaha Industri Kabupaten/ Kota Dinas Perdagangan, KUKM
13 | Program Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam Dinas Perdagangan, KUKM
14 | Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi Dinas Perdagangan, KUKM
15 | Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian Dinas Perdagangan, KUKM
16 | Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, Dan Dinas Perdagangan, KUKM
Usaha Mikro (UMKM)
17 | Program Pengembangan UMKM Dinas Perdagangan, KUKM
18 | Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
19 | Program Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
20 | Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Dinas Pariwisata dan
Kreatif Kebudayaan
21 | Program Pengembangan Kebudayaan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan
22 | Program Pengembangan Kesenian Tradisional Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan

INDIKATOR KINERJA UTAMA 14
ANGKA KEMISKINAN

Angka Kemiskinan merupakan pendapatan rata-rata penduduk di suatu daerah yang di
peroleh dari perbandingan pendapatan daerah dengan jumlah penduduk. Angka Kemiskinan dapat
dipergunakan untuk menentukan pendapatan rata-rata perorangan untuk suatu daerah dan untuk
menentukan standard dan kualitas hidup penduduk.

a. Capaian akuntabilitas indikator kinerja utama Angka Kemiskinan, dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Angka
Kemiskinan Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Angka Kemiskinan ditargetkan sebesar
12,5% pencapaian realisasinya sebesar 12.56% sehingga pencapaian kinerjanya sebesar
99.520%. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama Angka Kemiskinan
dinyatakan berhasil dengan kategori A angka interprestasi Memuaskan (M). Dinyatakan
berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Angka Kemiskinan dinyatakan belum berhasil
menurunkan angka kemiskinan, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar
12.56% lebih besar 0.06% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023
sebesar 12.5%. Ini berarti terjadi peningkatan angka kemiskinan di Kabupaten Sikka. Masih
ada jumlah masyarakat yang tergolong tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan

dasar sebesar 0.060%. Hal ini menjadi perhatian Pemerintah Kabupaten Sikka untuk terus
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melakukan berbagai upaya guna menurunkan angka kemiskinan. Hasil analisis perbandingan
pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama Angka Kemiskinan Tahun 2023
dapat dilihat pada tabel 3.2.51 berikut ini:

Tabel 3.2.51
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Angka Kemiskinan Tahun 2023

Tingkat
. 2023 Pertumbuhan
Indikator . Inter
. Capaian Kate
NO Kinerja Satuan ) - .| pres
Sasaran Taroet | Realisasi Capaian Realisasi -gori | g
arge €alisasl | inerja | terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Angka % 125 12.56 99.52 0.06 A M
Kemiskinan

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Angka Kemiskinan tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Angka Kemiskinan Tahun 2023
sebesar 12.56% dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator kinerja utama Angka Kemiskinan
pada tahun 2020 sebesar 13,12% tahun 2021 meningkat sebesar.0.23 dari realisasi tahun 2020
sehingga menjadi sebesar 13.35% dan tahun 2022 menurun menjadi sebesar 12.61%. Angka Kemiskinan
dibandingkan tahun 2023 dan tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan kinerja sebesar 0.050. Ini

menunjukkan berkurangnya angka kemiskinan, dapat dilihat pada tabel 3.2.52 berikut ini:

Tabel 3.2.52
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Angka Kemiskinan

tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi/Tahun Tingkat
Indikator Pertumbuhan

NO Kinerja Satuan Realisasi
Sasaran 2020 2021 2022 2023 Tahun 2022

dan 2023

1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Angka % 13.12 13.35 12.61 12.56 (0.050)
Kemiskinan

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Angka
Kemiskinan tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Angka Kemiskinan Tahun
2023 sebesar 12.56% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-2023 sebesar
11.60%. Berdasarkan data ini dapat dinyatakan bahwa indikator kinerja utama angka

kemiskinan telah tercapai dimana capaian realisasi akumulasi telah melebihi target yang telah
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ditetapkan. Dilain pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir dipeeoleh sebesar 91.724%
dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.53 berikut ini:

Tabel 3.2.53
Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama
Angka Kemiskinan Tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Akumulasi Target Akhir Persentase Perbandingan

Indikator Capaian Tahun Canaian Kineria Akumulasi Capaian
No Kinerja Satuan paian RPIJMD P ] Realisasi s/d Thn 2023

Realisasi Terhadap L oe
Utama Tahun 2022 Tahun 2018- Kondisi Akhir terhadap kondisi akhir

2023 RPJMD
1 2 3 4 5 6
1 Angka % 11.6 12.56 91.724 0.96
Kemiskinan

b. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Angka Kemiskinan

Pencapaian kinerja keuangan terhadap Indikator Kinerja Sasaran di atas di dukung

dengan pelaksanaan 3 program, 4 kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Sikka, dengan pagu anggaran sebesar Rp350.433.070 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.213.401.250 atau 60.90%.

Realisasi anggaran sebesar 60.90%.

dikaitkan dengan pencapaian realisasi kinerja

indikator kinerja utama Angka Kemiskinan maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi sumber

daya keuangan. Adapun rumusan efisiensi sumber daya keuangan yaitu Jumlah anggaran

dikurangi realisasi anggaran. Sehingga dalam mencapai kinerja dari Indikator Kinerja tersebut di

atas terdapat efisiensi sumber daya keuangan sebesar Rp137.031.820 atau 39.10%.

Angka Kemiskinan tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.54 dibawah ini:

Secara terperinci program, anggaran, realisasi dan persentase keuangan yang mendukung

Tabel 3.2.54
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Angka Kemiskinan Tahun 2023
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 | Program Peningkatan
Diversifikasi Dan 195,421,070 60,417,000 30.92 Dinas Ketahanan
Ketahanan Pangan Pangan
Masyarakat
2 | Program Penanganan Dinas Ketahanan
Kerawanan Pangan 130,013,600 128,240,550 98.64 Pangan
3 Program Pengawasan 24,998,400 24,743,700 98.98 Dinas Ketahanan
Keamanan Pangan Pangan
Jumlah 350.433.070 213.401.250 | 60.90
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 137.031.820 39.10
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 15
INDEKS GINI

Koefisien gini atau Indeks Gini merupakan indikator yang menunjukkan tingkat

ketimpangan pendapatan secara menyeluruh. Nilai koefisien gini berkisar antara 0 hingga 1. Koefisien

gini bernilai 0 menunjukkan adanya pemerataan pendapatan yang sempurna atau setiap orang

memiliki pendapatan yang sama. Koefisien gini < 0,3 menunjukan ketimpangan rendah, koefisien gini

0,3 < G < 0,5 menunjukkan ketimpangan sedang dan koefisien gini G > 0,5 menunjukkan

ketimpangan tinggi.

a. Capaian akuntabilitas kinerja indikator kinerja utama Indeks Gini dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1.

Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama
Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Indeks Gini ditargetkan sebesar 0.215
pencapaian realisasinya sebesar 0.326, sehingga pencapaian Kinerjanya sebesar 48.372%.
Dari data terlihat bahwa realisasi lebih tinggi dari target, namun realisasi yang tinggi
menunjukkan adanya gap yang tinggi, dengan tingkat ketimpangan yang sedang. Dengan
demikian capaian Kkinerja indikator kinerja utama Indeks Gini dinyatakan belum berhasil
dengan kategori C angka interprestasi Kurang (K). Dinyatakan belum berhasil karena
capaian kinerjanya berada di bawah standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Indeks Gini dinyatakan belum berhasil
menurunkan Indeks Gini, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar
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0.326 lebih besar 0.111 jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023
sebesar  0.215. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan pendapatan antar golongan
masyarakat, dengan kategori ketimpangan sedang, karena koefisien gini berada pada range
0,3 < G < 0,5 Hasil analisis perbandingan pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator
Kinerja Utama Indeks Gini Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.55 berikut ini:

Tabel 3.2.55
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama indeks Gini Tahun 2023

Tingkat
. 2023 Pertumbuhan
Indikator - Inter
- Capaian Kate
NO Kinerja Satuan Capai Realisasi gori pres
— apaian - ;
Sasaran Target | Realisasi Kinerja | terhadap target tasi
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Indeks Gini Indeks | 0.215 0.326 48.372 0.111 C K

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks Gini tahun 2020,
2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Indeks Gini Tahun 2023 sebesar
0.326 dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator kinerja utama Indeks Gini pada tahun 2020
sebesar 0.256, tahun 2021 sebesar 0.274, dan pada tahun 2022 sebesar 0.342. Jika dibandingkan
capaian kinerja indeks Gini tahun 2022 dan 2023 menunjukkan adanya penurunan tingkat
ketimpangan pendapatan atau penurunan Kinerja indikator kinerja utama Indeks Gini sebesar
0.016.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks Gini
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
dapat dilihat pada tabel 3.2.56 berikut ini:

Tabel 3.2.56
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran indeks gini
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Indikator Realisasi/Tahun Tingkat Pertumbuhan
NO Kinerja Satuan 2020 2021 200 2003 Realisasi Tahun 2022
Sasaran dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Indeks Gini Indeks 0.256 0.274 0.342 0.326 0.016

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Indeks
Gini tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Indeks Gini Tahun 2023 sebesar
0.33 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar 0.215.
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Berdasarkan data ini dapat dinyatakan bahwa capaian Indeks Gini telah tercapai dimana capaian
realisasi akumulasi telah melebihi target yang telah ditetapkan.

Perbandingan Akumulasi Capaian Realisasi s/d Thn 2023 terhadap kondisi akhir RPJIMD
2018-2023 sebesar 0.11, ini menunjukan Pemerintah telah berhasil menurunkan tingkat
ketimpangan pendapatan, sampai dengan capaian kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh
sebesar 48.372% . Capaian kinerja ini dinyatakan belum berhasil karena berada di bawah 80%,
yang dapat dilihat pada tabel 3.2.57 berikut ini:

Tabel 3.2.57

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama
Indeks Gini Tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Taraet Akhir Persentase Perbandingan
. Akumulasi g Capaian Akumulasi Capaian
Indikator - Tahun S o
L Capaian Kinerja Realisasi s/d Thn
No Kinerja Satuan o RPJMD
Utama Realisasi Tahun 2018- Terhac_ia_p 2023 _te_rhadgp
Tahun 2022 2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Indeks Gini Indeks 0.215 0.33 48.372 0.11

b. Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Indeks Gini

Pencapaian kinerja keuangan terhadap Indikator Kinerja Sasaran di atas di dukung
dengan pelaksanaan 3 program, 4 kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Sikka, dengan pagu anggaran dipergunakan secara bersama dengan indikator kinerja
utama angka kemiskinan Sehingga pada indikator ini hanya tercantum program pendukung tetapi
tidak diikuti dengan anggaran.

Secara terperinci program, yang mendukung Indeks Gini tahun 2023 dapat dilihat pada

tabel 3.2.58 dibawah ini:

Tabel 3.2.58
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indeks Gini Tahun 2023
NO PROGRAM UNIT KERJA
1 | Program Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat Dinas Ketahanan Pangan
2 Program Penanganan Kerawanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan
3 Program Pengawasan Keamanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 16
ANGKA PENGANGGURAN

ngka Pengangguran diukur dengan membandingkan antara jumlah Pengangguran dengan jumlah
angkatan kerja. Pada tahun 2023 jumlah angka pengangguran sebanyak 4.642 dengan total
angkatan kerja sebanyak 177.443. Jika dibandingkan dengan tahun 2022 terjadi penurunan angka
pengangguran sebanyak 3.127 dari total angka pengangguran 7.769.
a. Capaian akuntabilitas kinerja indikator kinerja utama Angka Pengangguran dapat dijelaskan

sebagai berkut:

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Angka
Pengangguran Tahun 2023

Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Angka Pengangguran ditargetkan sebesar
1.470 pencapaian realisasinya sebesar 4.642 sehingga pencapaian kinerjanya menurun menjadi
sebesar 115.782. Dari data terlihat bahwa realisasi lebih tinggi dari target, namun realisasi
yang tinggi menunjukkan adanya gap dengan tingkat pengangguran yang tinggi. Dengan
demikian capaian Kkinerja indikator kinerja utama Angka Pengangguran dinyatakan belum
berhasil dengan kategori D angka interprestasi Sangat Kurang (SK). Dinyatakan belum
berhasil karena capaian kinerjanya berada di bawah standar capaian kinerja yakni sebesar
80%.
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Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian Kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator kinerja utama Angka Pengangguran dinyatakan belum
berhasil menurunkan Angka Pengangguran, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun
2023 sebesar 4.642 lebih besar 3.172 jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada
tahun 2023 sebesar 1.470 menunjukkan tingkat pengangguran pada tahun 2023 masih tinggi.

Hasil analisis perbandingan pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator Kinerja

Utama Tingkat Pengangguran Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.59 berikut ini:

Tabel 3.2.59
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama angka pengangguran Tahun 2023

Tingkat
. 2023 Pertumbuhan
Indikator . Inter
N L Capaian Kate
Kinerja Satuan . . .| pres
0] Sasaran . .| Capaian Realisasi -gori | Lo
Target | Realisasi Kinerja terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Angka Angka | 1.470 4.642 (115.782) 3.172 D SK
Pengangguran

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Angka Pengangguran
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi Kinerja indikator kinerja utama Angka Pengangguran rahun 2020
sebesar 6.986, tahun 2021 meningkat 8.022,, tahun 2022 angka pengangguran menurun
menjadi7.769 sedangkan pada tahun 2023 angka pengangguran menurun menjadi 4.642.
Realisasi kinerja indikator Kinerja utama Angka Pengangguran pada tahun 2022 sebesar
7.769 dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 4.642 menunjukkan adanya
penurunan Angka Pengangguran sebesar 3.127. Dimana makin rendah realisasi menunjukan
makin tinggi kinerja dan makin menurun tingkat pengangguran. Perbandingan analisis capaian

Angka Pengangguran Tahun 2020, 2021, 2022 dan tahun 2023 dapat dilihat pada grafik 3.2.2 di
bawah ini:

Grafik 3.2.2
Analisis perbandingan pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Angka Pengangguran tahun 2020, 2021, 2022 dan tahun 2023




Grafik 3.2.2 di atas menunjukkan pada tahun 2020 realisasi Angka Pengangguran
6.986 meningkat di tahun 2021 sebesar 8.022 dan tahun 2022 menurun menjadi 7.769 dan tahun
2023 menurun menjadi 4.642. Ini berarti persentase pengangguran mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2023 terjadi penurunan pertumbuhan sebesar 3.127. Secara terperinci dapat
dilihat pada tabel 3.2.60 berikut ini:

Tabel 3.2.60
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Angka Penngangguran
tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

. L isasi Tingkat Pertumbuhan
NO Indlk;lgzgr:r:nerja Satuan RealiasyTahn Rea?isasi Tahun 2022
2020 2021 2022 2023 dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Angka Angka 6.986 8.022 7.769 4,642 (3.127)
Pengangguran

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator Kinerja utama Angka
Pengangguran tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023.
Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Angka Pengangguran Tahun
2023 sebesar 4.642 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023 sebesar
1.470. Berdasarkan data ini dapat dinyatakan bahwa capaian realisasi Angka Pengangguran
lebih dari target yang telah ditetapkan. Dilain pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir yang
diperoleh menuurn menjadi sebesar 115.782 dan dinyatakan belum berhasil karena berada di
bawah 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.61 dibawah ini:

Tabel 3.2.61
Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama

Angka Pengangguran Tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023
Target Akhir Persentase Perbandingan
Tahun Akumulasi Capaian Akumulasi Capaian
No Indikator Satuan RPIJMD Capaian Kinerja Realisasi s/d Thn
Kinerja Utama Tahun 2018- Realisasi Terhadap 2023 terhadap
2023 Tahun 2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPIJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Angka Angka 1.470 4.642 (115.782) 3.172
Pengangguran

b. Capaian akuntabilitas keuangan :

Pencapaian kinerja keuangan terhadap IKU Angka Pengangguran, di dukung dengan
pelaksanaan 5 program, 8 kegiatan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sikka,
dengan pagu anggaran sebesar Rp.3.105.493.940 dan realisasi anggaran sebesar Rp.2.765.724.603
atau 89.06%.
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Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat dilakukan
penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian kinerja IKU
Angka Pengangguran dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan program sehingga
terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.339.769.337 atau 10.94%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.62 di bawah ini:

Tabel 3.2.62
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian IKU Angka Pengangguran

NO PROGRAM ANGGARAN | REALISASI % UNIT KERJA
1 | Program Pelatihan Kerja Dinas T Keria d
Dan Produktivitas Tenaga | 2,504,638,740 | 2,295,703,640 | 91.66 inas 7enaga erja aan
Kerja Transmigrasi
2 | Program Penempatan Dinas Tenaga Kerja dan
Tenaga Kerja 26,203,800 15,542,900 59.32 Transmigrasi
3 | Program Hubungan Dinas Tenaga Kerja dan
Industrial 556,330,600 389,394,160 69.99 Transmigrasi
4 | Program Pengembangan Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Transmigrasi 1,375,000 1,375,000 100.00 Transr?\igras{
5 | Program Perencanaan Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Transmigrasi 16,945,800 15,320,000 90.41 Transmigrasi
6 | Program Pembangunan 48,471,600 48,388,903 99.83 | Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Transmigrasi Transmigrasi
Jumlah 3.105.493.940 | 2.765.724.603 | 89.60
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 339.769.337 10.94
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 17
PERSENTASE PANJANG JALAN KABUPATEN
DALAM KONDISI BAIK

a. Capaian akuntabilitas indikator kinerja utama Persentase Panjang Jalan Kabupaten Dalam

Kondisi Baik :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Persentase Panjang Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik Tahun 2023

Analisis pencapaian indikator kinerja sasaran panjang jalan kabupaten dalam kondisi
baik diukur dari panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik pada tahun berkenan. Pencapaian
indikator Kinerja Persentase Panjang Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik pada tahun 2023
ditargetkan sebesar 90% dan pencapaian realisasinya sebesar 63.66%. Capaian kinerja
realisasi Indikator kinerja sasaran persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik
sebesar 70,733% dengan angka interprestasi Sangat Baik (SB) kategori BB. Indikator ini
dinyatakan belum berhasil karena capaian kinerjanya berada di bawah standar capaian kinerja
sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023. Pencapaian kinerja indikator kinerja utama Persentase Panjang Jalan
Kabupaten Dalam Kondisi Baik pada tahun 2023 dengan target sebesar 90% dan pencapaian

realisasinya sebesar 63.66%. dinyatakan belum berhasil karena realisasinya lebih kecil
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26.34% dari target. Hal ini menunjukan bahwa panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik

sudah menurun dan perlu ditinjau kembali menurut kondisi jalannya.

Hasil analisis perbandingan pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator Kinerja
Utama Persentase Panjang Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik Tahun 2023 dapat dilihat
pada tabel 3.2.63 berikut ini:

Tabel 3.2.63

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Persentase Panjang Jalan Kabupaten Dalam Kondisi Baik Tahun 2023

Tingkat
2023 Pertumbuhan Inter
Indikator Kinerja Capaian Kate
NO S Satuan . - . | pres
asaran . Capa|an Realisasi -gori tasi
Target | Realisasi Kinerja terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase Panjang % 90 63.66 70.733 (26.340) BB SB
jalan kabupaten
dalam kondisi baik

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase panjang jalan
kabupaten dalam kondisi baik tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi
antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase panjang jalan kabupaten dalam

kondisi baik pada tahun 2020 sebesar 63.996%, tahun 2021 sebesar 34.707% terjadi penurun

panjang jalan yang kondisi baik sebanyak 29.290, kemudian pada tahun 2022 terjadi peningkatan
panjang jalan yang kondisi baik sebesar 81.78% namun di tahun 2023 terjadi penurunan panjang
jalan yang kondisi baik sebanyak 18.121% dari tahun 2022 sehingga panjang jalan yang kondisi
baik di tahun 2023 menjadi 63.66%, secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.2.64 di bawah ini :

Tabel 3.2.64
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kKinerja sasaran

Persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik tahun 2020, 2021, 2022, 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi/Tahun Tingkat
Indikator Kinerja Pertum_buh_an
NO Sasaran Satuan 2020 2021 2022 2023 Realisasi
Tahun 2022
dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 3
1 | Persentase % 63.996 34.707 81.78 63.66 (18.121)
Panjang jalan
kabupaten dalam
kondisi baik

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian

Realisasi Kinerja

Indikator kinerja utama

persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik tahun 2022 terhadap Target Akhir Tahun
RPJMD 2018-2023.
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Realisasi akumulasi pencapaian Indikator kinerja utama persentase panjang jalan kabupaten dalam
kondisi baik sebesar 63.66% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023
sebesar 90% maka diperoleh capaian kinerja sebesar 70.733%. Berdasarkan data ini dapat
dinyatakan bahwa capaian realisasi Indikator kinerja utama persentase panjang dalam kondisi baik
dinyatakan belum berhasil karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.65
berikut ini :

Tabel 3.2.65
Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama
Persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD

2018-2023
Target Akhir Persentase Perbandingan
Tahun Akumulasi Capaian Akumulasi Capaian
No Indikator Kinerja Satuan RPJMD Capaian Kinerja Realisasi s/d Thn
Utama Tahun 2018- Realisasi Terhadap 2023 terhadap
2023 Tahun 2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Persentase % 90 63.66 70.733 (26.340)
Panjang jalan
kabupaten dalam
kondisi baik

b. Capaian akuntabilitas keuangan
Capaian indikator kinerja utama persentase panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik di
dukung dengan pelaksanaan 7 program, 9 kegiatan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Sikka dengan pagu anggaran sebesar Rp.50.031.867.110 dan realisasi anggaran
sebesar Rp.39.123.259.219 atau 78.20%. Dengan melihat dukungan program dalam mencapai
indikator kinerja sasaran, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total
anggaran yang mendukung pencapaian kinerja IKU dibandingkan dengan realisasi terhadap
jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
sebesar Rp.10.908.607.891 atau 21.80%.
Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.66 di bawah ini:

Tabel 3.2.66
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
IKU Indikator Kinerja Utama Persentase Panjang Jalan Kabupaten dalam Kondisi Baik

PAGU 0
NO. PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 | Program Penyelenggaraan Jalan 41,756,882,810 32,775,017,659 | 78.49 PUPR
2 | Program Pengelolaan Sumber 282,540,800 182,540,800 64.61 PUPR
Daya Air (SDA)
3 | Program  Pengelolaan  Dan 7,059,410,000 5,637,101,200 | 79.85 PUPR
Pengembangan  Sistem  Air
Limbah
4 | Program Penataan Bangunan 170,499,500 75,033,000 4401 PUPR
Gedung
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Program  Pengelolaan  Dan 237,130,500 237,130,500 100.0 PUPR
Pengembangan Sistem Drainase 0

Program Penyelenggaraan 505,403,500 196,586,060 38.90 PUPR
Penataan Ruang

Program Pengembangan Jasa 20,000,000 19,850,000 99.25 PUPR
Konstruksi

Jumlah 50.031.867.110 39.123.259.219 | 78.20

JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN

10.908.607.891 | 21.80

INDIKATOR KINERJA UTAMA 18
PERSENTASE RUMAH TANGGA YANG
MENGGUNAKAN AIR BERSIH

a.

1.

Capaian akuntabilitas kinerja IKU persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian Kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama persentase rumah
tangga yang menggunakan air bersih tahun 2023
Analisis pencapaian indikator persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih
diukur dari perbandingan antara jumlah rumah tangga yang menggunakan air bersih terhadap total
jumlah rumah tangga. Pencapaian kinerja indikator kinerja utama persentase rumah tangga yang
menggunakan air bersih ditargetkan sebesar 40.50% pencapaian realisasinya belum dirilis sehingga
persentase pencapaian indikator Kinerja utama persentase rumah tangga yang menggunakan air
bersih dan analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target tahun 2023 tidak

dilakukan pengukuran.

. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase rumah tangga

yang menggunakan air bersih tahun 2020, 2021, 2022, 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Persentase rumah tangga yang
menggunakan air bersih tahun 2020 sebesar 21.777%, tahun 2021 perbandingan jumlah rumah
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tangga yang menggunakan air bersih menurun sebesar sebesar 20.849% , tahun 2022 sebesar
19.679%, dan pada tahun 2023 Persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih belum
dirilis sehingga belum bisa dihitung persentasenya. Analisis perbandingan antara capaian realisasi
indikator kinerja sasaran Persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih tahun 2020, 2021,
2022, dan tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.67 berikut ini :

Tabel 3.2.67
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran

Persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih tahun 2020, 2021, 2022, 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Realisasi/Tahun Tingkat
NO Indikator Kinerja Satuan Per.tum.buhan
Sasaran 2020 2021 2022 2023 Realisasi Tahun
2022 dan 2023
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Persentase rumah % 21.777 20.849 19.679 *) **)
tangga yang
menggunakan air
bersih

*) belum dirilis
**) tidak dilakukan pengukuran

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih tahun 2023 terhadap Target Akhir
Tahun RPJMD 2018-2023.

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama persentase rumah tangga yang
menggunakan air bersih tahun 2023 tidak dilakukan pengukuran, disebabkan karena data
realisasi belum dirilis.

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator Kinerja utama persentase rumah tangga yang
menggunakan air bersih.

Capaian indikator kinerja utama persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih di
dukung dengan pelaksanaan program Pengelolaan dan pengmbangan sistem penyediaan air
minum, kegiatan Pengelolaan dan pengmbangan sistem penyediaan air minum (SPAM) di
Daerah Kabupaten/Kota pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sikka
dengan pagu anggaran sebesar Rp.31.466.332.639 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.25.808.160.066 atau 82.02%. Dengan melihat dukungan program dalam mencapai indikator
kinerja sasaran, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran
yang mendukung pencapaian kinerja IKU dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah
keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar
Rp.5.658.172.573 atau 17.58%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.68 di bawah ini:
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Tabel 3.2.68
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama persentase rumah tangga yang menggunakan air bersih

PAGU
NO. PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 | program Pengelolaan dan | 31.466.332.639 | 25.808.160.066 | 82.02 PUPR
pengmbangan sistem
penyediaan air minum
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 5.658.172.573 | 17.58

INDIKATOR KINERJA UTAMA 19
PERSENTASE RUMAH TANGGA YANG
MENGGUNAKAN LISTRIK

Capaian akuntabilitas kinerja  Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Analisis pencapaian indikator persentase rumah tangga yang menggunakan listrik diukur
dari perbandingan antara jumlah rumah tangga yang menggunakan listrik terhadap total jumlah
rumah tangga. Capaian indikator kinerja utama persentase rumah tangga yang menggunakan
listrik, belum dapat dijelaskan. Hal ini disebabkan data realisasi persentase rumah tangga yang
menggunakan listrik belum dirilis, sehingga indikator kinerja ini belum dilakukan pengukuran
untuk :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian Kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
persentase rumah tangga yang menggunakan listrik Tahun 2023.

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Persentase rumah
tangga yang menggunakan listrik tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas

realisasi antara tahun 2022 dan 2023
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3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun
RPJMD 2018-2023

Capaian akuntabilitas keuangan

Capaian indikator kinerja utama persentase rumah tangga yang menggunakan listrik di dukung

dengan pelaksanaan program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) kegiatan

urusan penyelengaraan PSU Perumahan pada Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Sikka dengan pagu anggaran sebesar Rp.6.219.067.945 dan realisasi

anggaran sebesar Rp.5.453.606.577 atau 87.69%. Dengan melihat dukungan program dalam

mencapai indikator kinerja sasaran, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan
jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian kinerja IKU dibandingkan dengan realisasi
terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya

keuangan sebesar Rp.765.461.368 atau 12.31%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator

Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.69 di bawah ini:

Tabel 3.2.69
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama persentase rumah tangga yang menggunakan listrik

PAGU
NO. PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 | Program Peningkatan | 6.219.067.945 | 5.453.606.577 | 87.69 PUPR
Prasarana,  Sarana  dan
Utilitas Umum (PSU)
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 765.461.368 1231
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 20
PERSENTASE RUMAH LAYAK HUNI

a. Capaian akuntabilitas kinerja Persentase rumah layak huni (RLH) sebagai berikut :

Analisis pencapaian indikator persentase rumah layak huni diukur dari jumlah seluruh rumah
layak huni di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu berbanding dengan jumlah rumah di suatu
wilayah. RLH sesuai target SDGs yaitu akses terhadap rumah yang layak (adequate), aman (safe), dan
terjangkau (affordable). Sedangkan Indikator utama RLH berdasarkan SDGs adalah ketahanan
konstruksi, akses air minum, akses sanitasi, dan luas lantai perkapita sedangkan indikator tambahan
yaitu permukiman kumuh, backlog perumahan, dan keamanan bermukim (lahan). Capaian indikator
kinerja utama persentase rumah layak huni, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama persentase rumah
layak huni Tahun 2023

Pada tahun 2023 persentase rumah layak huni ditargetkan sebesar 54.38% pencapaian
realisasinya sebesar 74.80%, sehingga pencapaian kinerjanya sebesar 137.551%. Dengan
demikian capaian kinerja indikator kinerja utama persentase rumah layak huni dinyatakan
berhasil dengan kategori AA angka interprestasi Sangat Memuaskan (SM). Dinyatakan berhasil

karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.
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Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023 maka indikator Kinerja utama Persentase rumah layak huni dinyatakan berhasil, hal ini
disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 74.80% lebih besar 20.420% jika
dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 54.38%.

Hasil analisis perbandingan pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Persentase rumah layak huni Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.70 berikut ini:

Tabel 3.2.70
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Persentase rumah layak huni Tahun 2023

Indikator 2023 ngka’; Pertum_buh_an Inter
L Capaian Realisasi Kate
NO Kinerja Satuan _ .| pres
Sasaran Target | Realisasi Capaian terhadap target Thn -gori | g
g Kinerja 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase % 54.38 74.80 137.551 20.420 AA SM
rumah layak
huni

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase rumah layak
huni tahun 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Persentase rumah layak huni tahun
2022 sebesar 75.630%, dan pada tahun 2023 Persentase rumah layak huni menurun sebesar 0.830
menjadi sebesar 74.80%. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran
Persentase rumah layak huni tahun 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara
tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.71 berikut ini :

Tabel 3.2.71
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran

Persentase rumah layak huni tahun 2022, 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Indikator Kineria Realisasi Tingkat Pertumbuhan
NO J Satuan Realisasi Tahun 2022
Sasaran 2022 2023
dan 2023
1 2 3 4 5 6
1 | Persentase rumah % 75.630 74.80 (0.830)
layak huni

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Persentase rumah layak huni tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Persentase rumah layak huni

Tahun 2023 sebesar 74.80% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023

sebesar 54.38%. maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 137.551%. Berdasarkan data ini dapat
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dinyatakan bahwa capaian realisasi Persentase rumah layak huni dinyatakan berhasil karena berada
di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.72 dibawah ini:

Tabel 3.2.72
Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama
Persentase rumah layak huni tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Target Akhir Akumulasi Persen_tase Perbant_jingan_
Indikator Tahun Capaian Ca}palgn Ak_umqla5| Capaian
No Kinerja Utama Satuan RPIJMD Realisasi Kinerja Realisasi s/d Thn 2023
Tahun 2018- Tahun 2023 Terhadap terhadap kondisi akhir
2023 Kondisi Akhir RPIJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Persentase % 54.38 74.80 137.551 20.42
rumah layak
huni

Capaian akuntabilitas keuangan

Indikator Kinerja Utama Persentase rumah layak huni, di dukung dengan pelaksanaan 4
program, 5 kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Sikka dengan pagu anggaran sebesar Rp.3.916.203.420 dan realisasi
anggaran sebesar Rp. 3.661.769.930 atau 93.50%. Dengan melihat dukungan program dalam
mencapai sasaran strategis, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total
anggaran yang mendukung pencapaian kinerja indikator kinerja utama dibandingkan dengan
realisasi terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber
daya keuangan sebesar Rp. 254.433.490atau 6.50%. Secara terperinci program,
anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama tersebut di atas dapat
dilihat pada tabel 3.2.73 di bawah ini:

Tabel 3.2.73
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama Persentase rumah layak huni

NO PAGU

0,
. PROGRAM ANGGARAN REALISASI ) UNIT KERJA
1 | Program Kawasan | 138,000,000 37,556,800 27.22 DPKPP
Permukiman
2 | Program Penyelesaian 23,719,000 18,737,800 79.00 DPKPP
Sengketa Tanah
Garapan
3 | Program Penyelesaian 956,278,720 936,019,620 97.88 DPKPP

Ganti Kerugian Dan
Santunan Tanah Untuk
Pembangunan

4 | Program  Perumahan | 2,798,205,700 | 2,669,455,710 | 95.40 DPKPP
dan Kawasan
Permukiman
Kumuh

Jumlah 3.916.203.420 | 3.661.769.930 | 93.50

JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 254 433.490 6.50
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 21
PERSENTASE DESA BLANK SPOT

a. Capaian akuntabilitas kinerja Persentase Desa Blank Spot, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Desa Blank Spot adalah desa yang tergolong area tanpa sinyal. Masih banyak area di
Kabupaten Sikka yang belum terlayani nternet. Layanan internet membantu masyarakat untuk
mengembangkan produktivitas di berbagai sektor, termasuk dalam peningkatan pemasaran produk
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Untuk Analisis pencapaian indikator persentase Desa
Blank Spot diukur dari jumlah Desa Blank Spot berbanding dengan jumlah desa. Capaian indikator
kinerja utama persentase Desa Blank Spot , dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Kontribusi sektor
perdagangan terhadap PDRB Tahun 2023

Pada tahun 2023 persentase Desa Blank Spot ditargetkan sebesar 100% pencapaian
realisasinya sebesar 14.97%, (masih terdapat 22 desa yang belum terjangkau internet) sehingga
pencapaian kinerjanya sebesar 14.97%. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama
persentase Desa Blank Spot dinyatakan belum berhasil dengan kategori D angka interprestasi
Sangat Kurang (SK). Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar

capaian kinerja yakni sebesar 80%.
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Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023 maka indikator kinerja utama Persentase Desa Blank Spot dinyatakan belum
berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 14.97% lebih kecil
85.034% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 100%.
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase desa
blank spot tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.74 berikut ini:

Tabel 3.2.74
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Persentase desa blank spot tahun 2023

Tingkat
. 2023 Pertumbuhan
Indikator X Inter
- Capaian Kate
NO Kinerja Satuan . lisasi .| pres
Sasaran Target | Realisasi | caPaian Realisasi 9O i
arge €allsasl | Kinerja | terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Persentase % 100.00 14.97 14.966 (85.034) D SK
Desa Blank
Spot

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Blank
Spot tahun 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Persentase Desa Blank Spot tahun
2022 sebesar 85.034% dengan jumlah desa blank spot sebanyak 125 desa dari total desa sebanyak
147, dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator Kinerja utama Persentase Desa Blank Spot
pada tahun 2023 sebesar 14.97% dengan dengan jumlah desa blank spot sebanyak 22 desa.
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Desa Blank
Spot tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun
2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.75 berikut ini:

Tabel 3.2.75
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran
Persentase Desa Blank Spot tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Tingkat

s Pertumbuhan
. L Realisasi/Tahun N
NO | Indikator Kinerja Sasaran Satuan Realisasi Tahun

2022 dan 2023

2022 2023
1 2 3 4 5 6
1 | Persentase Desa Blank Spot % 85.034 14.97 (70.068)

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Persentase Desa Blank Spot tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023
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Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Persentase Desa Blank  Spot
Tahun 2023 sebesar 14.97% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-2023
sebesar 100%. maka capaian realisasi Kinerjanya sebesar 14.97%. Berdasarkan data ini dapat
dinyatakan bahwa capaian realisasi Persentase Desa Blank Spot lebih kecil sebesar 85.034% dari
target Kondisi Akhir RPJMD. Dilain pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh
sebesar 14,97% dinyatakan belum berhasil karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada
tabel 3.2.76 dibawah ini:

Tabel 3.2.76

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase Desa Blank Spot tahun
2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Target Akhir Persentase Perbandingan
Tahun Akumulasi Capaian Akumulasi Capaian
No Indikator Satuan RPJMD Capaian Kinerja Realisasi s/d Thn
Kinerja Utama Tahun 2018- Realisasi Terhadap 2023 terhadap
2023 Tahun 2023 Kondisi kondisi akhir
Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 Persentase % 100 14.97 14.966 (85.03)
Desa Blank
Spot

Capaian akuntabilitas keuangan dari indikator kinerja utama Persentase Desa Blank Spot, di
dukung dengan pelaksanaan 4 program, 4 kegiatan pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sikka dengan pagu anggaran sebesar Rp.223.951.020 dan realisasi anggaran sebesar
Rp.210.287.100 atau 93.90%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator

Kinerja Utama tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 3.2.77 di bawah ini:

Tabel 3.2.77
Program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
IKU Persentase Desa Blank Spot

NO PAGU 0
. PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 | Program 77,526,600 77,076,600 | 9.42 Dinas Kominfo

Penyelenggaraan
Statistik Sektoral

2 | Program 31,150,000 27,350,000 | 7.80 Dinas Kominfo
Penyelenggaraan
Persandian untuk
Pengamanan Informasi

3 | Program Pengelolaan 78,874,420 73,085,500 | 2.66 Dinas Kominfo
Informasi dan
Komunikasi Publik

4 | Program Pengelolaan 36,400,000 32,775,000 | 90.04 Dinas Kominfo
Aplikasi Informatika
Jumlah 223.951.020 210.287.100 | 93.90
JUMLAH EFISIENSI ANGGARAN 13.663.920 | 6.10
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 22
PERSENTASE LAYANAN TRANSPORTASI DARAT

Layanan Transportasi Darat adalah segala bentuk transportasi menggunakan jalan untuk
mengangkut penumpang atau barang. Transportasi Darat merupakan moda transportasi yang paling
dominan di bandingkan dengan moda transportasi lainnya. Besarnya persentase transportasi darat
menunjukan tingginya ketergantungan penduduk terhadap moda transportasi darat.

Untuk Analisis pencapaian indikator persentase Layanan Transportasi Darat diukur dari
jumlah jumlah layanan transportasi yang diterapkan berbanding dengan layanan dikalikan 100.
Capaian indikator kinerja utama persentase Layanan Transportasi Darat, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Capaian akuntabilitas kinerja Persentase Layanan Transportasi Darat, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Persentase Layanan Transportasi Darat Tahun 2023

Pada tahun 2023 persentase Layanan Transportasi Darat ditargetkan sebesar 100%
pencapaian realisasinya sebesar 74%, sehingga pencapaian kinerjanya sebesar 74%. Dengan
demikian capaian kinerja indikator kinerja utama persentase Layanan Transportasi Darat
dinyatakan belum berhasil dengan kategori BB angka interprestasi Sangat Baik (SB).

[125]



Dinyatakan belum berhasil karena capaian kinerjanya berada di bawah standar capaian kinerja
yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan realisasi dan
target tahun 2023 maka indikator Kkinerja utama Persentase Layanan Transportasi Darat
dinyatakan belum berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar
74% lebih kecil 26% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023
sebesar 100%. Analisis perbandingan pencapaian target dan realisasi kinerja Indikator Kinerja
Utama Persentase Layanan Transportasi Darat Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.78
berikut ini:

Tabel 3.2.78
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Persentase Layanan Transportasi Darat Tahun 2023

Tingkat
Indikator 2023 Pertumbuhan Inter
ineri Capaian Kate
NO Kinerja Satuan ) alan | pres
Sasaran Target | Realisasi Capaian Realisasi O asi
Kinerja | terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 ) 9
1 | Persentase % 100 74.00 74.00 (26.000) BB SB
layanan
transportasi
darat

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Persentase Layanan
Transportasi Darat tahun 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun
2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Persentase Layanan Transportasi
Darat tahun 2022 sebesar 85.07%, dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator kinerja utama
Persentase Layanan Transportasi Darat pada tahun 2023 sebesar 74.00% dengan tingkat
pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023 menurun sebesar 11.0700. Dimana makin
rendah realisasi menunjukkan makin menurunnya Layanan Transportasi Darat atau berkurang
Layanan Transportasi Darat.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran Persentase
Layanan Transportasi Darat tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 dan tingkat pertumbuhan atas

realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.79 berikut ini:

Tabel 3.2.79
Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran
Persentase Layanan Transportasi Darat tahun 2022 sampai dengan tahun 2023
dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Tingkat Pertumbuhan
) o Realisasi/Tahun Realisasi Tahun 2022
NO | Indikator Kinerja Sasaran Satuan dan 2023
2022 2023
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2

6

Persentase Layanan
Transportasi Darat

% 85.07

74.00

(11.0700)

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian
Persentase Layanan Transportasi Darat tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-
2023

dinyatakan bahwa capaian realisasi Persentase Layanan Transportasi Darat lebih kecil sebesar
26.00% dari target Kondisi Akhir RPJMD. Dilain pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir
diperoleh sebesar 74.00% dinyatakan belum berhasil karena berada di bawah 80%, yang dapat
dilihat pada tabel 3.2.80 dibawah ini:

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Persentase Layanan Transportasi
Darat Tahun 2023 sebesar 74.00% jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIMD 2018-

2023 sebesar 100%. maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 74.00%. Berdasarkan data ini dapat

Tabel 3.2.80

Realisasi Kinerja

Indikator kinerja utama

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama
Persentase Layanan Transportasi Darat tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

Target Persentase Perbandingan
Akhir Akumulasi . Akumulasi Capaian
: Capaian .
Indikator Kinerja Tahun Capz_ilan_ Kinerja Realisasi s/d Thn
No Utama Satuan | RPJMD Realisasi Terhadap 2023 terhadap
Tahun Tahun Kondisi kondisi akhir
2018- 2023 Akhir RPJMD
2023
1 2 3 4 5 6 7
1 Persentase Layanan % 100 74.00 74.00 (26.00)
Transportasi Darat

b. Capaian akuntabilitas keuangan yang mendukung pencapaian kinerja dari IKU Persentase

Layanan Transportasi Darat;

yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan dengan pagu anggaran sebesar Rp.3.389.933.718 dan
terealisasi sebesar Rp.1.611.034.053 atau 47.52%. Dengan melihat dukungan program dalam
mencapai sasaran strategis, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total
anggaran yang mendukung IKU Persentase Layanan Transportasi Darat dibandingkan dengan realisasi

terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
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sebesar Rp.1.778.899.665 atau 52.48%. IKU Persentase Layanan Transportasi Darat dapat dilihat pada
tabel 3.2.81 berikut ini:

Tabel 3.2.81

Program, anggaran dan realisasi pencapaian terhadap
IKU Persentase Layanan Transportasi Darat

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6

1 Program Penyelenggaraan 1,324,159,022 949,094,309 71.68 Dinas
Lalu Lintas Dan Angkutan Perhubungan
Jalan (LLAJ)

2 Program Pengelolaan 2,065,774,696 661,939,744 32.04 Dinas
Pelayaran Perhubungan
Jumlah 3.389.933.718 1.611.034.053 47.52

Jumlah Efisisensi anggaran 1.778.899.665 52.48

INDIKATOR KINERJA UTAMA 23
ANGKA KRIMINALITAS YANG TERTANGANI

Mewujudkan Kabupaten Sikka yang aman, tertib, bersatu dan damai melalui penciptaan
kondisi yang kondusif, pemeliharaan dan penjaminan situasi yang aman, tertib, nyaman dan damai
dengan memanfaatkan semua komponen masyarakat, pemerintah dan aparat penengak hukum
sehingga mampu melindungi dan mengayomi masyarakat, mencegah tindak kejahatan, dan
menuntaskan tindak kriminalitas, membangun stabilitas keamanan dan penciptaan ketertiban
masyarakat.

a. Capaian akuntabilitas kinerja Persentase Angka Kriminalitas Yang Tertangani sebagai berikut

Analisis pencapaian indikator persentase angka kriminalitas yang tertangani diukur dari Jumlah

tindak kriminal yang tertangani dalam 1 tahun berbanding dengan jumlah penduduk dikalikan 10.000.

Capaian indikator kinerja utama Persentase Angka Kriminalitas Yang Tertangani, dijelaskan sebagai

berikut :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Persentase Angka

Kriminalitas Yang Tertangani Tahun 2023
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Pencapaian Kinerja indikator kinerja utama Persentase Angka Kriminalitas Yang
Tertangani ditargetkan sebesar 8.35 pencapaian realisasinya sebesar 6.77, sehingga pencapaian
kinerjanya sebesar 81.064. Dengan demikian capaian kinerja indikator kinerja utama Persentase
Angka Kriminalitas Yang Tertangani dinyatakan berhasil dengan kategori A angka interprestasi
Memuaskan (M). Dinyatakan berhasil karena capaian kinerjanya berada di atas standar capaian
kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian Kinerja berdasarkan realisasi dan target
tahun 2023 maka indikator kinerja utama Persentase Angka Kriminalitas yang Tertangani
dinyatakan berhasil, hal ini disebabkan karena realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 6.77% lebih
kecil 1.581% jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada tahun 2023 sebesar 8.35%.
Hal ini menunjukkan makin rendah realisasi maka menunjukan makin rendahnya kriminalitas.
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Angka Kriminalitas
Yang Tertangani Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.82 berikut ini:

Tabel 3.2.82
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Angka Kriminal yang Tertangani Tahun 2023

Tingkat
2023 Pertumbuhan Inter
NO Indikator Kinerja Satuan Capaian Kate res
Sasaran . .| Capaian Realisasi -gori ?asi
Target | Realisasi Kinerja terhadap target
Thn 2023
2 3 4 5 6 7 8 9
Angka kriminalitas Angka 8.35 6.77 81.06 1.581 A M
yang tertangani

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase Layanan
Transportasi Darat tahun 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara
tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Angka Kriminalitas Yang Tertangani

Tahun 2022 sebesar 9.65 dibandingkan dengan realisasi kinerja indikator kinerja utama Angka
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b.

Kriminalitas Yang Tertangani pada tahun 2023 sebesar 6.77, menunjukkan adanya penurunan
Angka Kriminalitas Yang Tertangani Dimana makin tinggi realisasi menunjukan makin tinggi
kriminalitas. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Persentase
Layanan Transportasi Darat tahun 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi
antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.83 berikut ini:

Tabel 3.2.83
Analisis perbandingan pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Angka Kriminalitas Yang Tertangani Tahun 2022 dan Tahun 2023

Realisasi Perbandingan capaian
kinerja antara realisasi

No | Indikator Kinerja Utama | Satuan | »051 | 5055 | 2023 | tahun 2021 dan tahun
2022
1 | Persentase angka % 835 | 9.65 | 6.77 (2.8839)

kriminalitas yang tertangani

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
persentase Angka Kriminalitas Yang Tertangani tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun
RPJMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator Kinerja utama persentase Angka Kriminalitas
Yang Tertangani Tahun 2023 sebesar 6.77% jika dibandingkan dengan target akhir tahun
RPJMD 2018-2023 sebesar 8.35%. maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 81.06%.
Berdasarkan data ini dapat dinyatakan bahwa capaian realisasi persentase Angka Kriminalitas
Yang Tertangani lebih kecil sebesar 1.58% dari target Kondisi Akhir RPJMD. Dilain pihak
capaian kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh sebesar 81.06% dinyatakan berhasil karena
berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.84 dibawah ini:

Tabel 3.2.84

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase Angka Kriminalitas Yang
Tertangani tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Target Akumulasi Persentase Perbandingan
Akhir Capaian Akumulasi Capaian

Indikator Kinerja Satuan Tahun I;::;I?slggi Kinerja Realisasi s/d Thn
Utama RPJMD Terhadap 2023 terhadap
Tahun L e .
Tahun 2023 Kondisi kondisi akhir
2018-2023 Akhir RPJMD

No

1 2 3 4 5 6 7

1 Angka kriminalitas | Angka 8.35 6.77 81.064 (1.58)

yang tertangani

Capaian Akuntabilitas Keuangan

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Angka Kriminalitas yang Tertangani di

dukung oleh 11 program, 12 kegiatan yang dilaksanakan oleh Satpol PP dan Damkar, Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik, dan Dinas Sosial Kabupaten Sikka dengan pagu anggaran sebesar
Rp.19.877.160.655 dan terealisasi sebesar Rp.4.152.800.211 atau 20.89%. Dengan melihat dukungan
program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan

jumlah total anggaran yang mendukung IKU Persentase Angka Kriminalitas yang Tertangani
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dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi

penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.15.724.360.444 atau 79.11%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian indikator

kinerja utama Angka Kriminalitas Yang Tertangani dapat dilihat pada tabel 3.2.85 berikut ini:

Tabel 3.2.85
Program, anggaran dan realisasi pencapaian terhadap
IKU Persentase Angka Kriminalitas yang Tertangani

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
Program Peningkatan SATPOL PP
1 | Ketenteraman Dan 111,899,800 111,099,800 99.29 DAN
Ketertiban Umum DAMKAR
Program Penguatan Ideologi Kgs:tir;n
2 | Pancasila dan Karakter 18,360,000 18,360,000 100.00
Bangsa dan
Kebangsaan .
Politik
Program Peningkatan Peran
Partai Politik dan Lembaga Badan
Pendidikan Melalui Kesatuan
3 Pendidikan Politik dan 16,075,474,957 800,699,957 4.98 Bangsa dan
Pengembangan Etika Serta Politik
Budaya Politik
Program Pembinaan dan KE:;ES;”
4 | Pengembangan Ketahanan 84,999,800 84,995,200 99.99 B
X . angsa dan
Ekonomi, Sosial, dan Budaya o
Politik
Program Peningkatan
Kewaspadaan Nasional dan Klgszgtir;n
5 | Peningkatan Kualitas dan 2,183,162,800 1,865,014,591 85.43
A Bangsa dan
Fasilitasi Penanganan Politik
Konflik Sosial
6 | Program Rehabilitasi Sosial 139,773,700 132,696,160 94.94 Dinas Sosial
7 | Program Perlindungan Dan 1,150,610,800 1,044,285,000 90.76 Dinas Sosial
Jaminan Sosial
g | Program Penanganan 48,797,000 48,339,600 99.06 | Dinas Sosial
Bencana
Program Penanganan Warga
9 | Negara Migran Korban 5,000,000 4,047,600 80.95 Dinas Sosial
Tindak Kekerasan
10 | gogram Pemberdayaarn 55,081,798 40,531,303 7358 | Dinas Sosial
11 | Program Pengelolaan Taman 4,000,000 2,731,000 68.28 | Dinas Sosial
Makam Pahlawan
Jumlah 19.877.160.655 | 4.152.800.211 20.89
Jumlah Efisisensi anggaran 15.724.360.444 77.11
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 24
INDEKS RESIKO BENCANA

Analisis capaian indikator kinerja utama indeks resiko bencana diukur dari kemungkinan
kejadian dan besaran dampak yang timbul dikalikan dengan perbandingan antara tingkat kerentanan
pada suatu wilayah tertentu dengan tingkat kapasitas pemerintah dan masyarakat dalam menghadapi
bencana.

a. Capaian akuntabilitas kinerja Indeks Resiko Bencana dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian Kkinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks
Resiko Bencana Tahun 2023
Pada tahun 2023 pencapaian Kinerja Indikator kinerja sasaran indeks resiko bencana
ditargetkan sebesar 102,71 dan pencapaian realisasinya sebesar 138,81. Capaian Kkinerja
Indikator kinerja sasaran indeks resiko bencana sebesar 135.148% dengan angka interprestasi
sangat memuaskan (SM) kategori AA. Indikator ini dinyatakan berhasil karena capaian
kinerja berada di atas standar capaian kinerja sebesar 80%.
Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan target dan

realisasi di tahun 2023, maka terdapat perbandingan capaian kinerja antara realisasi dan target
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sebesar 36.100 point dimana Capaian realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 138,81 dan target
yang ditetapkan sebesar 102.71. Capaian indikator kinerja utama indeks resiko bencana
dinyatakan berhasil. Hasil Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase
capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator
kinerja utama Indeks Resiko Bencana Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.86 berikut ini:

Tabel 3.2.86
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Indeks Resiko Bencana Tahun 2023

2023 Tingkat
Indikator Pertumbuhan Inter
inerj Capaian Kate
NO Kinerja Satuan ] alan | pres
Sasaran Taraet | Realisasi | Capaian Realisasi -gori | Lo
arge calisasl Kinerja | terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
24 | Indeks resiko | Indeks | 102.71 | 138.81 | 135.148 36.100 AA | SM
bencana

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kinerja sasaran indeks resiko bencana
tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan
2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama indeks resiko bencana tahun 2020
sebesar 119.8, tahun 2021 sebesar 113.81 menurun sebesar 5.99 dibandingkan dengan realisasi
kinerja indikator kinerja utama indeks resiko bencana tahun 2020. Pada tahun 2022 meningkat
sebesar 23.97 dari tahun 2021, dan pada tahun 2023 indeks resiko bencana sebesar 138.81
meningkat 1.03 dari tahun 2022. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja
sasaran indeks resiko bencana tahun 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi
antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.87 berikut ini:

Tabel 3.2.87
Analisis perbandingan pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Indeks resiko bencana Tahun 2020, 2021, 2022 dan Tahun 2023

Indikator Realisasi Perbandingan capaian
No Kinerja Satuan kinerja antara realisasi
Utama 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | tahun 20532(;&” tahun
1 | Indeks Indeks | 119.8 | 113.81 | 137.78 | 138.81 1.0300
resiko
bencana

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama indeks
resiko bencana tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama indeks resiko bencana tahun
2023 sebesar 138.81 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPIJIMD 2018-2023 sebesar
102.71 maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 135.15. Berdasarkan data ini dapat dinyatakan

bahwa capaian realisasi indeks resiko bencana lebih kecil sebesar 36.10 dari target Kondisi Akhir
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RPJMD. Dilain 135.15%

dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.88 dibawah ini:
Tabel 3.2.88

pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh sebesar

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama indeks resiko bencana
tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Indikator Tahun Akumulasi Capaian Akumulasi Capaian
N Kinerja Satuan RPJMD F(z: aplz_ilan_ Kinerja Realisasi s/d Thn 2023
0 ealisasl terhadap kondisi akhir
Utama Tahun 2018- Terhadap p
2023 Tahun 2023 Kondisi Akhir RPJMD

1 2 3 4 5 6 7
1 Indeks Indeks 102.71 138.81 135.148 36.10

resiko

bencana

b. Capaian Akuntabilitas Keuangan Yang Mendukung Pencapaian Kinerja Dari Indikator Kinerja
Utama Indeks Resiko Bencana.

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama di atas di dukung oleh 2 program, 4 kegiatan
yang dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja dan
Pemadam Kebakaran, dengan pagu anggaran sebesar Rp.888.247.350 dan terealisasi sebesar
Rp.465.510.021 atau 52.41%. Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis,
maka dapat dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung
IKU dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi
penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.422.737.329 atau 47.59%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian indikator
kinerja utama indeks Indeks Resiko Bencana dapat dilihat pada tabel 3.2.89 berikut ini:

Tabel 3.2.89
Program, anggaran dan realisasi pencapaian terhadap
IKU Indeks Resiko Bencana

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
1 | Program Penanggulangan 805,447,350 382,710,021 47.52 BPBD
Bencana
Program Pencegahan,
Penanggulangan, SATPOL PP
2 | Penyelamatan Kebakaran 82,800,000 82,800,000 100.00 DAN
Dan Penyelamatan Non DAMKAR
Kebakaran
Jumlah 888.247.350 465.510.021 52.41
Jumlah Efisisensi anggaran 422.737.329 47.59
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 25
INDEKS PEMBANGUNAN GENDER (IPG)

Indeks Pembangunan Gender adalah penghitungan ukuran pencapaian kemampuan dasar

pembangunan manusia dengan memperhatikan ketimpangan gender. Indeks Pembangunan Gender
digunakan untuk mengukur ketimpangan antara laki-laki dan perempuan. Indeks Pembangunan

Gender dapat digunakan untuk mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan
perempuan. Kesetaraan gender terjadi apabila nilai Indeks Pembangunan Gender sama dengan Indeks

Pembangunan Manusia

Capaian akuntabilitas kinerja Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks
Pembangunan Gender Tahun 2023

Pada tahun 2023 capaian kinerja Indikator kinerja utama Indeks Pembangunan
Gender ditargetkan sebesar 92.25 pencapaian realisasinya sebesar 88,81 dan persentase
capaian realisasi Indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender sebesar 96,271%
dengan angka interprestasi memuaskan (M) kategori A. Indikator ini dinyatakan berhasil
karena capaian kinerja berada di atas standar capaian kinerja sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan target dan
realisasi di tahun 2023 maka indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender dapat
dinyatakan belum berhasil. dimana realisasi kinerja tahun 2023 sebesar 88,81 dari target
yang ditetapkan sebesar 92.25, ini menunjukkan adanya perbedaan capaian kinerja antara
realisasi dan target 2023 sebesar 3.440 point. Hasil Analisis perbandingan antara target dan
realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan
realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender Tahun 2023
dapat dilihat pada tabel 3.2.90 di bawah ini:

Tabel 3.2.90
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase
capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori
indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender Tahun 2023

Pertumbuhan
Indikator Capaian Kate- Inter
NO | Kinerja Satuan Reali | Capaian Realisasi ofi pres
Sasaran Target | i Kinerja terhadap g tasi
target tahun
2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Indeks Indeks | 92.25 | 88.81 | 96.271 (3.440) A M
Pembangunan
Gender (IPG)
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Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks Pembangunan
Gender tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun
2022 dan 2023

Indeks Pembangunan Gender Kabupaten Sikka Tahun 2020-2023 cenderung menurun.
Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender tahun 2020
sebesar 89.15, tahun 2021 sebesar 88.93, tahun 2022 sebesar 88.81 dan tahun 2023 masih sama dengan
tahun 2022 yaitu sebesar 88.81. Pada tahun 2023 tidak adanya peningkatan/penurunan pertumbuhan,
sebab capaian realisasi tahun 2022 dan 2023 sama yakni 88.81.

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator Kkinerja sasaran Indeks
Pembangunan Gender tahun 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara
tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.91 berikut ini:

Tabel 3.2.91
Analisis perbandingan pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Indeks Pembangunan Gender Tahun 2020, 2021, 2022 dan Tahun 2023

Indikator Realisasi Perbandingan capaian
No Kinerja Satuan kinerja antara realisasi tahun
Utama 2020 | 2021 | 2022 | 2023 2021 dan tahun 2022
1 | Indeks Indeks | 89.15 | 88.93 | 88.81 | 88.81 0.00
Pembangunan
Gender (IPG)

Pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama Indeks Pembangunan Gender pada tahun
2020, 2021 dan tahun 2022. Indeks Pembangunan Gender Kabupaten Sikka Tahun 2020-2023
dapat dilihat pada grafik 3.2.3 berikut ini:

Grafik 3.2.3
Indeks Pembangunan Gender Kabupaten Sikka Tahun 2020-2023

IPG
89.2
89.15 89
88.81 88.81 88.93 88.8 mIPG
88.6
2023 2022 2021 2020

Sumber: Olahan Dinas PPKB dan PPPA Kabupaten Sikka, 2023

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Indeks
Pembangunan Gender tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Indeks Pembangunan Gender
tahun 2023 sebesar 88.81 jika dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023
sebesar 92.25 maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 96.271. Berdasarkan data ini dapat
dinyatakan bahwa capaian realisasi Indeks Pembangunan Gender lebih kecil sebesar 3.44 dari
target Kondisi Akhir RPJMD. Dilain pihak capaian kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh
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sebesar 96.27% dinyatakan berhasil karena berada di atas 80%, yang dapat dilihat pada tabel
3.2.92 dibawah ini:

Tabel 3.2.92

Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Utama indeks resiko bencana
tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJMD 2018-2023

Target Akumulasi Persentase Perbandingan
Akhir Capaian Capaian Akumulasi Capaian
N Indikator Satuan Tahun Rezflisasi Kinerja Realisasi s/d Thn
0 Kinerja Utama RPJMD Terhadap 2023 terhadap
Tahun . L .
Tahun 2023 Kondisi kondisi akhir
2018-2023 Akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 | Indeks Indeks 92.25 88.81 96.27 (3.44)
Pembangunan
Gender (IPG)

Capaian akuntabilitas keuangan

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di dukung oleh 5 program, 6 kegiatan yang berada pada
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan anak dengan pagu anggaran sebesar Rp.537.195.075 dan terealisasi sebesar
Rp.183.599.679 atau 34.18%.

Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat
dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung
pencapaian indikator kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG), dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan
program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.353.595.396
atau 65.82%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian indikator
kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
dapat dilihat pada tabel 3.2.93 dibawah ini:

Tabel 3.2.93
Program, anggaran dan realisasi pencapaian terhadap indikator
kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

NO PROGRAM ANGGARAN | REALISASI % UNIT
KERJA
1 2 3 4 5 6
1 | Program Pengarusutamaan 45,997,450 45,397,450 98.70 DPPKBPP
Gender Dan PA
Pemberdayaan Perempuan
2 | Program Perlindungan 215,799,595 93,012,329 43.10 DPPKBPP
Perempuan PA
3 | Program Peningkatan 249,999,680 34,192,100 13.68 DPPKBPP
Kualitas Keluarga PA
4 | Program Pengelolaan Sistem 10,000,000 6,519,000 65.19 DPPKBPP
Data Gender Dan Anak PA
5 | Program Perlindungan 15,398,350 4,478,800 29.09 DPPKBPP
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Khusus Anak PA

Jumlah 537.195.075 183.599.679 34.18

Jumlah Efisisensi anggaran 353.595.396 65.82

INDIKATOR KINERJA UTAMA 26
INDEKS PEMBERDAYAAN GENDER (IDG)

Indeks Pembangunan Gender adalah penghitungan ukuran pencapaian kemampuan dasar
pembangunan manusia dengan memperhatikan ketimpangan gender. Indeks Pembangunan Gender
digunakan untuk mengukur ketimpangan antara laki-laki dan perempuan. Indeks Pembangunan
Gender dapat digunakan untuk mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan
perempuan. Kesetaraan gender terjadi apabila nilai Indeks Pembangunan Gender sama dengan Indeks
Pembangunan Manusia.

a. Capaian Akuntablitas Kinerja
Capaian indikator Kinerja utama Indeks Pemberdayaan Gender (IDG), belum dapat
dijelaskan. Hal ini disebabkan data realisasi Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) belum dirilis,
sehingga indikator kinerja ini belum dilakukan pengukuran untuk :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) Tahun 2023.

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tingkat pertumbuhan atas
realisasi antara tahun 2022 dan 2023

4. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJMD
2018-2023

b. Capaian akuntabilitas keuangan

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di dukung oleh 5 program, 6 kegiatan yang berada pada
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan anak dengan pagu anggaran sebesar Rp.537.195.075 dan terealisasi sebesar
Rp.183.599.679 atau 34.18%.

Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat
dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian
indikator kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender
(IDG), dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan program sehingga terdapat

efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.353.595.396 atau 65.82%.
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Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian indikator

kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) dapat

dilihat pada tabel 3.2.94 dibawah ini:

Tabel 3.2.94

Program, anggaran dan realisasi pencapaian terhadap indikator
kinerja utama indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

NO PROGRAM ANGGARAN | REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
1 | Program Pengarusutamaan 45,997,450 45,397,450 98.70 DPPKBPPPA
Gender Dan
Pemberdayaan Perempuan
2 | Program Perlindungan 215,799,595 93,012,329 43.10 DPPKBPPPA
Perempuan
3 | Program Peningkatan 249,999,680 34,192,100 13.68 DPPKBPPPA
Kualitas Keluarga
4 | Program Pengelolaan Sistem 10,000,000 6,519,000 65.19 DPPKBPPPA
Data Gender Dan Anak
5 | Program Perlindungan 15,398,350 4,478,800 29.09 DPPKBPPPA
Khusus Anak
Jumlah 537.195.075 | 183.599.679 34.18
Jumlah Efisisensi anggaran 353.595.396 65.82
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 27
NILAI LPPD

a.

Capaian akuntabilitas kinerja Nilai LPPD dapat dijelaskan sebagai berikut :

LPPD adalah Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah,
§ — | A yang disampaikan Kepala Daerah kepada Menteri Dalam

s Rsdusss ~ Negeri melalui Gubernur. LPPD memuat capaian kinerja

penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan Tugas

Pembantuan selama satu tahun anggaran.

Capaian indikator kinerja utama Nilai LPPD, belum dapat dijelaskan sebab data realisasi Nilai

LPPD tahun 2023 belum dirilis oleh Kementerian Dalam Negeri RI, Oleh sebab itu indikator

ini tidak dilakukan pengukuran, untuk :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama
Nilai LPPD Tahun 2023

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Nilai LPPD
tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun
2022 dan 2023

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja
utama Nilai LPPD tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Capaian Akuntabilitas Keuangan Yang Mendukung Pencapaian Kinerja Dari Sasaran
Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah dengan Indikator
Kinerja Utama Indeks Nilai LPPD:

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Nilai LPPD di dukung oleh 2 program
(program Perekonomian dan Pembangunan serta program Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat), melaksanakan 8 kegiatan yang berada pada Sekretariat Daerah dengan pagu anggaran
sebesar Rp.6.490.105.824 dan terealisasi sebesar Rp.3.134.257.784 atau 48.30%.

Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat
dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung

pencapaian indikator kinerja utama Nilai LPPD dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah
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keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar
Rp.3.355.848.040 atau 51.70%.

Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama Nilai LPPD dapat dilihat pada tabel 3.2.95 di bawah ini:

Tabel 3.2.95
Program, anggaran dan realisasi pencapaian
terhadap indikator kinerja utama Nilai LPPD

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA

1 2 3 4 5 6

1 | Perekonomian Dan 310.127.424 300.308.140 | 96.83 Sekretariat
Pembangunan Daerah

2 | Pemerintahan Dan 6.179.978.400 2.833.949.644 | 45.86 Sekretariat
Kesejahteraan Rakyat Daerah
Jumlah 6.490.105.824 3.134.257.784 | 48.30
Jumlah Efisiensi Anggaran 3.355.848.040 | 51.70
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 28
OPINI BPK

Opini merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan

yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada beberapa kriteria antara lain kesesuaian

dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan dan efektivitas sistem pengendalian intern.

a.

Capaian Akuntabilitas Kinerja
Opini BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023,

sampai dengan penyusunan laporan Kinerja ini belum diterbitkan oleh Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) Perwakilan NTT. Oleh karena itu indikator ini tidak dapat dilakukan

pengukuran, untuk :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Opini
BPK Tahun 2023

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Opini BPK tahun
2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan
2023

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama
Opini BPK tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

Capaian Akuntabilitas Keuangan Yang Mendukung Pencapaian Kinerja Dari Sasaran
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Dan Kapasitas Organisasi Birokrasi dengan Indikator
Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP
Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dalam
pelaksanaannya sasaran ini di dukung oleh 9 program, 24 kegiatan, pagu anggaran sebesar
Rp.231.748.817.851,- dan realisasi anggaran sebesar Rp.224.752.265.044,- atau sebesar 96.98%.
Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat
dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian
indikator kinerja utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dibandingkan dengan realisasi terhadap
jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
sebesar Rp6.996.552.807.- atau 3.0%.
Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dapat dilihat pada tabel 3.2.96 berikut ini:
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Program, Anggaran dan Realisasi Pencapaian

Tabel 3.2.96

Indikator Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
1 Program 339,137,200 330,034,380 97.32 Inspektorat
Penyelenggaraan
Pengawasan
2 Program Perumusan 400,162,100 389,432,100 97.32 Inspektorat
Kebijakan,
pendampingan dan
asistensi
3 | Program Perencanaan, 1,617,773,620 1,374,279,900 84.95 | BAPELITBANG
Pengendalian dan
Evaluasi
Pembangunan Daerah
4 | Program Koordinasi 977,703,700 848,864,926 86.82 | BAPELITBANG
dan Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan Daerah
5 | Program Penelitian 2,102,189,576 2,061,378,310 98.06 | BAPELITBANG
dan Pengembangan
Daerah
6 | Program Dukungan 6,959,796,960 5,626,114,443 80.84 | SEKRETARIAT
Pelaksanaan Tugas DPRD
dan Fungsi DPRD
7 | Program Pengelolaan 217,440,680,341 | 212,348,714,397 | 97.66 BPKAD
Keuangan Daerah
8 Program Pengelolaan 873,068,320 793,902,454 90.93 BPKAD
Barang Milik Daerah
9 Program Pengelolaan 1,038,306,034 979,544,134 94.34 BAPENDA
Pendapatan daerah
Jumlah 231.748.817.851 | 224.752.265.044 | 96.98
Jumlah Efisiensi Anggaran 6.996.552.807 | 3.0
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 29
NILAI SAKIP

Pada tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Sikka mendapat penghargaan atas prestasi dalam
menerapkan Akuntabilitas Kinerja. Penghargaan tersebut diberikan berdasarkan surat Deputi
Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan, nomor : B/438/AA.05/
2023 tanggal 27 November 2023 hal : Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) Tahun 2023. Tujuan Evaluasi untuk mengetahui sejauh mana Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dilaksanakan dalam mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang
tepat sasaran dan berorientasi hasil.

Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2023 berpedoman
pada Permenpan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi AKIP, terdapat Perubahan bobot
komponen dan sub komponen serta kriteria penilaiannya. Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten
Sikka memperoleh nilai sebesar 61,48 dengan predikat “B”. Hal tersebut menunjukkan bahwa
implementasi akuntabilitas kinerja “baik”, yaitu implementasi AKIP sudah baik pada
pemerintah daerah dan sebagian unit kerja utama, namun masih perlu adanya sedikit
perbaikan dan komitmen dalam manajemen kinerja. Adapun rincian hasil evaluasi dapat
dilihat pada tabel 3.2.97 berikut ini:

Tabel 3.2.97
Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023

No Komponen Yang Dinilai Bobot Nilai
1 Perencanaan Kinerja 30 20.98
2 Pengukuran Kinerja 30 17.11
3 Pelaporan Kinerja 15 9.42
4 Evaluasi Kinerja 25 13.97
Nilai Hasil Evaluasi 100 61.48
Tingkat Akuntabilitas Kinerja B
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Kategori/Nilai SAKIP Pemerintah Kabupaten Sikka tahun 2015-2023 dapat dilihat pada
tabel 3.2.98 di bawah ini:

Tabel 3.2.98
Nilai SAKIP Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2015-2023

KOMPONEN BOBOT/NILAITAHUN BOBOT/NILATAHUN
YANG

DINILAI BOBOT 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 BOBOT 2022 2023
E?;Z?;;”aa” 30 | 1632 | 1914 | 1693 | 1693 | 1718 | 1857 | 1870 | 30 | 2096 | 20-%8
E‘?;S:.';”ra” 25 | 978 | 920 | 1092 | 11,05 | 11,47 | 12,55 | 1266 | 30 | 1710 | 1711
Pelaporan 15 | 1028 | 804 | 996 | 996 | 971 | 979 | 989 | 15 | 990 | 942
Kinerja

Evaluasi 10 | 510 | 407 | 446 | 448 | 488 | 503 | 519 | 25 | 1395 | 1397
Kinerja

Pencapaian 20 027 | 1057 | 12,71 | 12,72 | 12,98 | 12,99 | 12.62

Kinerja

NILAI

HASIL 100 | 50,74 | 51,02 | 5498 | 55,14 | 56,22 | 58,93 | 59.06 | 100 | 61.91 | 61.48
EVALUASI

KATEGORI

AKUNTABIL cc | cc | cc| cc | cc | cc| cc B B
ITAS

KINERJA

Capaian akuntabilitas kinerja Utama Nilai SAKIP dapat dijelaskan sebagai berikut :
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian kinerja dan
tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Nilai
SAKIP Tahun 2023

Pada tahun 2023, Nilai SAKIP sebesar 61.48 dengan kategori B lebih rendah 18.52
point dari target yang ditetapkan dengan kategori A standar nilai 80-100. Sedangkan
pencapaian Nilai SAKIP tahun 2023 sebesar 76.85%. Dengan demikian berdasarkan Capaian
indikator kinerja utama Nilai SAKIP dinyatakan belum berhasil dengan kategori BB dan
interprestasi sangat baik (SB). Dinyatakan belum berhasil karena capaian indikator kinerja
utama ini berada di bawah standar capaian kinerja yakni sebesar 80%.

Selain itu dilakukan Analisis perbandingan capaian kinerja berdasarkan target dan
realisasi di tahun 2023 maka indikator kinerja utama Nilai SAKIP dapat dinyatakan belum
berhasil. Dimana realisasi kinerja tahun 2023 kategori B dengan nilai sebesar 61.48 lebih
kecil 18.52 point dari target yang ditetapkan kategori A dengan standar nilai terkecil sebesar
80. Hasil Analisis perbandingan antara target dan realisasi Kinerja, persentase capaian kinerja
dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator Kinerja utama
Nilai SAKIP Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.99 di bawah ini:
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Tabel 3.2.99
Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja,
persentase capaian kinerja dan tingkat pertumbuhan antara target dan realisasi
serta kategori indikator kinerja utama Nilai SAKIP Tahun 2023

Tingkat
. 2023 Pertumbuhan
Indikator . Inter
A Capaian Kate
NO Kinerja Satuan Reali Capai Realisasi gori pres
Sasaran eall- | Capaian i tasi
Target | i Kinerja | terhadap target
Thn 2023
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Nilai Kategori A B 76.85 -18.52 BB SB
SAKIP

Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Nilai SAKIP tahun 2020,
2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun 2022 dan 2023

Pencapaian realisasi kinerja indikator kinerja utama Nilai SAKIP tahun 2020 sebesar
58.93 dengan kategori CC, tahun 2021 Nilai SAKIP sebesar 59.06 dengan kategori CC realisasi tahun
2022 Nilai SAKIP sebesar 61.91 dengan kategori B dan tahun 2023 Nilai SAKIP sebesar 61.48
menurun 0.43 dari tahun 2022. Hasil analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator
kinerja sasaran Nilai SAKIP tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas
realisasi antara tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel 3.2.100 berikut ini:

Tabel 3.2.100
Analisis perbandingan pencapaian realisasi kinerja Indikator Kinerja Utama
Nilai SAKIP Tahun 2020, 2021, 2022 dan Tahun 2023

Indikator Realisasi Perbandingan capaian
N . kinerja antara realisasi
Kinerja Satuan
° | Utama 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | tahun 2022022%&” tahun
1 | Nilai SAKIP | Kategori CcC CcC B B (0.4300)
Nilai 58.93 | 59.06 | 61.91 | 61.48

Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Nilai
SAKIP tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPIMD 2018-2023

Realisasi akumulasi pencapaian indikator kinerja utama Nilai SAKIP tahun 2023
dengan kategori B nilai 61.48 dibandingkan dengan target akhir tahun RPJMD 2018-2023
dengan kategori A nilai 80-90, maka capaian realisasi kinerjanya sebesar 76.85% (menggunakan
target dengan angka terendah yaitu 80). Berdasarkan data ini dapat dinyatakan bahwa capaian
realisasi Nilai SAKIP belum mencapai target Kondisi Akhir RPIMD. Perbandingan Akumulasi
Capaian Realisasi s/d Thn 2023 terhadap kondisi akhir RPIMD menurun sebesar 18.52%. Dilain pihak
capaian Kinerja terhadap kondisi akhir diperoleh sebesar 76.85% dinyatakan belum berhasil

karena berada di bawah 80%, yang dapat dilihat pada tabel 3.2.101 dibawah ini:
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Akumulasi Pencapaian Realisasi Indikator Kinerja Nilai SAKIP

Tabel 3.2.101

tahun 2023 dengan Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

N Indikator Satuan Target Akhir Akumulasi Persentase Perba}ndingan_ Alfumulasi
0 Kinerja Tahun RPIMD Capaian Capaian Kinerja | Capaian Realisasi s/d Thn
Utama Tahun 2018- Realisasi Terhadap 2023 terhadap kondisi
2023 Tahun 2023 | Kondisi Akhir akhir RPJMD
1 2 3 4 5 6 7
1 | Nilai SAKIP | Kategori A B 76.85 (18.52)
Nilai 80 61.48
Dalam rangka meningkatkan penerapan SAKIP faktor-faktor yang harus ditindaklanjuti oleh
Pemerintah Kabupaten Sikka adalah Menindaklanjuti rekomendasi Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rl atas evaluasi terhadap
Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023.
b. Capaian Akuntabilitas Keuangan Yang Mendukung Pencapaian Kinerja Dari Sasaran

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Dan Kapasitas Organisasi Birokrasi dengan Indikator
Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP

Pencapaian kinerja dari indikator kinerja utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dalam

pelaksanaannya sasaran ini di dukung oleh 9 program, 24 kegiatan, pagu anggaran sebesar
Rp.231.748.817.851,- dan realisasi anggaran sebesar Rp.224.752.265.044,- atau sebesar 96.98%.

Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat

dilakukan penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian

indikator kinerja utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dibandingkan dengan realisasi terhadap

jumlah keseluruhan program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan
sebesar Rp6.996.552.807.- atau 3.0%.
Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP dapat dilihat pada tabel 3.2.102 berikut

ini:
Tabel 3.2.102
Program, Anggaran dan Realisasi Pencapaian
Indikator Kinerja Utama Opini BPK dan Nilai SAKIP
NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT KERJA
1 2 3 4 5 6
1 Program 339,137,200 330,034,380 97.32 Inspektorat
Penyelenggaraan
Pengawasan
2 Program Perumusan 400,162,100 389,432,100 97.32 Inspektorat
Kebijakan,
pendampingan dan
asistensi
3 Program Perencanaan, 1,617,773,620 1,374,279,900 84.95 | BAPELITBANG
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Pengendalian dan
Evaluasi

Pembangunan Daerah

Program Koordinasi
dan Sinkronisasi
Perencanaan

Pembangunan Daerah

977,703,700

848,864,926

86.82

BAPELITBANG

Program Penelitian
dan Pengembangan
Daerah

2,102,189,576

2,061,378,310

98.06

BAPELITBANG

Program Dukungan
Pelaksanaan Tugas
dan Fungsi DPRD

6,959,796,960

5,626,114,443

80.84

SEKRETARIAT
DPRD

Program Pengelolaan
Keuangan Daerah

217,440,680,341

212,348,714,397

97.66

BPKAD

8

Program Pengelolaan
Barang Milik Daerah

873,068,320

793,902,454

90.93

BPKAD

9

Program Pengelolaan
Pendapatan daerah

1,038,306,034

979,544,134

94.34

BAPENDA

Jumlah

231.748.817.851

224.752.265.044

96.98

Jumlah Efisiensi Anggaran

6.996.552.807

3.0
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 30
INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

a. Capaian akuntabilitas kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat dapat dijelaskan sebagai berikut :
Salah satu sasaran dari pencapaian misi 2 Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik. Kualitas
pelayanan publik dapat dilihat dari capaian indeks pelayanan publik. indeks pelayanan publik
diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam
memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara
harapan dan kebutuhannya. Pelaksanaan pencapaian Sasaran 3 Meningkatnya Kualitas Pelayanan

Publik bertujuan untuk terwujudnya pemerintahan yang bersih dan akuntabel.

Nilai Indeks Pelayanan Publik berdasarkan survey Indeks Kepuasan Masyarakat Kabupaten

Sikka Tahun 2022 oleh Pemerintah Kabupaten Sikka, bekerjasama dengan Badan Perencanaan,

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Sikka dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat Universitas Nusa Nipa. Indeks Kualitas Pelayanan Publik diperoleh dari hasil pendapat

masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan

membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.
Pengukuran capaian kinerja tahun 2023 belum dirilis, Sehingga indikator ini tidak dilakukan
pengukuran, untuk :

1. Analisis perbandingan antara target dan realisasi kinerja, persentase capaian Kinerja dan tingkat
pertumbuhan antara target dan realisasi serta kategori indikator kinerja utama Indeks Kepuasan
Masyarakat Tahun 2023

2. Analisis perbandingan antara capaian realisasi indikator kinerja sasaran Indeks Kepuasan
Masyarakat tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 dan tingkat pertumbuhan atas realisasi antara tahun
2022 dan 2023

3. Analisis Perbandingan Akumulasi Pencapaian Realisasi Kinerja Indikator kinerja utama Indeks
Kepuasan Masyarakat tahun 2023 terhadap Target Akhir Tahun RPJIMD 2018-2023

b. Capaian akuntabilitas keuangan

Pencapaian kinerja dari sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik dengan indikator
kinerja utama Indeks Pelayanan Publik di dukung oleh 13 program yang memuat 24 kegiatan dan
pagu anggaran sebesar Rp.9.926.248.623,- dan realisasi anggaran sebesar Rp.9.317.047.071.- atau
sebesar 93.86%.

Dengan melihat dukungan program dalam mencapai sasaran strategis, maka dapat dilakukan
penghitungan efisiensi berdasarkan jumlah total anggaran yang mendukung pencapaian indikator
kinerja utama indeks pelayanan publik dibandingkan dengan realisasi terhadap jumlah keseluruhan

program sehingga terdapat efisiensi penggunaan sumber daya keuangan sebesar Rp.609.201.552- atau
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6.14%. Secara terperinci program, anggaran dan realisasi yang mendukung pencapaian Indikator

Kinerja Utama Indeks Pelayanan Publik dapat dilihat pada tabel 3.2.103 di bawah ini:

Program, anggaran dan realisasi pencapaian
indikator kinerja utama Indeks Pelayanan Publik

Tabel 3.2.103

NO PROGRAM ANGGARAN REALISASI % UNIT
KERJA
1 2 3 4 5 6
1 | Program Penunjang 3,513,436,615 3,282,493,564 93.43 DISPEND
Urusan Pemerintahan UK CAPIL
Daerah Kabupaten/
Kota
2 Program Pendaftaran 261,429,400 228,451,500 87.39 DISPEND
Penduduk UK CAPIL
3 | Program Pencatatan 462,304,100 379,902,180 82.18 DISPEND
Sipil UK CAPIL
4 Program Pengelolaan 695,591,700 695,591,700 100.00 DISPEND
Informasi UK CAPIL
Administrasi
Kependudukan
5 Program Pengelolaan 24,999,700 5,896,700 23.59 DISPEND
Profil Kependudukan UK CAPIL
6 | Program Promosi 49,999,795 49,964,125 99.93 Dinas PM
Penanaman Modal PTSP
7 Program Pelayanan 103,407,798 103,200,392 99.80 Dinas PM
Penanaman Modal PTSP
8 | Program Pengendalian 604,574,799 540,731,260 89.44 Dinas PM
Pelaksanaan PTSP
Penanaman Modal
9 | Program Pengelolaan 24,996,100 22,296,100 89.20 Dinas PM
Data Dan Sistem PTSP
Informasi Penanaman
Modal
10 | Program 686,881,600 619,571,000 90.20 21
Penyelenggaraan Kecamatan
Pemerintahan dan
Pelayanan Publik
11 | Program 3,088,723,296 3,024,545,850 97.92 21
Pemberdayaan Kecamatan
Masyarakat Desa dan
Kelurahan
12 | Program 172,757,700 143,995,600 83.35 14
Penyelenggaraan Kecamatan
Urusan Pemerintahan
Umum
13 | Program Pembinaan 13,195,000 10,120,000 76.70 2
Dan Pengawasan Kecamatan
Pemerintahan Desa
Jumlah 9.926.248.623 9.317.047.071 93.86
Jumlah Efisiensi Anggaran 609.201.552 6.14
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.~ PENUTUP
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Laporan  Kinerja  Pemerintah  Kabupaten  Sikka  merupakan  perwujudan
pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian indikator kinerja sasaran tahun 2023. Laporan Kinerja ini
merupakan tahun kelima pelaksanaan RPJIMD Kabupaten Sikka Tahun 2018 — 2023.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas yang berfungsi,
antara lain sebagai alat penilaian kinerja, wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Pemerintah
Kabupaten Sikka dan wujud transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat serta
merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit organisasi di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Sikka. Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka diukur atas dasar penilaian
indikator kinerja utama (IKU) yang merupakan indikator keberhasilan pencapaian sasaran strategis
sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023.

Secara umum capaian Kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
meskipun masih terdapat indikator yang belum menunjukan capaian sesuai target. Keberhasilan
Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka sangat ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan
aktif segenap komponen aparatur sipil negara, masyarakat, dunia usaha dan civil society sebagai
bagian integral dari pembaharuan sistem administrasi Negara.

Berdasarkan analisis dan evaluasi obyektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2023 ini, diharapkan dapat terjadi optimalisasi peran
kelembagaan dan peningkatan efisiensi, efektivitas dan produktivitas Kinerja seluruh jajaran pejabat
dan pelaksana di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka pada tahun-tahun selanjutnya. Semoga

Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan rahmat dan berkat bagi kita semua. Terimakasih

Maumere, 31 Maret 2023
Pj. Bupati Sikka,p~

S%

ADRIANUS FIRMINUS PARERA,SE.MSi
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Maumere, 27 Maret 2024
Penjabat Bupati Sikka ,p=
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